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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
PESERTA DIDIK KELOMPOK MATEMATIKA ILMU ALAM
(M1A) DAN ILMU-ILMU SOSIAL (11S) KELAS XI MAN 1
BANDAR LAMPUNG DITINJAU DARI
MINAT BELAJAR MATEMATIKA

Oleh
Holidun

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah analisis
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelompok Matematika limu
Alam (MIA) dan lImu-ilmu Sosial (I1S) kelas XI MAN 1 Bandar Lampung ditinjau
dari minat belajar matematika peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif berjenis analisis.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelompok Matematika Ilmu Alam
(MIA) dan llmu-ilmu Sosial (11S) kelas XI MAN 1 Bandar Lampung. Data dalam
penelitian ini berupa hasil observasi peserta didik kelas XI dalam memecahkan
permasalahn matematika yang diperoleh dari hasil triangulasi kegiatan peserta didik
dalam menyelesaiakn masalah matematis. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik triangulasi (gabungan) yang di lakukan pada saat peneliti
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Model Miles dan Hubermen, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil pembahasan menunjukkan peserta didik dengan kategori minat tinggi
mampu menyelesaiakan pemecahan masalah dari tiap tahap-tahapan pemecahan
masalah dengan benar. Peserta didik dengan kategori minat sedang dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan, mampu menyelsaiakan pemecahan masalah
soal dan memenuhi semua indikator, namun dalam beberapa tahapan lainya masih
kurang sistematis dalam penyelesaianya. Peserta didik dengan kategori minat rendah
hanya mampu menyelesaiakan pada tahapan memahami masalah dan merencanakan
masalah meskipun belum maksimal, dan belum mampu untuk menyelesaiakan
tahapan lainya.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan pemecahan matematis, Minat belajar
Matematika
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“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan

meubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga
kaum itu meubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

(QS. Al-Anfal: 53)

Vi



PERSEMBAHAN

sl o 4l 2y
Segala puji dan syukur penulis persembahkan bagi sang pengenggam langit

dan bumi, dengan rahman dan rahim. Dzat yang menganugerahkan kedamaian bagi
jiwa-jiwa yang senantiasa merindu akan kemaha besaran-Nya. Lantunan sholawat
beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi persembahan penuh kerinduan pada
sang pembangun peradaban manusia, Habibana wanabiyana Muhammad SAW.

Alhamdulilah, pada akhirnya tugas akhir (skipsi) ini dapat terselesaikan
dengan baik, dengan kerendahan hati yang tulus dan hanya mengharap ridho Allah
SWT semata, penulis persembahkan karya sederhana ini sebgai bakti dan cintaku
kepada:

1. Kedua orang tua penulis, Ayahanda Wahyu Hidayat dan lbundaku Satini,
terimakasih untuk do’a yang senantiasa mengiringi langkah kaki dan detak
jantungku, pengorbanan serta kasih sayang yang tak terbatas diberikan
untuku. Tiada kasih sayang yang tulus dan seabadi kasih sayangmu pada
diriku selalu.

2. Kakaku tersayang, Suseno, Suyati, Sutiono, Suratno, Sri Aseh, Muhammad
Yusuf, Marlia, Safitri dan bibiku Marsini, yang senantiasa memberikan
semnagat, motivasi, perhatian, dukungan dan canda tawa sebagai penghapus
penat dan lelahku.

3. Almameter UIN Raden Intan Lampung.

vii



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Holidun, dilahirkan di Rowosari, pada
tanggal 18 Juni 1993 yang merupakan anak Bungsu dari 8

bersaudara dari pasangan Bapak Wahyu Hidayat dan Ibu

Satini.
Pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah :
1. Sekolah Dasar 2 Sidomulyo Negerikaton Kabupaten Pesawaran yang
diselesaikan pada tahun 2006
2. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Negerikaton Kabupaten Pesawaran yang
diselesaikan pada tahun 2009
3. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Negerikaton Besar Kabupaten Pesawaran
diselesaikan pada tahun 2012
Pada tahun 2013 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam
Negeri (UIN) Raden Intan Bandar Lampung mengambil Strata Satu (S1) dan
terdaftar sebagai mahasiswa pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Matematika. Selama menjadi mahasiswa dalam berbagai kegiatan
intra maupun ekstra. Penulis aktif dalam salah satu kegiatan UKM Bapinda di
UIN Raden Intan Lampung. Penulis pernah juga tercatat dalam lembaga
pendidikan REC (Real Education Center) aktif sebgai guru pengajar mahasiswa
semester bawah kurang lebih selamah 2 tahun yang dimulai ketika penulis masih

semester 2.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang senantiasa
memberikan rahmat dan hidayah — Nya kepada kita. Shalawat dan salam senantiasa
selalu tercurahkan kepada nabi Muhammad SAW. Berkat petunjuk dari Allah
akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelompok Matematika
lImu Alam (MIA) dan Ilmu-ilmu Sosial (11S) Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung
Ditinjau dari Minat Belajar Matematika”. Skripsi ini merupakan salah satu syarat
guna memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan Lampung.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu,
penulis merasa perlu menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada yang terhormat:

1. Bapak Dr. H. Chairul Anwar, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Raden Intan Lampung beserta jajarannya.

2. Bapak Dr. Nanang Supriadi, M.Sc selaku Ketua Jurusan Pendidikan

Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung

viii



Bapak Dr. R. Masykur, M.Pd. selaku pembimbing | dan Bapak Suherman,
M.Pd selaku pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan dan
pengarahan.

. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Khususnya Jurusan
Matematika yang telah mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada
penulis selama menuntut ilmu di Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan
Lampung.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Jurusan Pendidikan
Matematika, Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan Bandar Lampung
terimakasih atas segala ilmu yang telah diberikan, saran, masukan serta segala
bantuan yang diberikan.

Kepala Sekolah, Guru dan Staf TU MAN 1 Bandar Lampung yang telah
mengijinkan dan memberi bantuan hingga terselesainya skripsi ini.

. Peserta didik kelas XI MIA 2 dan 1IS 1 MAN 1 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2016/2017, terimakasih atas kesediannya berpartisipasi dalam
pelaksanaan penelitian ini.

Kedua orang tuaku tercinta (Wahyu hidayat dan Satini), bibiku Marsini,
saudara-saudaraku tercinta (Mas Seno, Mas Suratno, Mas sutiono, Mas Usup,
Emba Yati, Emba Asih, Emba Lia, Emba Vitri) dan juga seluruh keluarga
besarku terimakasih atas doa, senyum, airmata, bahagia, dukungan, kasih
sayang yang telah diberikan dan semua pengorbanan kalian untukku yang

tiada terkira bernilaianya dari segi apapun untukku.



9. Teman-teman seperjuanganku di Prodi Matematika angkatan 2013, serta
kakak tingkat dan adik tingkat, dari angkatan 20011-2015 yang tidak bisa saya
sebutkan satu persatu, terimakasih atas dukungan yang kalian berikan.

10. Keluarga besar PPL di SMP N 29 Bandar Lampung, Sahabat KKN Desa
Sumber Bahagia, Sahabat Ujian Komprehenshif, terimakasih atas
kebersamaan dan ilmu serta pengalaman yang dapat diambil dari kalian ketika
Kita bersama.

11. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan penyajiannya. Akhirnya penulis berharap semoga dengan

kesederhanaanya skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak

Bandar Lampung, Juni 2017

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt i
ABSTRAK e e s i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN ......oooiiieeee e iv
RIWAYAT HIDUP ..ottt \Y;
1Y (O I I 1 LR Vi
PERSEMBAHAN ...ttt s sbae s ebee e Vil
KATA PENGANTAR .ttt ettt et st viii
DY A O 1] Xi
DAFTAR TABEL ..ottt st XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt XVi
DAFTAR LAMPIRAN .ottt XVii
I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ............c.cccooeiiiiicic e 1
B. 1dentifikasi Masalah .........cccccevviiiiiiii e 19
C. Pembatasan Masalah ..........cccoovviiiiiiiiie e 20
D. RUMUSAN MaSalah .........ocouviiiiiiiiie e 20
E. Tujuan Penelitian ........ccooiiiiiiii e 20
F. Manfaat PENELITIAN ......c.ooeiiiiiiiii e 21
1. Manfaat TEOTILIS ....uvvveeiiciiiie et 21
2. Manfaat Praktis ......cccoovvieiiiiiiiiie e 21
G. Definisi OPerasional ...........cccceieieiiiiiiiiseeee e 22
L ANALISIS oo 22
2. Pemecahan Masalah Matematika ............ccccceveeeiiieeiiiec e, 22
T Y/ T | OO 23
H. RUANG LINGKUP .eoiviieieiicieceee e 23
1. Obyek Penelitian .........cccceviiiiiieiiiii e 23
2. SUDYEK PENEIITIAN .....oiviiiiieiciee s 23
3. JeNIS PENEIITIAN ...vvveciiiie e 23
4, Tempat PENEITIAN .....ccoviiiiiiiiiee e 24
5. WaKtu Penelitian .....cc.coooiiiuiiiiiiiiiie ettt 24

Xi



1. LANDASAN TEORI

AL KGJIAN TEOM . 25
1. Pengertian Matematika ............cccooeeviiiieiieiecc e 25
2. Pengertian ANaliSIS ......ccooiieiiiie it 29
3. Jenis-Jenis ANALISIS .......ccoiiiiiiiie e 30

a. Analisis Model Miles dan Huberman ...........ccccooeviiiiiiicinnnn, 30
1) Tahap Reduksi Data ...........ccccevveeeiieiece e 30
2) Tahap penyajian data/ analisis data setelah pengumpulan ...... 32
3) Tahap penarikan kesimpualan dan verifikasi ................cccc...... 33
b. Analisis Spradley ... 34
1) Analisis Domain (Domain analysis) .........ccccccevvevieiiinivernenne. 35
2) Analisis Taksonomi (Taxonomy Analysis) .........c.cccceveernennen. 35
3) Analisis Komponensial (Componential Analysis)................. 35
4) Analisis Tema Kultural (Discovering Cultural Themes) ...... 36
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ...............cccoceevvinennnn 37
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis .......... 37

b. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah
MALEMALIS ....veeeeeeieeie e nnes 41

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis ...........cccccoeveieniiininisieee 42
d. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis .............. 43
€. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ............. 43
5. Minat Belajar .......cccoooieiiiieiic e 45
a. Pengertian Minat Belajar ..o, 45
b. Aspek-aspek Minat Belajar ..........ccccccoovveieiieiiieie e, 47
. Indikator Minat Belajar .........c.cccooiviiiiiiciii e, 48
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar .................... 49
1) MOUIVAST .oveiiiiiiicicie s 49
2) Belajar ....ccoooeiiiei 49
3) Bahan Pelajaran dan Sikap GUIU ........cccooveveniiineninieeen, 50
4) KEIUAIGA ..ooveeiiceiccie e 51
5) Teman Pergaulan ..o, 51
6) LINGKUNQAN ..coeiiiiieeccceee e 51
7) CtA-CIA ..o 52
8) BaKal ..o 52
9) HODI oo 53
10) MEdia MASA ...cvveeiieiiieciie st 53
LTL) FASHITAS ..oviieiciieiiiiee s 53
B. Penelitian Relevan ... 54
C. Kerangka TEOM ....c.coueiiiiriiiieieieiees ettt 58

xii



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccocooviiiiiiiiinnseeeee, 63

1. Tempat Penelitian ........cccoceiieiiiieieese e 63

2. WaKtu PeNIITIAN ......ocvveiiiieciiee e 63

@) Tahap Persiapan ........ccccceeveieeiesiie e 63

b) Tahap Pelaksanaan ..o 63

C) Tahap Penyelesaian ...........ccccocveveiienicie e 64

B. JeniS Penelitian ..........ccooieiiiiiice e 64

C. FOKUS PeNelitian ......cccoveieiiieiesiene s 65

D. Teknik Penentuan Subjek Penelitian ..o 65

E. SUMDEr DAtA ......ooviiiiiiiiiiieee s 67

F. Teknik Pengumpulan Data .........ccooeveiiiininiieec e 67

1. ODSEIVASE weevveriiiiiiiiiesiieiee ettt bbb 67

2. MELOUE TES ..oiiiiiieieeie et nre s 67

3. ANGKEL ... e 69

A, WAWANCAIA ....eeeeiiiieiiie ettt e s 69

5. DOKUMENTAST .voiviiviiiiiiieieiesie ettt 69

G. Prosedur PeNeIItIaN .........cooeiieiierieie e 70

H. Instrumen Penelitian .........cccooeiiiiiiiiiiiieeeee e 70

1. S0l TOS it 71

2. ANQKEL ... s 72

I.  Analisis Penentuan INStruUmMen TeS........cccovvereiieieenie e 74

Lo UJiValiditas ....ccooceeiiciecc e 74

2. Uji Tingkat KeSUKAran ...........c.coiriiiiiiiiiese e 75

3. Uji Daya Pembeda...........ccccoeiieiiiiiiiccecc e 77

4, Uji ReaDIlITaS........ccovviiiiiii 78

J. Analisis Penentuan Instrumen Angket..........cccooeieiininiiiniiinieen, 79

1. Uji Validitas ISi ...ceecveeieiieieciiecc e 79

2. Konsistensi Internal...........ccccoooevviiiniieie e 80

3. Uji Reabilitas........cccoveiiiiiiicecce e 81

K. Teknik ANalisi Data .........cccoceiieiiiiereee e 82

1. REAUKSI DALA ....cceeiviiviiiieiieieieie e 82

2. Penyajian Data..........cccoeriiiriiiiinisieeeeee e 83

3. Penarikan KeSimpulan..........c.cccooviieiienicic e 83

L. Teknik Validitas Data ..........cccocveruerieieeiesie e seesie e 84
IV. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian ..o 88

1. Analisis Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.. 88

1) UJi ValiditaS......ooiieeiieiie ettt 89

2) Uji READIITAS ..o 90

3) Uji Tingkat KesuKaran...........cccccocveiiiiiiciiie e 90

4) Uji Daya Pembeda.........cccoeiiiiiiiiieie s 91

xiii



2. Analisis Istrumen Angket Minat Belajar Matematika..........................
1) UJi Validitas IS ....ccveieiiiiiiicicsese e
2) Konsistensi Internal ............cccoocveieiieiiiic e
3) Uji Reliabilitas. ...

3. Deskripsi Data ANQKEL ........ccoveiiiiiiiciceeceec e

4. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserat Didik Kelas X1 Kelompok MIA dan 1IS 1
Ditinjau dari Minat Belajar Matematika ............ccccooeveninineninieneen,

1) RedUKSI DALA .....ocvveveeiiciie et
2) Penyajian Data .........cccoceoeiiiriiiininiiieeeee e
3) Verifikasi Data .......ccccccoveiiiiiiicie e
5. Hasil Triangulasi Data ...........cccoeiereiinininieeeeee s
B. PemMbDaNASAN ......oceiiiiiiiiieee e

V. KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIAN <o
B. SArAN ..o s

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xiv



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung ........ 12

Tabel 2. Waktu dan Tahapan Penelitian ...........c.ccooooiiiiiiiiiinceeen 64
Tabel 3. Pensekoran Angket Minat Belajar Matematika ..........c.ccocoevvvenennen 73
Tabel 4. Kriteria Minat Belajar Matematika .............c.cccooveviiieiicinecccee, 73
Tabel 5. Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir T€S ........cccccevvvivevvevieseennnn, 76
Tabel 6. Klasifikasi Daya Pembeda ...........ccccceeviiiiiiicieciccece e 78
Tabel 7. Validitas Hasil Uji Coba Instrumen Soal Kelas XII MIA 1 ............. 89
Tabel 8. Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba Instrumen Tes .........c.cccceveveienne. 90
Tabel 9. Daya Beda Hasil Uji Coba INStrumen TeS .........ccovcvevvveerverieseenennn 91
Tabel 10. Hasil Rekapitulasi Analisis INStrumen TeS ........ccccevvveevvereeseennnn 92
Tabel 11. Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Matematika ................... 93
Tabel 12. Deskriptif Data Minat Belajar Matematika Kelas XI MIA 2 .......... 95
Tabel 13. Deskriptif Data Minat Belajar Matematika Kelas X1 IS 1 ............ 95
Tabel 14 Nama Subyek Penelitian . ...........cccccoveiiiiiiiiii e, 96

Tabel 15. Penyajian Data Untuk Kelompok MIA 2 Pada Soal Nomor 1 ....... 150
Tabel 16. Penyajian Data Untuk Kelompok MIA 2 Pada Soal Nomor 2 ....... 151
Tabel 17. Penyajian Data Untuk Kelompok 1S 1 Pada Soal Nomor 1 .......... 152
Tabel 18. Penyajian Data Untuk Kelompok MIA 2 Pada Soal Nomor 2 ....... 153

XV



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Jawaban siswa kelas XI MIA atas nama Tika Cahyati ................. 14
Gambar 2. Jawaban siswa kelas X1 11S atas nama Tricia Deiia Mentari ........ 14
.............................................................................. 61

Gambar 3. Kerangka Teori

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian
Lampiran 2. Hasil Wawancara Observasi Awal
Lampiran 3. Lembar Keterangan Validasi Soal
Lampiran 4. Kisi-kisi Soal Tes Uji Coba
Lampiran 5. Soal Uji Coba Tes

Lampiran 6. Jawaban Soal Uji Coba

Lampiran 7. Daftar Nama Siswa Uji Coba Soal
Lampiran 8. Uji Validitas Soal

Lampiran 9. Uji Reliabilitas Soal

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.
Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.

Uji Tingkat Kesukaran Soal

Uji Daya Beda Soal

Hasil Rekapitulasi Analisis Instrumen Tes

Lembar Keterangan Validasi Angket Minat Belajar Matematika
Kisi-kisi Angket Uji Coba Minat Belajar Matematika

Angket Uji Coba Minat Belajar Matematika

Daftar Nama Siswa Uji Coba Angket Minat Belajar Matematika
Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Matematika

Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar Matematika

Angket Penelitian Minat Belajar Matematika X1 MIA 2 dan X1 1IS 1
Nama Siswa Kelas Penelitian Kelas X1 Kelompok MIA 2

Deskripsi Skor Minat Belajar Matematika Kelas X1 Kelompok MIA 2
Nama Siswa Kelas Penelitian Kelas X1 Kelompok 11S 1

Deskripsi Skor Minat Belajar Matematika Kelas X1 Kelompok I1S 1
Deskripsi Skor Tes Penelitian Kemampuan Pemecahan Matematis
Hasil Kerja Subyek

Dokumentasi

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tahun 2017 merupakan tahun yang menjadi saksi dari zaman berkembangnya
ilmu pengetahuan serta teknologi yang semakin menunjukkan progresifitas yang tidak
main-main dalam tahap pencapaiannya. Perkembangan ini berimplikasi pada ketatnya
kompetisi menghadapi persaingan bebas. Faktor utama daya saing yang sangat
penting adalah sumber daya manusia (SDM), sehingga kebutuhan akan SDM yang
handal semakin mendesak. SDM yang handal merupakan produk hasil dari
pendidikan yang berkualitas, dengan kata lain pendidikan berkualitas merupakan
investasi tak ternilai untuk kemajuan suatu bangsa.

Pendidikan merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik dan
interaksi antara peserta didik dengan peserta didik. Interaksi pendidikan tidak hanya
terjadi di sekolah, tetapi juga terjadi di lingkungan keluarga ataupun masyarakat.
Tanpa interaksi pendidikan tidak dapat dilaksanakan. Manusia membutuhkan
pendidikan untuk mewujudkan dirinya menjadi manusia yang memiliki mental, fisik,

emosional, sosial dan etika yang lebih baik.



Menurut Oemar Hamalik, pendidikan adalah suatu proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap
lingkungannya dan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat.*

Pendidikan bukanlah suatu hal yang statis atau tetap melainkan suatu hal yang
dinamis. pendidikan diupayakan adanya perubahan-perubahan atau perbaikan secara
terus menerus. Pendidikan di Indonesia banyak mengalami perubahan, seperti
perubahan kurikulum dari kurikulum 1994, KTSP sampai Kurikulum 13. Perubahan
tersebut membawa dampak besar dalam proses pembelajaran. Pembaharuan
kurikulum akan lebih bermakna bila diikuti oleh perubahan proses pembelajaran di
dalam kelas maupun di luar kelas.

Sekolah merupakan tempat mengelola sumber daya manusia yang diharapkan
menghasilkan alumni berkualitas tinggi serta sesuai dengan tuntutan kebutuhan
masyarakat. Lulusan sekolah diharapkan dapat memberikan konstribusi kepada
pembangunan bangsa. Sekolah sebagai institusi pendidikan yang diharapkan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta meningkatkan derajat sosial
masyarakat bangsa yang masih perlu dikelola, diatur, ditata, serta diberdayakan agar
dapat berkonstribusi secara optimal dalam bidang apapun.

Sekolah sebagai lembaga tempat terselenggaranya pendidikan merupakan
sistem yang memiliki berbagai perangkat dan unsur yang saling berkaitan dan

memerlukan pemberdayaan. Secara internal, sekolah memiliki perangkat guru, murid,

! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, PT Bumi Aksara, Jakarta, 2001, h. 79



kurikulum, sarana dan prasarana. Secara eksternal sekolah memiliki hubungan
dengan instansi lain baik secara vertikal maupun horizontal. Konteks pendidikan
sekolah memiliki stakeholder (pihak yang berkepentingan), antara lain murid, guru,
masyarakat, pemerintah, serta dunia usaha. Menyebabkan sekolah perlu pengelolaan
(manajemen) yang akurat dan SDM yang berkualitas, agar dapat berkonstribusi
secara optimal, sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan semua pihak yang
berkepentingan, yang dalam hal ini juga untuk menjadikan peserta didik yang
berkualitas serta bisa melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi dan mendapat
predikat baik.

Semua jabaran tentang pendidikan di atas, merupakan penjabaran tentang
pendidikan yang berkualitas. Dalam penerapannya, pendidikan akan berkualitas jika
diimbangi dengan kesadaran tentang pentingnya pengetahuan tentang Islam, maka
besar kemungkinan untuk dapat memberikan harapan yang lebih baik dimasa
mendatang.

Dapat disimpulkan bahwa ketika pendidikan berkualitas berdampingan
dengan Kkesadaran tentang pentingnya pengetahuan islam maka pendidikan
berkualitas merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas hidup yang
memiliki inti tujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan, merubah prilaku
serta meningkatkan kualitas hidup ke arah yang lebih baik dan berkah.

Salah satu tahapan pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap kualitas
suatu pendidikan adalah pendidikan dasar (SD/MI,SMP/MTs dan SMA/SMU). Pada

tingkatan inilah mulai diberikan dasar pengetahuan dan keterampilan yang memegang



peranan penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi jenjang
pendidikan selanjutnya. Pada pendidikan dasar kini telah banyak ditopeng oleh
pendidikan yang lebih mendasar lagi seperti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan
Taman Kanak-kanak (TK). Pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi mereka tidak
kesulitan dalam menerima pengetahuan dan keterampilan baru yang lebih luas dan
mendalam.

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamanya. ? Belajar juga merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena
manusia disaat dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun, sebgaimana firman Allah
SWT di dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 78.°
sy el 280 Ui’y 17 e Uil o ol e 57521 0T
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Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,

agar kamu bersyukur”.*

Berdasarkan ayat yang telah dipaparkan di atas, sesungguhnya manusia
diciptakan dalam keadaan berpotensi untuk memiliki pengetahuan. Ada tiga

perangkat yang diberikan Allah SWT untuk keperluan itu, yaitu pendengaran,

2 Hujair Ah. Sanaky, Media Pembelajran, (Yogyakarta : Safiria Insani Press, 2009), h. 9

¥ Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2012), h. 28

* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Mushaf Al-Fattah, (Jakarta : Oasis Terrace
Recident, 2015), h. 139



penglihatan dan hati atau perasa. Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah
memberikan ketiga perangkat tersebut pada setiap manusia agar mereka dapat belajar
memahami hal-hal yang ada di dunia.

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan yang
cukup besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu
dan teknologi. Dalam Islam, matematiaka dianggap sangat penting karena segala
sesuatunya diciptakan secara sistematis, seperti yang tertulis dalam Firman Allah

SWT dalam surat Al-Qamar ayat 49.
£4 [ )% P X
Artinya : “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran™.’

Salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari di sekolah adalah matematika.
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua peserta didik dari
tingkat SD sampai SMA bahkan perguruan tinggi. Matematika adalah ilmu yang
tidak jauh dari realitas kehidupan manusia. Proses pembentukan dan pengembangan
ilmu matematika tersebut sejak zaman purba hingga sekarang tidak pernah berhenti.
Sepanjang sejarah matematika dengan segala perkembangan dan pengalaman
langsung berinteraksi dengan matematika membuat pengertian orang tentang

matematika terus berkembang. Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Mushaf Al-Fattah, (Jakarta : Oasis Terrace
Recident, 2015), h. 267.



yang kurang disegani peserta didik, karena matematika bagi mereka merupakan
pelajaran yang sulit dan identik dengan simbol-simbol dan rumus-rumus.

Pemahaman dapat diperoleh salah satunya adalah dengan membaca, karena
dengan membaca peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru serta mengalami
proses berpikir untuk mendapatkan pemahaman. Dalam membaca, peserta didik tidak
hanya melafalkan kata demi kata, kalimat demi kalimat tanpa arti, tetapi peserta didik
juga dapat memahami makna yang dibacanya. Keterampilan membaca mempunyai
peranan penting dalam pembelajaran matematika. Siswa yang sedang belajar
mestinya akan memiliki kemampuan tertentu untuk mengontrol apa Yyang
dipelajarinya. Kemampuan itu meliputi tiga jenis, yaitu kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan pengambilan dan kemampuan berfikir kritis. Pembelajaran
Matematika diorentasikan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
perubahan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan yang menggunakan
berfikir secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efesien. Selain itu juga
mempersiapkan agar siswa dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari hari.

Menurut Hudojo, sebagaimana dikutip oleh Asikin, matematika berkenaan
dengan ide, aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara logis sehingga
matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstra. ® Menurut Soedjadi,

sebagaiamana dikutip oleh Yuwono, matematika sekolah adalah bagian dari

® Zeni Rofigoh, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X
dalam Pembelajaran Discovery Learning Berdasarkan Gaya Belajar” (On-line), tersedia di:
http://lib.unnes.ac.id (21 Januari 2017)



http://lib.unnes.ac.id/22322/1/4101411053-s.pdf%20(21

matematika yang dipilih untuk atau berorentasi pada kepentingan pendidikan, sebagai
salah satu ilmu dasar dijalur pendidikan, baik aspek penalaran maupun aspek
penerapannya. Matematika sekolah mempunyai peranan penting dalam upaya
penguasaan ilmu dan teknologi. Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi
dan komunikasi dewasa ini, juga tidak terlepas dari peran perkembanagan
matematika. Sehingga, untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi serta
bertahan di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.’
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, matematika merupakan sebuah alat untuk
mengembangkan cara berpikir, memiliki objek yang bersifat abstrak, memiliki cara
pemikiran deduktif, dan berhubungan dengan ide-ide struktual yang diatur dalam
sebuah struktur logika. Sementara itu, sebagai ilmu pengetahuan, ilmu matematika
perlu diajarkan kepada manusia agar mempermudah dalam melaksanakan setiap
aktivitasnya. Matematika yang dalam hal inilah dikenal sebagai matematika sekolah.
Matematika sekolah, atau matematika untuk tujuan akademik, harus dipandang
sebagai pembelajaran yang memerlukan tindakan siswa (learning by doing).
Meskipun matematika secara umum bersifat abstrak, tetapi matematika sekolah
digunakan dengan menvisualisasikan benda benda abstrak agar mudah ditangkap oleh
pemahaman siswa.
Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika
merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan. Sebagaimana tercantum

pada paduan KTSP untuk pelajaran matematika, bahwa pembelajaran matematika di

7 Zeni Rofigoh, op.cit



sekolah memiliki tujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.®

Berdasarkan tujuan paduan KTSP tersebut, tampak jelas bahwa salah satu

tujuan dari pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan

pemecahan masalah. Kemampuan ini sangat berguna bagi siswa pada saat

mendalami matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah

menjadi penting dalam tujuan pendidikan matematika disebabkan karena dalam

kehidupan sehari hari manusia memang tidak pernah dapat lepas dari masalah.

Aktivitas memecahkan masalah dapat dianggap suatu aktivitas dasar manusia.

Masalah harus dicari jalan keluarnya oleh manusia itu sendiri, jika tidak mau

dikalahkan oleh kehidupan.

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya dapat digunakan dalam

memecahkan masalah matematika dibandingkan yang lainya. Langkah langkah Polya

8 BSNP, Draft Final Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Standar Kompetensi

Mata Pelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta:
Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006), .



dalam memecahkan masalah yaitu understanding the problem, develop a plan,
execute the plan, and richeck answer obtained yang di artikan sebagai memahami
masalah, menyusun masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan
mengecek ulang kembali jawaban yang di peroleh. Memahami masalah dengan
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal matematika.’
Seperti yang dikemukakan Sudarman bahwa siswa dikatakan memahami
masalah jika siswa mampu mengemukakan data yang diketahui dan yang ditanyakan
dari masalah yang diberikan.’® Menyusun rencana berarti peserta didik menyusun
strategi yang akan dilakukan terhadap masalah yang diberikan. Sejumlah strategi
dapat membantu untuk merumuskan suatu rencana pemecahan masalah. Pada
langkah melaksanakan rencana, penyelesaian yang disusun untuk memecahkan
masalah yang diberikan serta memeriksa langkah besar kemudian menyusun langkah-
langkah kecil. Mengecek ulang jawaban yang diperoleh berarti siswa meneliti
kembali hasil yang telah dilakukan. Telah dikemukakan oleh Sudarman bahwa
memikirkan atau menelaah kembali langkah-langkah yang telah dilakukan
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah.!’ Meskipun pemecahan masalah merupakan aspek yang

penting, tetapi kebanyakan siswa masih lemah dalam hal pemecahan masalah

® Sukaya, “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Fase-Fase Polya untuk
meningkatkan Kompetensi Penalaran Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Matematika”. (On-
line), tersedia di http://jurnal.untad.ac.id (21 Januari 2017)
10 sudarman, Proses Berpikir Siswa SMP Berdasarkan Adversity Quotent (AQ) dalam
Menyeleslallikan Masalah Matematika (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2010), h. 39.
Ibid, h. 42.
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matematika. Kelemahan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari
hasil tes PISA (Programmer for International Student Assessmen) dan TIMSS (Trends
in International Mathematics and Science Study). Program ini digagas oleh the
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD).

Berdasarkan hasil literasi PISA 2015 yang baru saja dirilis 6 Desember 2016,
OECD melakukan evaluasi berupa tes dan kuisoner pada beberapa negara yang
ditujukan pada siswa-siswi yang berumur 15 tahun atau kalau di Indonesia sekitar
kelas 1X atau X. PISA dilakukan tiap tiga tahun sekali dan dimulai dari tahun 2000.
Materi yang dievaluasi adalah sains, membaca, dan matematika. Hasil tes dan survey
PISA, yang pada tahun 2015 melibatkan 540.000 siswa di 70 negara, dianalisa
dengan hati-hati dan lengkap. Berdasarkan hasil tes dan evaluasi PISA 2015 performa
siswa-siswi Indonesia masih tergolong rendah. Berturut-turut rata-rata skor
pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk sains, membaca, dan matematika berada di
peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi. Peringkat dan rata-rata skor
Indonesia tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil tes dan survey PISA terdahulu
pada tahun 2012 yang juga berada pada kelompok penguasaan materi yang rendah.
Melihat dari indikator utama berupa rata-rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia
di bidang sains, matematika, dan sains memang mengkhawatirkan. Apalagi kalau
yang dilihat adalah peringkat dibandingkan dengan negara lain. Tersirat kekhawatiran
kita tentang kemampuan daya saing kita pada masa yang akan datang. Jangankan

dibandingkan dengan Singapura yang menjuarai semua aspek dan indikator penilaian,
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dengan sesama negara Asia Tenggara yang lainpun Kita tertinggal. Tercatat Vietnam
yang jauh di peringkat atas dan dan Thailand yang juga unggul di atas Indonesia.*?

Sama halnya dengan TIMSS, pada Progamme for International Student
Assesment (PISA) prestasi belajar siswa Indonesia yang berusia sekitar 13 tahun
masih rendah. Pada PISA tahun 2009, Indonesia hanya menempati peringkat 61 dari
65 negara, dengan rerata skor 371, sementara rata-rata skor internasional adalah
496.%° Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai matematika menurun dari tahun ke
tahun.

Sementara itu, hasil observasi awal pada tanggal 14 Januari 2017 saat
wawancara terhadap salah satu guru pengampu matematika di MAN 1 Bandar
Lampung menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa yang diampunya memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang kurang, bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam pemecahan masalah dan juga komunikasi matematik. Guru mengungkapkan
bahwa siswa belum terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal, bahkan kebanyakan siswa tidak memahami soal dan tidak mengetahui
bagaimana cara menyelesaikannya, siswa juga terkadang masih salah ketika
mengoperasikan bentuk-bentuk Aljabar, selain itu juga siswa masih salah ketika

mengoperasikan bentuk bilangan bulat.

12 Hazrul Iswadi, “Sekelumit Dari Hasil PISA 2015 Yang Baru Dirilis” ,(On-line), tersedia di:
www.ubaya.ac.id/.../Overview-of-the-PISA-2015-results-that-have (21 Januari 2017)

3 Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang), Laporan hasil PISA 2009.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011.
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Hal ini dapat dilihat pada hasil ulangan tengah semester pada mata pelajaran

matematika pada tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Belajar Matematika Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung
No. Kelas KKM < <78 Nilai X>78 Jumlah Peserta didik

1 | XIMIA1 78 29 13 42
2 | XIMIA2 78 39 3 42
3 | XIMIA3 78 43 1 44
4 | XIMIA 4 78 35 3 38
5 XIS 1 78 27 14 41
6 XIS 2 78 29 13 42
7 XIS 3 78 30 11 41

Jumlah 232 58 290

Sumber: Dokumentasi guru matematika kelas XI

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa dari nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) di MAN 1 Bandar Lampung yakni 78. Peserta didik
yang memperoleh hasil belajar di atas nilai KKM ada 58 dengan presentasi sebesar 20
% dari 290 peserta didik, sedangkan peserta didik yang memperoleh hasil belajar di
bawah nilai KKM ada 232 dengan presentasi sebesar 80 % dari 290 peserta didik. Hal
ini menunjukkan kemamapuan pemecahan masalah matematika dan minat siswa
dalam pembelajaran matematika di MAN 1 Bandar Lampung sangatlah rendah. Siswa
cenderung masih kesulitan dalam menyelesaiakan soal matematika terutama pada
pemecahan masalah.

Selain itu hasil diskusi dengan siswa kelas XI di MAN 1 Bandar Lampung
menunjukkan bahwa siswa masih pasif dalam pembelajaran dan kurang memberikan

respon yang positif terhadap pembelajaran yang saat itu sedang berlangung. Salah
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satu bahasan yang dirasa sulit oleh siswa adalah Statistika. Ungkapan siswa bahwa
mata pelajaran matematika sangatlah rumit dan susah.* Pernyataan di atas diperkuat
dengan hasil jawaban siswa pada saat pemberian tes diagnostik di kelas XI soal yang
diberikan yaitu :

“Soal kelompok MIA”

“Nilai rata-rata ulangan matematika di kelas XI IPA 1 adalah 70. Jika nilai
rata-rata murid pria adalah 60 sedangkan nilai rata-rata murid wanita adalah 75, maka
perbandingan jumlah pria dan wanita di kelas tersebut adalah?.”

“Soal kelompok 11S”

“Nilai rata-rata ulangan matematika di kelas XI IPS 1 adalah 75. Jika nilai
rata-rata murid pria adalah 70 sedangkan nilai rata-rata murid wanita adalah 78, maka
perbandingan jumlah pria dan wanita di

kelas tersebut adalah?.”

Soal tersebut diberikan kepada 40 orang siswa sebagai sampel. Hanya 20
siswa atau (50%) yang menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tetapi itu belum lengkap dan masih salah dalam perencanaan dan penyelesaian
masalah. Kemudian 15 siswa atau (37.5%) tidak menuliskan hal-hal yang diketahui
dan ditanyakan serta kecukupan dari data yang diberikan, hanya 5 orang siswa
(12.5%) yang menjawab permasalahan dengan benar namun tidak mengikuti

langkah-langkah pemecahan masalah, kebanyakan siswa kurang memahami soal

'* Observasi dan wawancara dengan Muhammad Aziz Abdullatif dan Oktina Lathifah Hanim
kelas XI, selaku siswa matematika di MAN 1 Bandar Lampung, Jumat, 14 Januari 2017
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sehingga salah dan tidak mampu menyelesaiakan soal dengan baik dan benar. Masih
rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari salah satu

jawaban siswa berikut.

Siswa tidak menuliskan

Siswa

rumus Mean, x dan y tidak

di buatkan suatu keterangan

Prosedur awal, dan siswa
masih kurang teliti dalam
menulis

tidak menuliskan

benar,

siswa

( Hasil pemecahan yang
diperoleh mendekati

penyelesaiannya masih
kurang dipahami karena

merencanakan
\ penyelesaian masalah

namun proses

Siswa masih salah dalam
mengoperasikan bentuk
Aljabar

tidak

\ -
Gambar 1.
e Jawaban siswa kelas X1 MIA atas nama Tika Cahyati
(| siswa tidak
menuliskan rumus
Mean, dan Siswa tidak memberikan
penulisan simbol keterangan secara jelas
rata rata masih padax=pdany=w
\| salah
N
UL £
o 4 2 Siswa belum paham
Hasil pemecahan yang TS 3 — TS Y = TS — T G materi perbandingan
diperoleh mendekati | o = sehingga jawaban
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siswa tidak o (= ') 4 7@’”@(77{ ') : -:7 '757 ] ( (&) masalah yang benar.
merencanakan a2\ o ™~
penyelesaian masalah ° & =5 OGambar 2e 20

Jawaban siswa kelas XI 11S atas nama Tricia Deiia Mentari

Berdasarkan jawaban siswa di atas, terlihat bahwa siswa belum mengetahui

cara menyelesaikan masalah dengan benar. Siswa juga tidak menuliskan apa yang
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diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah, sehingga siswa tidak mampu
merubah kedalam model matematika yang benar. Siswa juga tidak menuliskan bentuk
rumus Mean, dan masih salah ketika mengoperasikan bentuk Aljabar. Dari
permasalahan di atas, siswa akhirnya tidak mampu menyelesaikan masalah
tersebut dengan benar.

Siswa adalah subjek dan objek dalam kegiatan pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan.
Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran selesai. Hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan efektif
tidaknya proses pembelajaran. Proses pembelajaran di sekolah hendaknya guru
menggunakan pendekatan, metode, strategi dan teknik yang dapat melibatkan
keaktifan siswa dalam belajar matematika serta dapat meningkatkan minat belajar
siswa.

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI MIA dan X1 IIS yang dilakukan oleh
peneliti diketahui bahwa pembelajaran di kelas masih menggunakan model
pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru
menyampaikan dan menjelaskan materi secara langsung dilanjutkan dengan
pemberian contoh soal serta cara penyelesaiannya, setelah itu siswa diminta untuk
mengerjakan soal latihan. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal latihan
dan menjelaskan kembali apabila ada siswa yang bertanya. Siswa dalam
pembelajaran konvensional kurang dilibatkan secara aktif dan kurang dilibatkan

dalam menentukan penyelesaian soal sehingga siswa tidak dapat menggunakan
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kemampuannya dalam menyelesaikan soal lain yang lebih bervariasi.

Secara psikologi, minat itu sangat berpengaruh sekali dalam diri seorang
siswa untuk mencapai sesuatu yang diinginkan oleh siswa itu sendiri. Dengan adanya
minat yang kuat seseorang atau siswa akan mempunyai semangat yang kuat pula agar
segala yang diinginkannya dapat terwujud. Minat dapat timbul karena daya tarik dari
luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan
modal yang besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang
diminati itu. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi,
sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah.*

Didikan guru sangat berpengaruh besar pada peserta didik dalam
pembelajaran yang sehari-hari berlangsung khusunya pada mata pelajaran
matematika. Ketertarikan dan minat siswa pada mata pelajaran matematika
tergantung pada perlakuan guru kepada siswa ketika mengajar. Jika seorang guru
tidak pandai dalam mengajak siswanya berkomunikasi dan penggunaan pembelajaran
yang monoton akan berpengaruh besar pada minat siswa dalam mengikuti pelajaran
matematika. Siswa merasa jenuh, tidak suka dan malas dalam mengikuti pelajaran
matematika. Fasilitas di sekolah juga mempengaruhi minat siswa dalam belajar di
sekolah, jika fasilitas di sekolah kurang lengkap akan berpengaruh pula terhadap
minat belajar siswa. Orang tua merupakan salah satu faktor yang utama terkait

dengan ranah pendidikan disekolah, minatnya siswa dalam belajar juga didorong oleh

> Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2009) h. 56-57
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motivasi orang tua, apa bila orang tua kurang memperhatikan pendidikan anaknya
maka minat anak untuk belajar di sekolahpun kurang baik.

Oleh karena itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa minat itu adalah suatu
sikap atau perasaan senang terhadap sesuatu yang diinginkan. Jika seseorang atau
siswa mempunyai perasaan senang terhadap sesuatu maka akan berusaha secara terus
menerus untuk mendapatkanya dan tidak akan menyerah sebelum siswa itu
memperoleh apa yang diinginkanya. Minat bisa timbul, karena adanya dorongan yang
kuat dari diri sendiri. Selain itu, minat timbul bukan hanya dari diri sendiri tetapi
harus ada dukungan atau dorongan yang kuat pula dari orang tua, keluarga dan
lingkungan sosial atau masyarakat. Agar siswa tersebut akan mempunyai semangat
untuk meraih sesuatu yang diinginkanya. Dalam kegiatan belajar minat itu berperan
sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat
dalam belajar akan terus tekun belajar, berbeda dengan siswa yang hanya menerima
pelajaran yang hanya bergerak untuk mau belajar tanpa ada minat yang ada. Karena,
tidak adanya dorongan minat dalam dirinya. Sebagaimana yang telah dijelasakan di
atas, bahwa minat merupakan suatu kecendrungan perasaan seseorang yang senang
terhadap sesuatu, apabila seseorang senang terhadap sesuatu maka seseorang akan
berusaha mendapatkanya. Demikian pula minat siswa terhadap pelajaran matematika
apabila siswa mempunyai minat belajar terhadap pelajaran matematika maka siswa
pun akan tekun mempelajari mata pelajaran tersebut yang akhirnya prestasi akan

tercapai dengan memuaskan.
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Selain itu hasil observasi di kelas XI MIA dan 1IS MAN 1 Bandar Lampung
menunjukkan minat siswa terhadap pelajaran matematika tergolong rendah.
Rendahnya minat belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika
disebabkan oleh faktor eksternal ataupun internal peserta didik itu sendiri. Hal ini bisa
dilihat ketika peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas XI MIA,
siswa mengatakan kurangnya minat untuk belajar khususnya pada mata pelajaran
matematika karena pelajaran matematika banyak rumusnya, siswa juga
mengungkapkan kami belajar matematika di rumah hanya ketika ada tugas saja.
Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas XI I1S,
tak jauh berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh siswa kelas XI MIA, siswa
mengatakan bahwa mata pelajaran matematika merupakan salah satu perlajaran yang
tidak disegani, bahkan kami tidak mengikuti Ekstrakulikuler Grup Matematika
(MATHCLUB) disekolah meskipun ada. Bahkan hanya 5% dari jumlah siswa dari
kelas XI MIA yang benar-benar minat belajar matematika, sedangkan 2,5% dari
jumlah siswa di kelas XI 11S yang hanya benar-benar berminat belajar matematika.
Dan hal ini terlihat juga ketika pembelajaran berlangsung siswa cenderung ramai
sendiri, mengobrol dengan temannya, dan tidak fokus terhadap materi yang
disampaikan oleh guru. Contohnya yaitu ketika guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal, sebagian besar siswa tidak langsung mengerjakan, melainkan
menunggu teman lainnya selesai mengerjakan soal tersebut. Penjelasan di atas

membuktikan bahwa minat belajar siswa kelas XI MIA dan XI IIS pada mata
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pelajaran matematika sangat rendah dan hal ini berimpilkasi pada prestasi belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran matematika.

Harapan peneliti, guru bisa menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi
kemudian juga guru harus pandai berkomunikasi dengan siswa agar siswa berminat
belajar pada pelajaran matematika yang diajarnya. Apabila fasilitas di sekolah
lengkap akan berdampak positif untuk siswa, siswa lebih semangat lagi dalam belajar.
Orang tua dan Kkeluarga seharusnya lebih memperhatikan anakanya untuk
memberikan motivasi agar minat anak untuk belajar di sekolah lebih semangat.
Sehingga apa bila dari faktor eksternal dan internal mendukung maka minat belajar
siswa akan lebih baik dan prestasi belajar siswa akan mencapai KKM yang
memuaskan khususnya pada mata pelajaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik
Kelompok MIA dan 1IS Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung Ditinjau dari Minat
Belajar Matematika Peserta Didik 2016/2017. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi kajian yang mendalam oleh peneliti.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Kemampuan pemecahan masalah sebagian besar siswa yang masih rendah.
2. Minat dan prestasi belajar siswa terhadap pelajaran matematika masih

tergolong rendah.
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3. Pembelajaran masih bersifat konvensional dan dominan menggunakan
metode ceramah.

4. Pembelajaran di kelas masih terpusat pada guru dimana siswa hanya
menerima dan menyimpan informasi, sehingga keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran kurang maksimal.

5. Hasil Nilai ulangan siswa pada akhir semester ganjil tahun ajaran
2016/2017 siswa kelas XI MIA dan IIS MAN 1 Bandar Lampung terdapat
80% siswa yang masih belum mencapai KKM.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, maka masalah penelitian ini dibatasi pada kajian

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelompok

Matematika Ilmu Alam (MIA) dan Illmu-ilmu Sosial (1IS) Kelas XI MAN 1

Bandar Lampung Ditinjau dari Minat Belajar Matematika Peserta Didik”.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian yaitu, Bagaimanakah Analisis

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelompok Matematika

lImu Alam (MIA) dan llmu-ilmu Sosial (11S) Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung

Ditinjau dari Minat Belajar Matematika Peserta Didik ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui analisis kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik kelompok Matematika Ilmu Alam (MIA) dan limu-ilmu Sosial (11S) kelas
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XI MAN 1 Bandar Lampung ditinjau dari minat belajar matematika peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan

pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika.

Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai berikut.

a. Bagi siswa
Untuk lebih meningkatkan minat belajarnya terutama pembelajaran
matematika dan siswa lebih termotifasi lagi untuk belajar.

b. Bagi orang tua
Sebagai bahan acuan untuk memberikan arahan kepada anaknya agar terus
semangat belajar.

c. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui minat dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga guru
diharapkan untuk memahami dan mengarahkan siswanya dalam belajar
matematika seperti menganalisis soal, memonitor proses penyelesaian,
dan mengevaluasi hasil.

d. Bagi sekolah
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Sebagai masukan dalam pembaharuan proses pembelajaran untuk
meningkatkan prestasi belajar dan sekolah agar memperhatikan fasilitas
pendidikan yang mendukung kegiatan belajar mengajar peserta didik
terutama dalam pembelajaran matematika.

e. Bagi peneliti
Dengan penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga

mampu memberikan pembelajaran yang efektif dan berkualitas.

G. Definisi operasional

Agar tidak menimbulkan salah penafsiran, berikut ini adalah beberapa istilah

khusus yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1.

Analisis

Analisis adalah kajian yang dilaksanakan guna meneliti sesuatu secara
mendalam. Analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
Sementara itu, analisis pada penelitian ini adalah mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari minat belajar
matematika peserta didik.

Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah matematika merupakan proses terencana yang dilakukan

sebagai usaha untuk memperoleh penyelesaian dari masalah matematika.
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Proses terencana ini memuat metode, prosedur, dan strategi dalam
menyelesaiakan masalah matematika yang sedang dihadapi.

Minat

Minat adalah suatu sikap atau perasaan senang terhadap sesuatu yang
diinginkan. Jika seseorang atau siswa mempunyai perasaan senang terhadap
sesuatu maka akan berusaha secara terus menerus untuk mendapatkanya dan

tidak akan menyerah sebelum siswa itu memperoleh apa yang diinginkanya.

H. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari perbedaan masalah yang dimaksud dan memperhatikan judul

dalam penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

Obyek penelitian

Obyek penelitian ini menitikberatkan pada analisis kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas X1 kelompok Matematika llmu Alam
(MIA) dan limu-ilmu Sosial (11S) ditinjau dari minat belajar matematika
peserta didik.

Subyek penelitian

Peserta didik kelas XI kelompok Matematika llmu Alam (MIA) dan limu-
ilmu Sosial (11S) MAN 1 Bandar Lampung.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif



Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Bandar Lampung.
Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Matematika

Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat penting dalam hidup Kita.
Banyak hal di sekitar kita yang selalu berhubungan dengan matematika. Mencari
nomor rumah seseorang, menelepon, jual beli barang, menukar uang, mengukur jarak
dan waktu.

Istilah matematika menurut Masykur dalam bukunya Mathematical
intelligence, istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau
“manthenein”, yang artinya mempelajari. Dalam dunia pendidikan, istilah
“matematika” lebih tepat digunakan daripada “ilmu pasti”. Karena dengan menguasai
matematika orang akan dapat belajar untuk mengatur jalan pemikirannya dan
sekaligus belajar menambah kepandaian.?

Dilain pihak Johnson dan Myklebust, menyatakan bahwa matematika
merupakan bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan

hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah

! Ariesandi Setyono, Mathemagics, (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 1

% Moch. Maskur Ag, Mathematical Intelligence: Cara Melatih Otak dan Menanggulangi
Kesulitan Belajar, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007) , h. 42
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untuk memudahkan berfikir.?

Senada dengan hal di atas Kline, mengemukakan bahwa matematika
merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah pengalaman cara bernalar
deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif.*

Hal ini diperkuat oleh Paling, bahwa matematika adalah suatu cara untuk
menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara
menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran,
menggunakan pengetahuan tentang berhitung, dan yang paling penting adalah
memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan
hubungan-hubungan.”

Berdasarkan dari pendapat para ahli mengenai matematika bahwa
matematika merupakan suatu ilmu yang mengkaji suatu hal yang abstrak kedalam
hal-hal yang konkret dimana seseorang diajak untuk berfikir mengenai matematika
yang berupa bilangan-bilangan berkaitan dengan perhitungan.

Matematika berbeda dengan ilmu yang lain karena kita diajak untuk berfikir
dan bernalar untuk memecahkan suatu masalah tentang matematika. Sesuai pendapat
Dienes, bahwa matematika adalah ilmu seni kreatif. Bahwa matematika berisi
penalaran yang logis dan efisien serta perbendaharaan ide-ide dan pola-pola yang

kreatif dan menakjubkan, maka matematika yang sering disebut seni, khususnya seni

* Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003), h. 252

*Op.cit, h. 252

® Op.cit, h. 252
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berfikir yang kreatif. Oleh karena itu, matematika harus dipelajari dan diajarkan
sebagai ilmu seni.’

Menurut Teresa M.H Tirta Seputro, matematika memiliki beberapa
karakteristik, yaitu:’
1) Memiliki objek yang abstrak

Matematika berbeda dengan ilmu pengetahuan lainnya. Matematika tidak
mempelajari objek-objek yang secara langsung dapat ditangkap oleh indera manusia.
Jadi subtansi matematika adalah benda-benda pikir yang bersifat abstrak. Sedangkan
objek matematika adalah fakta, konsep, operasi dan prinsip yang kesemuanya
berperan dalam membentuk pola pikir matematis.
2) Memiliki pola pikir deduktif dan konsisten

Matematika dikembangkan melalui deduksi dari seperangkat anggapan-
anggapan yang tidak dipersoalkan lagi nilai kebenarannya dan dianggap saja benar.
Kebenaran dalam matematika adalah kebenaran secara logika, bukan empiris.
Sehingga dalam matematika nilai kebenaran itu dibagi menjadi dua, yaitu aksioma
dan teorema. Aksioma adalah anggapan-anggapan yang dianggap benar. Sedangkan
aksioma yang dapat digunakan untuk menyimpulkan kebenaran suatu pernyataan

lain, dan pernyataan ini disebut teorema.®

® Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,
2012), h. 22

" Raodatul Jannah, Membuat Anak Cinta Matematika dan Eksak Lainnya, (Jogjakarta:
Diva Press, 2011), h. 26

® Sriyanto, Srategi Sukses Menguasai Matematika, (Yogjakarta : Indonesia Cerdas,
2007), h. 12-13
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3) Pembelajarannya secara bertingkat dan kontinu

Pemberian dan penyajian materi matematika disesuaikan dengan tingkatan
pendidikan dan dilakukan secara terus-menerus.

4) Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan lainnya

Materi yang akan dipelajari harus memenuhi atau menguasai materi
sebelumnya. Contohnya, ketika orang hendak mempelajari tentang materi volume
bangun ruang, maka ia harus menguasai tentang materi luas bidang datar.

5) Menggunakan simbol

Dalam matematika, penyampaian materi menggunakan simbol-simbol yang
telah disepakati dan dipahami secara umu, sehingga tidak terjadi dualisme jawaban.
Misalnya, penjumlahan menggunakan simbol “+” dan sebagainya.

6) Diaplikasikan dalam bidang ilmu lain

Materi matematika banyak diaplikasikan dalam bidang ilmu lain. Misalnya,
materi fungsi digunakan dalam bidang ilmu ekonomi untuk mempelajari fungsi
penawaran dan permintaan.

Berdasarkan karakteristik matematika, dapat dipahami bahwa matematika
merupakan suatu ilmu yang sangat kompleks dalam semua ilmu eksak lain. Hampir
semua bidang ilmu dan kehidupan selalu berhubungan dengan matematika baik
secara langsung maupun dengan tersirat. Hal inilah yang menjadikan matematika

ilmu kehidupan yang sangat besar manfaatnya bagi kehidupan kita.
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2. Pengertian Analisis

Analisis adalah kegiatan merangkum sejumlah data besar yang masih
mentah kemudian mengelompokan atau memisahkan komponen-komponen serta
bagian-bagian yang relevan untuk kemudian mengkaitkan data yang dihimpun untuk
menjawab permasalah. Analisis merupakan usaha untuk menggambarkan pola-pola
secara konsisten dalam data sehingga hasil analisis dapat dipelajari dan
diterjemahkan dan memiliki arti.®

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter Salim dan
Yenni Salim (2002) menjabarkan pengertian analisis sebagai berikut:*

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan
dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, sebab,
penyebab sebenarnya, dan sebagainya).

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, penelaahan
bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan
pengertian yang tepat dengan pemahaman secara keseluruhan.

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya
setelah ditelaah secara seksama.

d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan hipotesis
(dugaan, dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya melalui beberapa
kepastian (pengamatan, percobaan, dan sebagainya).

Pengertian analisis di atas memberikan sebuah pengetahuan bahwa analisis
memiliki fungsi tersendiri. Dalam penelitian, analisis memiliki fungsi yang sangat

penting. Analisis merupakan tahap akhir sebelum penarikan kesimpulan terhadap data

yang telah diperoleh dan ditelaah. Kegiatan analisis data proses dan hasil dilakukan

% Surayin, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Analisis, Yrama Widya, Bandung, 2001.h.
10

1% Aji Retno, “Pengertian Analisis”, (On-line) tersedia di:http://repository.usu.ac.id (24
Februari 2017)
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meliputi mengorganisasikan data dan mengelompokan data serta klafikasi data,
memaparkan data, dan menarik kesimpulan. Mengorganisasikan data yang dimaksud
adalah mengatur data-data yang diperoleh peneliti selama kegiatan berlangsung
sedangkan pengelompokan dan pengklasifikasian bertujuan untuk mengelompokan
data sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peneliti.
3. Jenis-Jenis Analisis
a. Analisis Model Miles dan Huberman

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh.! Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak ada lagi data atau informasi
baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion
drawing/verification).

1) Tahap reduksi data

Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut Miles dan

Huberman adalah pertama,meringkaskan data kontak langsung dengan orang,

kejadian dan situasi dilokasi penelitian. Pada langkah pertama ini termasuk

pula memilih dan meringkas dokumen yang relevan. Kedua, pengkodean.

Pengkodean hendaknya memperhatikan setidaknya empat hal:

! Rahmad Shaid, “Analisis Data Penelitian Kualitatif Model Miles dan Huberman” mengutip
Miles dan Huberman, Qualitative Data Analysis (London: Sage Publication, 1984), h. 36.
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1) Digunakan simbol atau ringkasan

2) Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu

3) Kode dibangun dengan ringkat rinci tertentu

4) Keseluruhan dibangun dalam suatu sistem yang integratif.

Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan catatan
obyektif. Peneliti perlu mencatat sekaligus mengklasifikasikan dan mengedit jawaban
atau situasi sebagaimana adanya, faktual atau obyektif-deskriptif. Keempat, membuat
catatan reflektif. Menuliskan apa yang terfikir oleh peneliti dalam sangkut-paut
dengan catatan obyektik tersebut diatas. Kelima, membuat catatan marginal.
Memisahkan komentar peneliti mengenai subtansi dan metodologi. Keenam,
penyimpanan data. Ketujuh, analisis data selama pengumpulan data merupakan
pembuatan memo. Memo tersebut adalah teoritisasi ide atau konseptualisasi ide,
dimulai dengan pengembangan pendapat atau proposisi. Kedelapan, analisis
antarlokasi. Ada kemungkinan bahwa studi dilakukan pada lebih dari satu lokasi atau
dilakukanoleh lebih dari satu staf peneliti. Kesembilan, pembuatan ringkasan
sementara antar lokasi. Isinya lebih bersifaf matriks tentang ada tidaknya datayang
dicari pada setiap lokasi.

Berdasarkan hasil penjelasan di atas, seorang peneliti dituntut memiliki
kemampuan berfikir sensitif dengan kecerdasan, keluasan, serta kedalaman wawasan
yang tinggih. Berdasarkan kemampuan berfikir tersebut peneliti dapat melakukan
aktivitas reduksi data secara mandiri untuk mendapatkan data yang mampu menjawab

pertanyaan peneliti.
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2) Tahap penyajian data/ analisis data setelah pengumpulan

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau

penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya,

mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif. Display
adalah format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca.

Penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan-tindakan

orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat

sebagai aspek relevan dari situasi yang bersngkatun, maupun sebagai aspek
relavan dari sitem sosial dimana seseorang berfungsi (ruang kelas, sekolah,
departemen, keluarga, agen, masyarakat lokal).

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi teroganisirkan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja
penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang
relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna
tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang
perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan peneliti.

3) Tahap penarikan kesimpualan dan verifikasi

Tahap ini adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan

melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan
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bukti-bukti inilah yang disebut sebagai sertifikasi data. Apabila kesimpulan

yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat

dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke
lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka
untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong
tidak bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah
memurtuskan antara data yang mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan
atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti
absah, berbobot, dan data lain tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari
kebiasaan harus dipisahkan. Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa
metode, yaitu:

a) Mengecek representativeness atau keterwakilan data

b) Mengecek data dari pengaruh peneliti

¢) Mengecek melalui triangulasi

d) Melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya
e) Membuat perbandingan atau mengkontraskan data

f) Menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data negatif.

Dengan mengkonfirmasi makana setiap data yang diperolen dengan
menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi yang

dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan peneliti. Penarikan kesimpulan
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peneliti kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah ada.
Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
remang-remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti.*?
b. Analisis Spradley

Analisis data kualitatif sesungguhnya sudah dimulai saat peneliti mulai
mengumpulkan data, dengan cara memilah mana data yang sesungguhnya penting
atau tidak. Ukuran penting dan tidaknya mengacu pada kontribusi data tersebut pada
upaya menjawab fokus penelitian. Didalam penelitian lapangan (field research) bisa
saja terjadi karena memperoleh data yang sangat menarik, peneliti mengubah fokus
penelitian. Ini bisa dilakukan karena perjalanan penelitian kualitatif bersifat siklus,
sehingga fokos yang sudah didesain sejak awal bisa berubah di tengah jalan karena
peneliti  menemukan data yang sangat penting, yang sebelumnya tidak
terbayangkan. *® Teknik analisi data kualitatif model Spardley secara keseluruhan
proses penelitian terdiri atas: pengamatan deskriptif, analisis domain, pengamatan
fokus, analisis taksonomi, pengamatan terpilih, analisis kompensial, dan diakhiri
dengan analisis tema.'* Berikut ini adalah langkah-langkah analisis Spradley yang

disederhanakan dalam empat tahap antara lain:

12 |bid, h. 38

13 «Analisis Domain dan Taksonomi (analisis spradley)” (On-line), tersedia di:
https://tepenr06.wordpress.com/2011/11/08 nalisis-domain-dan-taksonomi-analisis-spradley/ (10
Februari 2017)

4 Lexy,J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),

h. 302.


https://tepenr06.wordpress.com/2011/11/08%20nalisis-domain-dan-taksonomi-analisis-spradley/%20(10
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1) Analisis Domain (Domain analysis)

Analisis domain pada hakikatnya adalah upaya peneliti untuk memperoleh
gambaran umum tentang data untuk menjawab fokus penelitian. Caranya ialah
dengan membaca naskah data secara umum dan menyeluruh untuk memperoleh
domain atau ranah apa saja yang ada didalam data tersebut. Pada tahap ini peneliti
perlu membaca dan memahami data secara rinci dan detail karena targetnya hanya
untuk memperoleh doamain atau ranah. Hasil analisis ini masih berupa pengetahuan
tingkat “permukaan” tentang berbagai ranah koseptual. Dari hasil pembacaan itu
diperoleh hal-hal penting dari kata, frase atau bahkan kalimat untuk dibuat catatan
pinggir.

2) Analisis Taksonomi (Taxonomy Analysis)

Pada tahap analisis taksonomi, peneliti berupaya memahami doamin-doamain
tertentu sesuai fokus masalah atau sasaran penelitian. Masing-masing doamain mulai
dipahami secara mendalam, dan membaginya lagi menjadi sub-domain, dan dari sub-
domain itu dirinci lagi menjadi bagian-bagian yang lebih khusus lagi hingga tidak ada
lagi yang tersisa, alias habis (exhausted). Pada tahap analisis ini peneliti bisa
mendalami domain dan sub-domain yang penting lewat konsultasi dengan bahan-
bahan pustaka untuk memperoleh pemahaman lebih dalam.

3) Analisis Komponensial (Componential Analysis)

Pada tahap ini mencoba mengkontraskan antar unsur dalam ranah yang

diperoleh. Unsur-unsur yang kontras dipilah-pilah dan selanjutnya dibuat kategorisasi

yang relevan. Kedalaman pemahaman tercermin dalam kemampuan untuk
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mengkelompokan dan merinci anggota sesuatu ranah, juga memahami karakteristik
tertentu yang berasosiasi. Dengan mengetahui warga suatu ranah, memahami
kesamaan dan hubungan internal, dan perbedaan antar warga dari suatu ranah, dapat
diperoleh pengertian menyelurun dan mendalam serta rinci mengenai pokok
permasalahan.

4) Analisis Tema Kultural (Discovering Cultural Themes)

Analisis tema kultural adalah analisis dengan memahami gejala-gejala yang
khas dari analisis sebelumnya. Analisis ini mencoba mengumpulkan sekianbanyak
tema, fokus budaya, nilai, dan simbol-simbol budaya yang ada dalam setiap doamain.
Selain itu, analisis ini berusaha menemukan hubungan-hubungan yang terdapat pada
domain yang dianalisis, sehingga akan membentuk satu kesatuan yang holistik, yang
akhirnya menampakan tema yang domain dan mana yang kurang, doamain. Pada
tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah:

a) Membaca secara cermat keseluruhan catatan penting

b) Memberikan kode pada topik-topik penting

c) Menyusun tipologi

d) Membaca pustaka yang terkait dengan masalah dan konteks penelitian.

Berdasarkan seluruh uraian mengenai analisis di atas, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan jenis penelitian analisis Miles dan Huberman, dimana teknik
analisis data kualitatif model Miles dan Huberman pada proses penelitianya terdiri
atas reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan

kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). Hal ini membantu



37

mempermudah peneliti dalam melakukan analisis penelitian untuk mendapatkan data
secara detail dan menarik kesimpulan secara umum.
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Masalah (problem) adalah suatu situasi yang tak jelas jalan pemecahannya
yang menuntun individu atau kelompok untuk menemukan jawaban.™ Masalah
didefinisikan sebagai suatu pernyataan yang merangsang dan menantang untuk
dijawab, namun jawaban masalah itu tidak dapat segera diketahui oleh peserta didik.
Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan
adanya suatu tantangan (challenge) yang tidak bisa dipecahkan oleh suatu prosedur
rutin (routine procedure) yang sudah diketahui peserta didik. Seperti yang
dinyatakan Cooney dalam Fajar Shadig menyatakan bahwa: “.... for question to be a
problem, it must present a challenge that cannot be resolved by some routine
procedure known to the student”.*® Yang mempunyai arti suatu pertanyaan disebut
masalah apabila pernyataan tersebut menantang dan tidak dapat diselesaikan dengan
cara yang telah diketahui oleh peserta didik. Ada beberapa pengertian yang
dikemukakan oleh para ahli terkait pengertian dari pemecahan masalah matematika,

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain pemecahan masalah adalah suatu

!> Wayan Santyasa, Pengembangan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Fisika Bagi Siswa SMA dengan Pemberdayaan Model Pemberdayaan Konseptual
Bersetting Investigasi Kelompok, (Bandung: UPG tt), h. 4.

'8 Fajar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi, (Yogyakarta: PPPG
Matematika, 2004), h. 10
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cara berpikir secara ilmiah untuk mencari pemecahan suatu masalah'’.

Dilain pihak Nurhadi menyatakan bahwa pemecahan masalah sebagai suatu
pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
permasalahan, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi
pembelajaran.®

Senada dengan pendapat di atas Polya mengemukakan bahwa pemecahan
masalah merupakan suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan,
mencari suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Karena itu pemecahan
masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang tinggi.*

Hal ini diperkuat oleh Anderson yang dikutip oleh Fachmi Basyaib dalam
buku Teori Pembuatan Keputusan mendefinisikan bahwa pemecahan masalah
sebagai proses yang di awali dengan pengamatan perbedaan di antara keadaan aktual
dengan keadaan yang di inginkan untuk kemudian dilanjutkan dengan melakukan
langkah untuk memperkecil atau menghilangkan perbedaan tersebut. Menurut
Anderson, pemecahan masalah terdiri atas tujuh langkah sebagai berikut:

1) Pengenalan dan pendefinisian permasalahan
2) Penentuan sejumlah solusi alternatif

3) Penentuan kriteria yang akan digunakan dalam mengevaluasi solusi
alternatif

7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), cet. Ke-2, h. 102.

% Nurhadi, Kurikulum 2004: Pertanyaan dan Jawaban, (Jakarta: PT. Grasindo, 2004),
h.109.

9 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang:
Jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang, 2009), h 87



39

4) Evaluasi solusi alternatif

5) Pemilihan sebuah solusi alternatif

6) Implementasi solusi alternatif terpilih

7) Evaluasi hasil yang diperoleh untuk menentukan diperolehnya solusi
yang memuaskan.”

Kesimpulan dari beberapa definisi di atas adalah kemampuan pemecahan
masalah merupakan kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam mencari
jalan keluar dari suatu permasalahan untuk memperoleh pengetahuan dan
pemahaman konsep berpikir tingkat tinggi secara ilmiah.

“Menurut Conney dalam Herman Hudoyono yang dikutip oleh Risnawati
mengajar penyelesaian masalah kepada siswa, memungkinkan siswa itu lebih
analitik dalam mengambil keputusan dalam hidupnya”.#* Untuk menyelesaikan
masalah seseorang harus menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan
kemudian menggunakan dalam situasi baru. Karena itu masalah yang disajikan
kepada peserta didik harus sesuai dengan kemampuan dan kesiapannya serta proses
penyelesaiannya tidak dapat dengan prosedur rutin. Cara melaksanakan kegiatan
mengajar dalam penyelesaian masalah ini, siswa diberi pertanyaaan-pertanyaan dari
yang mudah ke yang sulit berurutan secara hiarki. Salah satu fungsi utama
pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditekankan pada

berfikir tentang cara menyelesaikan masalah dan memproses informasi matematika.

Menurut Kennedy yang dikutip Mulyono Abdurrahman menyarankan empat

%0 Fachmi Basyaib, Teori Pembuatan Keputusan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2006), h. 1-2
2! Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Suska Press, 2008, h. 110
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langkah proses pemecahan masalah, vyaitu: “memahami masalah, merancang
pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali”.*

Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa,
pemecahan masalah matematika memberi manfaat yang besar kepada siswa. Oleh
karena itu, pemecahan masalah merupakan bagian integral dari semua pembelajaran
matematika.

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu cara yang dilakukan peserta
didik untuk mengetahui hasil dari suatu masalah dengan menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Menurut
Polya, pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari
suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang dapat dicapai dengan segera.”® Pemecahan
masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah tersebut tidak menjadi
masalah baginya. Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang
menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya
dan tidak sebagai suatu keterampilan genetik. Menurut Kiswono pemecahan masalah
adalah proses penerimaan masalah dan berusaha menyelesaikan masalah.?* Pemecahan

masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang sangat tinggi. Hal ini

sejalan dengan yang dikemukakan Gagne bahwa keterampilan intelektual tinggi perlu

22 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar,Jakarta:Rineka
Cipta.2009, h. 257

23 Nuralam,“Pemecahan Masalah Sebagai Pendekatan dalam Belajar Matematika”. Jurnal
Edukasi. VVol.5 No.1 (Februari 2009), h. 32.

24 Kiswono, “Pembelajaran Pemecahan Masalah pada Pembelajaran Geometri di kelas 1 SMU
Retry 5 Surabaya”. (On-line) (10 Februari 2017)
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dikembangkan melalui pemecahan masalah.?

Berdasarkan uarain di atas, peneliti ini menggunakan pemecahan masalah
menurut teori Polya. Polya mengajukan empat langkah pendekatan dalam
menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
menyelesaiakan masalah, dan melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang
telah diperoleh. Pada tahap memahami masalah peserta didik tidak mungkin
menyeleksaikan masalah dengan benar tanpa adanya pemahaman terhadap masalah
yang diberikan. Selanjutnya siswa harus mampu menyusun rencana atau strategi.
Penyelesaian masalah dalam langkah ini sangat bergantung pada pengalaman peserta
didik kreatif dalam menyusun penyelesaian suatu masalah. Langkah selanjutnya
adalah peserta didik mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah
disusun dan dianggap tepat. Kemudian langkah terakhir penyelesaian masalah Polya
adalah melakukan pengecekan terhadap langkah-langkah yang telah dilakukan
sebelumnya. Kesalahan tidak akan terjadi sehingga peserta didik menemukan jawaban
yang benar-benar sesuai dengan masalah yang diberikan.

b. Komponen-Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menurut Glass dan Holyoak terdapat empat komponen dasar dalam
menyelesaikan masalah diantaranya:

1. Tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah.

2. Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai
sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau pertantangan yang

% Indriyati, Yusuf, dan Hiltrimartin,”Penerapan Model Pembelajran Cooperative Tipe STAD
dengan Soal-soal Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran Matematika di SMA Negeri 6 Palembang”
(On-line) Tersedia di: http://eprints.unsri.ac.id/id/eprints/63 (10 Februari 2017)



http://eprints.unsri.ac.id/id/eprints/63
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dapat tercakup.
3. Himp_unan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu mencapai
4. Is—loilrl;?unan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan masalah.?®
Jelaslah bahwa dalam untuk menyelesaikan masalah matematika perlu
paham dari empat komponen di atas, agar penyelesaian masalah berjalan dengan baik
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah matematika

yaitu:
1. Latar belakang pembelajaran matematika.
2. Kemampuan siswa dalam membaca.
3. Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengajarkan soal matematika.
4. Kemampuan ruang dan faktor umur.”’

Selain itu menurut Charles dan Laster dalam Kaur Brinderject, ada tiga
faktor yang mempengaruhi permasalah dari seseorang:

1. Faktor pengalaman, baik lingkungan maupun personal seperti usia, isi
pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, pengetahuan
tentang konteks masalah dan isi masalah.

2. Faktor efektif, misalnya minat, motivasi, tekanan kecemasan, toleransi
terhadap ambiguinitas, ketahanan dan kesabaran.

3. Faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, berwawasan (spatial ability),
kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung dan sebagainya.

% Jacob,Matematika Sebagai Pemecahan Masalah,bandung:Setia Budi, 2010, h. 6
27 .

Ibid., h. 8.
% http://midt-pmm.wikispaces.com/subunit 2Januari 2015 (2 Febuari 2017)
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d. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Ketika peserta didik belajar untuk menyelesaiakan masalah matematis, dalam
hal ini peserta didik akan berhadapan dengan bermacam aneka soal dan akan
menemui tingkat kesulitan dari soal yang berbeda Peserta didik akan berfikir untuk
mencari solusi dari jawaban pemecahan masalah soal tersebut, sehingga ketika
peserta didik mendapatkan solusi dari jawaban soal tersaebut maka peserta didik akan
mengetahui begitu banyak cara untuk menyelesaikan soal sehingga pengetahuan
peserta didik dalam pemecahan masalah matematis semakin meningkat.
Untuk meningkatkan kualitas pemecahan masalah matematis peserta dalam
menyelesaiakan masalah dari berbagai soal, maka di perlukanya ketekunan berlatih.
Memahami soal adalah langkah awal peserta didik untuk mendapatkan solusi untuk
menjawab soal pemecahan masalah.
Ada beberapa manfaat yang akan diperolen peserta didik melalui
pemecahan masalah yaitu:
1. Peserta didik akan belajar bahwa akan ada banyak cara untuk menyelesaikan
masalah suatu soal dan ada lebih dari satu solusi yang mungkin dari suatu
2. Is\;l)glr{gembangkan kemampuan berkomunikasi dan membentuk nilai-nilai
sosial kerja kelompok
3. Peserta didik berlatih untuk bernalar secara logis®
€. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Indikator-indikator pemecahan masalah digunakan sebagai acuan menilai

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah

merupakan kompetensi dalam kurikulum yang harus dimiliki siswa. Dalam

2% A.Sani, “BAB II Kemampuan pemecahan masalah matematis” (On-line), tersedia di:
repository.uin-suska.ac.id/2346/3/BAB%20I1.pdf (10 Februari 2017)
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pemecahan masalah siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah
yang bersifat nonrutin yaitu lebih mengarah pada masalah proses. Melalui kegiatan
pemecahan masalah, aspek-aspek yang penting dalam pembelajaran matematika
seperti penerapan aturan pada masalah yang mengarah pada proses, penemuan
pola, komunikasi matematika dan lain-lain dapat dikembangkan dengan baik.

Adapun indikator yang menunjukan pemecahan masalah matematika adalah:
Menunjukan pemahaman masalah.

Merancang strategi pemecahan masalah.

Melaksanakan stategi pemecahan masalah.
Memeriksa kebenaran jawaban.*

PO

Menurut Polya indikator kemampuan pemecahan masalah matematika adalah
sebagai berikut:

a) Memahami masalah, vyaitu mengidentifikasi kecukupan data untuk
menyelesaikan masalah sehingga memperoleh gambaran lengkap apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut.

b) Merencanakan  penyelesaian,  vyaitu  menetapkan  langkah-langkah
penyelesaian, pemilihan konsep, persamaan dan teori yang sesuai untuk
setiap langkah.

¢) Menjalankan rencana,yaitu menjalankan penyelesaian berdasarkan langkah-
langkah yang telah dirancang dengan menggunakan konsep, persamaan serta
teori yang dipilih.

d) Melihat kembali apa yang telah dikerjakan yaitu tahap pemeriksaan, apakah
langkah-langkah penyelesaian telah terealisasikan sesuai rencana sehingga
dapat memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada akhirnya membuat
kesimpulan akhir.*

%0 zakaria Efendi,dkk, Pengajaran dan Pembelajaran Matematika Utusan Publicatoin &
Distributor SDN BHN, Kuala Lumpur:Print-Ad Sdn-Bhn, 2007, h.115

31 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2012), h. 107
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menggunakan indikator menurut
Polya dalam penelitian ini, karena langkah-langkah indikator dalam pemecahan
masalah matematika yang dijelaskan oleh Polya sangatlah tepat dan mudah dipahami
oleh peserta didik khususnya. Yaitu ketika peserta didik akan menyelesaikan masalah
maka berdasarkan pendapat Polya dimulai dari langkah-langkah memahami masalah,
menyusun rencana, menjalankan rencana, dan melihat kembali. Hal ini sangatlah
mudah dimengerti pada peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika

secara langkah-langkah yang benar dan tepat khususnya.

5. Minat belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Dilihat dari pengertian Etimologi, minat berarti perhatian, kesukaan
(kecenderungan) hati kepada suatu kegiatan.®? Sedangkan menurut arti terminologi
minat adalah keinginan yang terus menerus untuk memperhatikan atau melakukan
sesuatu. Minat dapat menimbulkan semangat dalam melakukan kegiatan agar tujuan
dari pada kegiatan tersebut dapat tercapai. Dan semangat yang ada itu merupakan
modal utama bagi setiap individu untuk malakukan suatu kegiatan.** Minat adalah
perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. Minat juga menetukan suatu

sikap yang meyebabkan seseorang berbuat aktif dalam suatu pekerjaan. Degan kata

%2 WJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakart: Balai Pustaka, 1984), h.
1134

% Depdikbud, Pembinaan Minat Baca, Materi Sajian, (Jakarta:Dirjen Dikdasmen
Depdikbud RI, 1997), h. 6
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lain minat dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan.>* Minat adalah kecenderungan
jiwa yang relatif menetap kepada diri seseorang dan biasanya disertai dengan
perasaan senang.*®

Berpijak definisi di atas dapat disimpulan bahwa minat mempunyai hubungan
yang erat dengan kemauan, aktifitas serta perasaan dan didasari dengan pemenuhan
kebutuhan. Minat merupakan kemauan, aktifitas serta perasaan senang tersebut
memiliki potensi yang memungkinkan individu untuk memilih, meperhatikan sesuatu
yang datang dari luar dirinya sehingga individu yang bersangkutan menjadi kenal dan
akrap dengan obyek yang ada. Minat adalah kecenderungan jiwa yang sifatnya aktif.

Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. *® Menurut
Fathurrohman, belajar adalah suatu kegiatan yang menimbulkan suatu perubahan
tingkah laku yang relatif tetap dan perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau usaha
yang disengaja.*’

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa minat belajar adalah
aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti;

gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku

% Mahfud S., Pengantar Psikologi Pedidikan, (Surabaya: PT. Bina llmu, Cet. 4, 2001), h. 92

% Muhammad Fathurrohman, Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras,
2012), h. 173.

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Cet. 6 (Jakarta : Rineka
Cipta, 2013), hal. 2.

%7 Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, h. 174
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melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman,
dengan kata lain minat belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang
(siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan
keaktifan dalam belajar.
b. Aspek-aspek Minat Belajar

Seperti yang telah di kemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu
ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu untuk
mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut.
Minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar dikembangkan melalui
proses menilai suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu penilaian-penilaian
tertentu terhadap objek yang menimbulkan minat seseorang. Penilaian-penilaian
terhadap objek yang diperolen melalui proses belajar itulah yang kemudian
menghasilkan suatu keputusan mengenal adanya ketertarikan atau ketidaktertarikan
seseorang terhadap objek yang dihadapinya. Minat memiliki dua aspek yaitu:

1. Aspek Kognitif

Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang mengenai

bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang membangun aspek kognitif

didasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan.

2. Aspek Afektif
Aspek afektif adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan

minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam memotivasikan
tindakan seseorang.*®

% Hurlock, Psikologi Perkembangan, cet. 5, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 422
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c. Indikator Minat Belajar

Menurut Slameto, peserta didik yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut:

1. Mempunyai kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus
2. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati
3. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati.
Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati.

4. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada lainya

5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.*

Menurut John Keller (1987), ada beberapa indikator minat yang dikenal
atau dapat dilihat melalui proses belajar diantaranya.

1. Perhatian (Attention)

2. Percaya diri (Confidence)

3. Relevansi (Relevance)

4. Kepuasan (Statisfaction).

Sedangkan menurut Nurhidayati, ada beberapa indikator peserta didik yang
memiliki minat belajar yang tinggi, yaitu:

1. Perasaan senang

2. Perhatian dalam belajar

3. Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik

4. Manfaat dan fungsi mata pelajaran.**

Berdasarkan penjelasan indikator minat di atas, minat memilki kecendrungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus

menerus dan minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belajar

% Slameto. Op.Cit. h. 58

%0 John Keller. 1987, Alat pengukur Minat dan Motivasi Belajar Model ACRS (yang telah di
Indonesiakan. Julan Hernadi, h. 2-4

* Violita Siska Mutiara, “Hubungan Minat Belajar dan Presepsi Kemampuan Dosen dalam
Mengajar dengan Prestasi Belajar Mahasiswa”, Program Studi D-I11 Kebidanan, Universitas Negeri
Sebelas Maret Surakarta, h. 10 (Online 17 April 2017)
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dikelas maupun di rumah. Sehingga indikator minat yang digunakan dalam ini yaitu
meliputi perasaan senang, ketertarikan peserta didik, perhatian dalam belajar, dan
keterlibatan peserta didik.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat terutama minat
yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak faktor
yang dapat mempengaruhi munculnya minat. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi minat belajar siswa antara lain:
1. Motivasi
Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang
bersifat internal ataupun eksternal. Menurut D.P. Tampubolon minat
merupakan “perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat
berkembang jika ada motivasi”.** Seorang siswa yang ingin memperdalam
IImu Pengetahuan tentang tafsir misalnya, tentu akan terarah minatnya untuk
membaca buku-buku tentang tafsir, mendiskusikannya, dan sebagainya.
2. Belajar
Minat dapat diperolenh melalui belajar, karena dengan belajar siswa yang
semula tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan lantaran
bertambahnya pengetahuan mengenai pelajaran tersebut, minat pun tumbuh

sehingga ia akan lebih giat lagi mempelajari pelajaran tersebut. Hal ini sesuai

%2 D.P. Tampubolon, Mengembangkan Minat Membaca Pada Anak, (Bandung: Angkasa,
2003), Cet, Ke-6, h. 41
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dengan pendapatnya Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D.G bahwa “minat
akan timbul dari sesuatu yang diketahui dan kita dapat mengetahui sesuatu
dengan belajar, karena itu semakin banyak belajar semakin luas pula bidang
minat.*®
3. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru

Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah faktor bahan
pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Bahan pelajaran yang menarik
minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa yang bersangkutan. Dan
sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik minat siswa tentu akan
dikesampingkan oleh siswa, sebagaimana telah disinyalir oleh Slameto bahwa
“Minat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.
Guru juga salah satu obyek yang dapat merangsang dan membangkitkan
minat belajar siswa. Menurut Kurt Singer bahwa “Guru yang berhasil
membina kesediaan belajar murid-muridnya, berarti telah melakukan hal-hal
yang terpenting yang dapat dilakukan demi kepentingan murid-muridnya”.**
Guru yang pandai, baik, ramah , disiplin, serta disenangi murid sangat besar

pengaruhnya dalam membangkitkan minat murid. Sebaliknya guru yang

*® Singgih D.G. dan Ny. SDG, Psikologi Perawatan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004),
Cet. IX, h. 68.
“ Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah, (Terj. Bergman Sitorus), (Bandung:
Remaja
Rosda Karya, 2003), cet. IV, h.93.
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memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh murid, akan sukar dapat
merangsang timbulnya minat dan perhatian murid. Bentuk-bentuk kepribadian
gurulah yang dapat mempengaruhi timbulnya minat siswa. Oleh karena itu
dalam proses belajar mengajar guru harus peka terhadap situasi kelas. la harus
mengetahui dan memperhatikan akan metode-metode mengajar yang cocok
dan sesuai denga tingkatan kecerdasan para siswanya, artinya guru harus
memahami kebutuhan dan perkembangan jiwa siswanya.*

Keluarga

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya
keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa terhadap
pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruhnya bagi
perkembangan jiwa anak. Dalam proses perkembangan minat diperlukan
dukungan perhatian dan bimbingan dari keluarga khususnya orang tua.

. Teman Pergaulan

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minatnya oleh
teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus bagi remaja, pengaruh
teman ini sangat besar karena dalam pergaulan itulah mereka memupuk
pribadi dan melakukan aktifitas bersama-sama untuk mengurangi ketegangan
dan kegoncangan yang mereka alami.

Lingkungan

Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minatnya. Hal ini ditegaskan

** Slameto, Belajar dan Faktor-faktor, h. 187
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oleh pendapat yang dikemukakan oleh Crow & Crow bahwa “minat dapat
diperoleh dari kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari lingkungan di
mana mereka tinggal”. Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan
perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan
membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul,
juga tempat bermain sehari-hari dengan keadaan alam dan iklimnya, flora
serta faunanya. Besar kecilnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan
bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan

rohaninya.*®

. Cita-cita

Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya, termasuk para siswa.
Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-cita juga dapat
dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang dalam prospek kehidupan
di masa yang akan datang. Cita- cita ini senantiasa dikejar dan diperjuangkan,
bahkan tidak jarang meskipun mendapat rintangan, seseorang tetap berusaha

untuk mencapainya.

. Bakat

Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Ini dapat dibuktikan dengan
contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat menyanyi, secara tidak
langsung ia akan memiliki minat dalam hal menyanyi. Jika ia dipaksakan

untuk menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan membencinya atau

* Kurt Singer, Membina Hasrat, h. 104



10.

11.

53

merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena itu, dalam memberikan
pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya sebaiknya disesuaikan dengan
bakat dimiliki.

Hobi

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang menyebabkan
timbulnya minat. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki hobi terhadap
matematika maka secara tidak langsung dalam dirinya timbul minat untuk
menekuni ilmu matematika, begitupun dengan hobi yang lainnya. Faktor hobi
tidak bisa dipisahkan dari faktor minat.

Media Massa

Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun media
elektronik, dapat menarik dan merangsang khalayak untuk memperhatikan
dan menirunya. Pengaruh tersebut menyangkut istilah, gaya hidup, nilai-nilai,
dan juga perilaku sehari-hari. Minat khalayak dapat terarah pada apa yang
dilihat, didengar, atau diperoleh dari media massa.

Fasilitas

Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di rumah, di
sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang positif dan negatif.
Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung upaya pendidikan lengkap
tersedia, maka timbul minat anak untuk menambah wawasannya. Tetapi

apabila fasilitas yang ada justru mengikis minat pendidikannya, seperti
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merebaknya tempat-tempat hiburan yang ada di kota-kota besar, tentu hal ini

berdampak negatif bagi pertumbuhan minat tersebut.

B. Penelitian Relevan

Penelitian ini menunjukkan hasil penelitian yang relevan, dengan tujuan untuk

membantu memberikan gambaran dalam menyusun kerangka berpikir. Adapun hasil

penelitian yang relevan yang penulis dapatkan adalah :

1. Penelitian Yeo Kai Kow, Joseph,“Anxiety and performance on mathematical

problem solving of secondary two students in Nanyang Technological University,
Singapura™.*’

Penelitian ini dilakukan di luar negeri oleh mahasiswa Universitas Teknologi
Nayang di Singapura dan objek yang diteliti adalah siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) di Singapura menegenai Kecemasan dan kinerja pada pemecahan
masalah matematika sekunder dua siswa, adapun hasil penelitian ini adalah
Sebanyak 621 Sekunder 2 siswa dari sepuluh sekolah menengah atas di
Singapura berpartisipasi dalam studi. Data menunjukkan hubungan positif antara
kecemasan matematika dan tes kecemasan. Selain itu, kecemasan matematika
dan kinerja pada matematika tes pemecahan masalah non rutin menunjukkan
hubungan linear marjinal sedangkan tes kecemasan hampir tidak ada hubungan

dengan kinerja pada tes pemecahan masalah matematika rutin non.

Perbedaan penelitian oleh Yeo Kai Kow, Joseph dengan penelitian ini adalah:

*" Yeo Kai Kow, Joseph ,”Anxiety and performance on mathematical problem solving of

secondary two students in Nanyang Technological University, Singapura‘“ Jurnal The Mathematics
Educator 2005, Vol.8, No.2, h. 7-83.
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a. Variabel yang diukur yaitu tingkat pemecahan masalah matematika,
sedangkan pada penelitian ini mengidentifikasi hubungan timbal balik antara
kecemasan matematika.

b. Tempat penelitian dilakukan pada siswa SMA di Singapura, sedangkan pada
penelitian ini dilakukan pada peserta didik Kelompok MIA dan 1IS Kelas XI
MAN 1 Bandar Lampung.

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada pemecahan masalah
matematika
2. Penelitian Berinderjeet Kaur,”Difficulties with problem solving in mathematics in

Singapura”.*®

Penelitian ini dilakukan di luar negeri di Singapura menegenai kesulitan

pemecahan masalah dalam matematika. Hasil ini juga menunjukkan bahwa

tingkat konten matematika dari masalah siswa di tingkat yang berbeda dari
sekolah dapat berhasil memecahkan masalah matematika jika strategi yang
berbeda atau heuristik siswa di tingkat yang berbeda digunakan untuk
memecahkan masalah matematika yang sama maka harus mengatur desain

pemecahan masalah kurikulum di berbagai tingkatan tahun sekolah.

Perbedaan penelitian oleh Berinderjeet Kaur dengan penelitian ini adalah:

*® Berinderjeet Kaur,”Difficulties with problem solving in mathematics in Singapore”. Jurnal
The Mathematics Educator 1997, VoL 2, No.1, h. 93-112
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a. Variabel yang diukur yaitu tingkat pemecahan masalah matematika,
sedangkan pada penelitian ini mengidentifikasi kesulitan pemecahan masalah
dalam matematika.

b. Tempat penelitian dilakukan pada siswa SD, SMP, dan SMA di Singapura,
sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada peserta didik Kelompok MIA
dan 1IS Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung.

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada pemecahan masalah
matematika
3. Penelitian Rick Hunter Simanungkalit, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP
Negeri 12 Pematangsiantar”, Universitas HKBP Nommensen Medan, Sumatera
Utara, Indonesia.*®
Hasil penelitian adalah telah menunjukkan bahwa kualitas perangkat
pembelajaranyang dikembangkan dengan model pembelajaran berdasarkan
masalah pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel di kelas

VIl SMP Negeri 12 Pematangsiantar adalah baik ditinjau dari valid, praktis dan

efektif. Terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Perbedaan penelitian oleh Rick Hunter Simanungkalit dengan penelitian ini

adalah:

* Rick Hunter Simanungkalit, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,Universitas HKBP Nommensen Medan, Jurnal of
Mathematics Education, Science and Technology Juli 2016, Vol. 1, No.1, h. 39 — 56.
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a. Variabel yang diukur vyaitu tingkat kemampuan pemecahan masalah,
sedangkan pada penelitian ini pada Pengembangan Perangkat Pembelajaran.
b. Tempat penelitian dilakukan pada VII SMP Negeri 12 Pematangsiantar T.A.
2014/2015, sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada peserta didik
Kelompok MIA dan 1IS Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung.
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada kemampuan pemecahan
masalah matematis
Penelitian Zeni Rofigoh, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas X MAN 2 Kudus dalam Pembelajaran Discovery
Learning Berdasarkan Gaya Belajar Siswa”.*>
Hasil penelitian ini terjadinya aktivitas belajar peserta didik selama
pembelajaran berlangsung melalui pendekatan Discovery Learning Berdasarkan
Gaya Belajar Siswa telah sesuai yang diharapkan kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik, sikap peserta didik terhadap pelajaran
matematika dan minat belajar matematika peserta didik meningkat menjadi
kategori sangat tinggi, begitu pula dengan hasil belajar matematika peserta didik
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasilpenelitian ini dapat disimpulkan
bahwa melalui pendekatan Discovery Learning Berdasarkan Gaya Belajar Siswa
dalam proses pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika, aktivitas belajar matematika, sikap terhadap

pelajaran matematika, minat belajar matematika, dan hasil belajar matematika

%0 Zeni Rofikoh, op.cit
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peserta didik.
Perbedaan penelitian oleh Zeni Rofigoh dengan penelitian ini adalah:
a. Variabel yang diukur vyaitu tingkat kemampuan pemecahan masalah,
sedangkan pada penelitian ini pada gaya belajar siswa.
b. Tempat penelitian dilakukan pada MAN 2 Kudus, sedangkan pada penelitian
ini dilakukan pada peserta didik Kelompok MIA dan IIS Kelas XI MAN 1
Bandar Lampung.
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada kemampuan pemecahan masalah
matematis
C. Kerangka Teori
Sugiyono mengemukakan bahwa "kerangka berfikir adalah sintesa tentang
hubungan antar variable yang disusun berdasarkan teori yang telah dideskripsikan
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa
tentang hubungan antar variable yang diteliti untuk merumuskan hipotesis”. Kerangka
berfikir adalah rancangan sederhana yang menggambarkan secara singkat proses
pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian dan menjelaskan jalannya
penelitian yang penulis lakukan sehingga dapat diketahui secara terarah dan jelas.
Selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis untuk merumuskan hipotesis.**
Keberhasilan siswa setelah dilakukannya pembelajaran dapat dilihat dari hasil

belajar siswa. Hasil belajar siswa yang terdiri dari pemahaman konsep, penalaran,

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Alfabeta, Bandung, Cet.8,
2009, h.60
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dan pemecahan masalah merupakan aspek berpikir matematika yang sangat penting.
Salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran matematika, banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah sehingga hasil belajar yang dicapai
tidak memuaskan. Kesulitan ini muncul karena paradigma bahwa jawaban akhir
sebagai satu-satunya tujuan dari pemecahan masalah. Perubahan yang sangat
mendasar dalam pendidikan matematika adalah pergeseran dalam pemahaman
bagaimana siswa belajar matematika. Belajar matematika tidak lagi dipandang
sebagai pemberian informasi yang berupa sekumpulan teori, definisi maupun hitung
menghitung yang kemudian disimpan dalam memori siswa yang diperoleh melalui
praktik yang diulang-ulang melainkan membelajarkan siswa dengan memulai
masalah yang sesuai dengan pengetahuan yang telah siswa miliki. Jadi, pembelajaran
matematika memiliki beberapa tujuan khusus yang harus dicapai diantaranya adalah
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu bentuk kemampuan
berfikir matematis tingkat tinggi karena dalam kegiatan pemecahan masalah
terangkum kemampuan matematika lainnya seperti penerapan aturan pada masalah
yang tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian pemahaman konsep maupun
komunikasi matematika. Pemecahan masalah juga merupakan salah satu dari
komponen matematika yang penting dalam pembelajaran yang berkaitan dengan
tahap menyelesaikan masalah. Hal ini disebabkan karena kehidupan sehari-hari
manusia tidak lepas dari masalah. Sehingga manusia perlu mencari solusi agar tidak

dikalahkan oleh kehidupan. Meskipun pemecahan masalah sangat penting, tetapi
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kemampuan pemecahan masalah siswa masih kurang.

Secara psikologi, minat itu sangat berpengaruh sekali dalam diri seorang
siswa untuk mencapai sesuatu yang diinginkan oleh siswa itu sendiri. Dengan adanya
minat yang kuat seseorang atau siswa akan mempunyai semangat yang kuat pula agar
segala yang diinginkannya dapat terwujud. Minat dapat timbul karena daya tarik dari
luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan
menghasilkan prestasi yang rendah.>® Hanya 5% dari jumlah siswa dari kelas XI MIA
yang benar-benar minat belajar matematika, sedangkan 2,5% dari jumlah siswa di
kelas XI IIS yang hanya benar-benar berminat belajar matematika. Uraian kerangka

berpikir di atas dapat diringkas seperti pada gambar 3.

52 Dalyono, Psikologi Pendidikan, op.cit.
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Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menganalisis

>3 Zeni Rofikoh, op.cit

suatu kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik kelas XI
kelompok MIA dan IIS adapun tahap-tahapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu,

peneliti harus menganilisis pemecahan masalah peserta didik, yang dimulai dari
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bagaimana cara peserta didik memamhami masalah, membuat rencana,
melakasanakan rencana, dan apakah peserta didik mengulangi jawaban dari suatu
soal yang diberikan ketika sudah mengerjakanya. Dilain itu peneliti juga memeriksa
dan menganilisis jawaban penyelesaian masalah dari peserta didik. Peneliti juga
meninjau apakah minat dari suatu belajar peserta didik mempengaruhi tingkat
kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belajar peserta didik. Minat dalam hal
ini dikelompokan dari katagori tinggi, sedang, dan rendah.

Senada dengan penjelasan di atas peneliti akan mendapatkan kesimpulan dan
mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditinjau dari

minat belajar pada peserta didik kelas XI dari kelomopok MIA dan IIS.



BAB |11
METODELOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas X1 kelompok MIA dan 1IS MAN 1 Bandar
Lampung tahun ajaran 2016/2017
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, sampai tahap
penyelesaian. Adapun tahapan penelitian diuraikan sebagai berikut:
a) Tahap persiapan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan persiapan sebelum penelitian
dilaksanakan sebagai berikut yaitu pada bulan Desember 2016 dilakukan
Penentuan masalah, selanjutnya pada bulan Januari 2017 sampai dengan
April 2017 dilakukan, Penyusunan proposal dan instrumen penelitian.
b) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan permohonan ijin ke sekolah MAN 1
Bandar Lampung yang menjadi tempat prapenelitian dan penelitian,
kemudian dilakukan pengambilan data yang dimulai dari bulan Januari 2017

sampai dengan Juni 2017.
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c) Tahap Penyelesaian
Pada tahap ini penulis melakukan penyusuna laporan.

Adapun penjelasan uraian di atas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tahap 2016 2017

Des

1. Persiapan

a. Penentuan
Masalah

b. Penyusunan
Proposal dan
Instrumen
Penelitian

2. Pelaksanaan
Penelitian dan
Analisis Data

3. Pembuatan
Laporan
Penelitian

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaif, yaitu suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. *penelitian ini menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian-kejadian
yang menjadi pusat perhatian (kemampuan pemecahan masalah, minat belajar peserta
didik) secara kualitatif dan berdasar data kualitatif. Data yang dihasilkan nantinya

berupa kata-kata atau ucapan-ucapan yang diperoleh dari hasil wawancara dan

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 60
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tulisan atau bilangan yang diperoleh dari hasil wawancara.

Berdasarkan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua fakta baik
tulisan maupun lisan dari sumber data manusia yang telah diamati dan dokumen
terkait lainnya yang diuraikan apa adanya kemudian dikaji seringkas mungkin untuk
menjawab permasalahan.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yaitu melakukan penelitian terhadap keseluruhan yang ada
pada obyek atau situasi sosial tertentu, tetapi perlu menentukan fokus atau inti yang
perlu diteliti. Fokus penelitian perlu dilakukan karena mengingat adanya
keterbatasan, baik tenaga, dana, dan waktu, serta supaya hasil penelitian lebih
terfokus.? Oleh karena itu, sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini yang
berjudul analisis kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelompok
(MIA) dan (11S) kelas XI MAN 1 Bandar Lampung ditinjau dari minat belajar
matematika peserta didik
D. Teknik Penentuan Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil
kajianya tidak diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada
situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang

dipelajari.® Pada penelitian ini, penentuan subyek penelitian tidak menggunakan

2Sugiyono,Op.cit. h. 396
*Ibid. h. 298



66

sampel acak tetapi menggunakan sampel bertujuan (purposive sample), yaitu sampel
diambil dengan tidak ditekankan pada jumlah, melaikan ditekankan pada kekayaan
informasi anggota sampel sebagai narasumber. Cara pengambilan sampel didasarkan
pada kriteria tetentu yang dimiliki sampel sesuai dengan tujuan penelitian.

Sampel yang dimaksud dalam penelitian kualitatif yaitu untuk mendapatkan
informasi sebanyak mungkin kemudian dijadikan sebagai sumber. Sampel bertujuan
dalam penelitian ini ditandai dengan sampel yang tidak dapat ditentukan terlebih
dahulu dan jumlah sampel ditentukan oleh jumlah informasi-informasi yang
diperlukan.*

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelompok MIA dan IIS kelas
XI MAN 1 Bandar Lampung. Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil
angket minat belajar matematika dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Minat belajar peserta didik dikategorikan menjadi tiga tipe
yaitu Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R), yang kemudian dipilih 2 siswa dari
masing-masing setiap tipe minat belajar matematika. Maka dari itu dibutuhkan
minimal 12 subyek yang menepati tiga kategori minat belajar matematika. Pemilihan
kelas didasarkan pertimbangan guru matematika yang mengampu kelas XI MAN 1
Bandar Lampung. Subjek penelitian yang telah terpilih secara purposive selanjutnya
akan dianalisis kemampuan pemecahan masalah matematikanya sesuai dengan hasil

pekerjaan tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

* Lexy, J.Moeleong. Op.cit.h. 224
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E. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kualitatif, yaitu
berupa dokumen pribadi, catatan lapangan, ucapan dan tindakan responden,
dokumen, dan lain-lain.’
Dalam penelitian ini sumber datanya meliputi sebagai berikut:
a. Kepala sekolah MAN 1 Bandar Lampung
b. Guru pendidikan matematika kelas XI MAN 1 Bandar Lampung
c. Siswa kelas XI MAN 1 Bandar Lampung
F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, diperlukan metode pengumpulan data yang
sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes tertulis, dan
dokumentasi. Metode teknik pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Observasi

Dengan metode ini digunakam peneliti untuk memperoleh informasi
mengenai proses tentang kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas XI MIA dan IIS yang ditinjau dari minat belajar di dalam kegiatan
pembelajaran.
2. Metode Tes

Tes adalah “cara (yang dapat dipergunakan) untuk prosedur (yang perlu

® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013), h. 188
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ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang
berbentuk pemberian tugas”.® Jenis tes yang digunakan tergolong tes kemampuan
(aptitude test), yaitu “tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkap
kemampuan dasar atau bakat khusus yang dimiliki oleh testee ”.” Kemampuan yang
digali melalui tes, meliputi kemampuan pemecahan masalah, penalaran, dan
komunikasi matematis. Tes disusun oleh peneliti dengan langkah-langkah
pembuatan soal tes sebelum soal tersebut digunakan untuk mengambil data
penelitian adalah sebagai berikut:
a. Membuat kisi-kisi soal
Kisi-kisi soal disusun berdasarkan indikator kemampuan matematis
b. Menentukan bentuk dan model tes
Tes yang akan digunakan oleh peneliti berupa tes subjektif atau tes yang
berbentuk uraian terbatas. Pada tes wuraian terbatas, jawaban yang
dikehendaki muncul dari tes adalah jawaban yang sifatnya sudah lebih
terarah.® Masing-masing soal akan disusun berdasarkan indikator-indikator
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan
penalaran, kemampuan komunikasi matematis. Setiap soal diberikan skor
untuk setiap poinnya berdasarkan pada indikator-indikator ketiga

kemampuan tersebut.

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.67
" Ibid, h.73
® Ibid, h. 101
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c. Menetapkan banyaknya item soal.
d. Menyusun soal tes sesuai dengan jumlah yang telah dirancang dalam Kisi-
Kisi soal.
e. Mengujicobakan soal tes
3. Angket
Angket atau kuisioner berisi daftar pertanyaan yang secara tertulis yang terdiri
dari item-item pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian dan akan dijawab
oleh responden penelitian yaitu perserta didik kelas XI kelompok MIA dan I1S
MAN 1 Bandar Lampung.
4. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.® Instrumen yang dipakai pada metode ini
biasanya adalah daftar atau yang disebut pedoman wawancara. Metode ini digunakan
untuk mewawancarai guru yang mengampu pada matapelajaran matematika kelas XI
MAN 1 Bandar Lampung.
5. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk membantu mendapatkan data ketika wawancara,
yang bertujuan agar data yang diperoleh maksimal. Dokumetasi bisa berbentuk

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

® Sugiyono, Op.cit. h.137



70

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

J-

Menentukan kelas penelitian.

Menyusun angket dan instrumen penelitian yang akan digunakan.

Membagi angket minat belajar matematika di kelas penelitian.
Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas uji
coba instrumen.

Menganalisis data hasil tes kemampuan pemecahan masalah di kelas Uji
coba instrumen untuk mengetahui validitas butir soal, reliabilitas tes, taraf
kesukaran butir soal, dan daya pembeda butir soal.

Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
siswa di kelas penelitian.

Memilih subjek penelitian yang akan diwawancarai

Melaksanakan wawancara.

Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan.

Menyusun hasil penelitian

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur atau parameter yang

digunakan dalam pengumpulan data untuk mengukur fenomena alam maupun soasial
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yang diamati. *° Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Sedangkan dalam penelitian kuantitatif dapat
berupa tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan kousioner. Hal ini
menunjukan bahwa, dalam penelitian kualitatif pada awalnya permasalahan belum
jelas dan pasti, maka yang menjadi instrumen adalah itu sendiri, namun selanjutnya
setelah fokus penelitian menjadi jelas maka dapat dikembangkan suatu instrumen.**
Instrumen ini menggambarkan secara nyata tentang proses pembelajaran matematika
pada peserta didik kelas XI MIA dan IIS di MAN 1Bandar Lampung. Instrumen
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang didukung tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan pedoman wawancara.
1. Soal Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran

dan penilaian.**Soal tes ini diberikan untuk mengetahui kemampuan peserta

didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Ada dua persyaratan pokok

dari tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes uraian, yang

berisi pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi bilangan yang telah

dipelajari. Pedoman soal tes berpedoman pada indikator tingkat kesulitan soal

kemampuan pemecahan masalah matematis.

19 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), h. 102

" Ibid, h. 223

12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, Cet.
Ke-12), h. 66
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2. Angket

Angket adalah instrumen non tes yang berupa daftar pertanyaan yang harus

dijawab oleh orang yang menjadi subjek dalam  penelitian

(responden).**Dalam penelitian ini digunakan angket berbentuik pertanyaan

dengan sifat tertutup yang didalamnya terdapat kolom pilihan responden

untuk pertanyaan. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk melihat
bagaimana minat belajar matematika peserta didik.

Instrumen untuk mengukur minat belajar matematika peserta didik dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert. Peserta didik diminta untuk
memberikan jawaban dengan memberi tanda “”* hanya pada satu pilihan jawaban
yang telah tersedia. Terdapat empat pilihan jawaban yang telah dimodifikasi, yaitu
Selalu (S), Sering (Sr), Kadang-kadang (Kd), dan Tidak Prnah (Tp). Empat pilihan ini
dipilih untuk menghindari pilihan ragu-ragu peserta didik terhadap pernyataan yang
diberikan. Pernyataan-pernyataan yang diberikan bersifat tertutup, mengenai
pendapat peserta didik yang terdiri dari pernyataan-pernyataan positif dan negatif.

Adapun pensekoran angket minat belajar matematika dapat dilihat dari tabel 3.

3 Margono, Op.cit.h. 169
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Tabel .3
Pensekoran Angket Minat Belajar Matematika**
Alternatif Jawaban Skor
Pernyataan Positif (+) | Pernyataan Negatif (-)

Selalu 5 1

Sering 4 2
Pernah 3 3
Kadang-kadang 2 4
Tidak pernah 1 5

Kemudian setiap pertanyaan dalam angket dijumlahkan untuk mendpatkan

skor, kemudian diubah dalam bentuk presentase nilai dengan rumus sebgai berikubt :

skor siswa

Presentase skor = x 100%

skor maksimal

Selanjutnya dikualifikasikan dengan ketentuan seperti yang tertera dalam

tabel berikut :

Tabel. 4%
Kriteria Minat Belajar Matematika
Minat Tinggi Sedang Rendah
Belajar
Kriteria Nilai > x[] + SD | x[1 - SD <Nilai<x[]+ | Nilai<x[]-SD
SD
Keterangan :
x[J  :Rata-rata
SD  : Standar deviasi atau simpangan baku
2
SD= X
n—1

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.(Jakarta: Renika Cipta,
2010), h. 172

!> Gusniwati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Minat Belajar Terhadap Penguasaan
Konsep Matematika”. Jurnal Formatif 5(1): 26-41, 2015
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I. Analisis Instrumen Penelitian Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
kemampuan pemecahan masalah matetmatis peserta didik. Tes yang dibuat tentang
materi-materi yang telah diajarkan. Langkah-langkah penyusunan perangkat tes uji
coba adalah sebagai berikut.

a. Melakukan pembatasan terhadap materi yang diujikan.

b. Menentukan bentuk soal tes uji coba. Soal tes uji coba kemampuan pemecahan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal bentuk uraian.

c. Menentukan jumlah butir soal dan jumlah waktu yang disediakan.

d. Menyusun kisi-kisi soal tes uji coba kemampuan pemecahan masalah.

e. Menyusun soal tes uji coba kemampuan pemecahan masalah berdasarkan
Kisi-kisi yang telah dibuat.

f. Melaksanakan uji coba tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada
peserta didik yang telah mendapat materi program linear sebelum soal tes
tersebut digunakan.

g. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui validitas butir soal,
reliabilitas tes, taraf kesukaran butir soal, dan daya pembeda butir soal.

1. Uji Validitas
Suatu instrumen evaluasi dikatakan valid, seperti yang dikemukakan oleh

Johanson apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak
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diukur.®® Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas ini dapat
dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan product moment yang dikemukakan

oleh Person sebagai berikut:

n n n
n -1 XYi— i=1%Xi- i=1Yi

n 2 _ n 2 n 2 _ n 2
n ;41X i=1 Xi n 1Y i=1 Yi

rxy =

Keterangan:

ry = Koefisien validitas

n  =Jumlah peserta tes

X = Skor masing masing butir soal
y = Skor total*’

Uji validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan
Thitung dENGAN Tape1 Pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan, jika 7hitung < Ttabel
berarti butir soal yang diujikan tidak valid sehingga harus diperbaiki atau dibuang
sedangkan jika Thiwng = Tiaber berarti butir soal yang diujikan valid. *® Oleh
karenanya untuk keperluan pengambilan data dalam penelitian digunakan butir-butir
soal dengan kriteria valid yaitu membuang soal dengan kategori tidak valid.

2. Uji Tingkat Kesukaran

Sudijono mengatakan bermutu atau tidaknya butir-butir tes hasil belajar

diketahui dari derajat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing butir item

1% Sukardi, Evaluasi Pendidikan : Prinsip dan Operasionalnya, Bumi Aksara, Jakarta,
Cet ke-6, 2011, h 30-31

7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Rajawali Pers, Jakarta, Cet ke-22, 2010, h
219

*® Sugiono, Op.Cit. h. 179
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tersebut. Menurut Witherington dalam Sudijono angka indeks kesukaran item
besarnya berkisar antara 0,00 sampai dengan 1,00.'° Menghitung tingkat kesukaran

butir tes digunakan rumus berikut:

po 2t

S,,N
Keterangan :
P : tingkat kesukaran
X : banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sm : skor maksimum
N - jumlah peserta tes®

Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut

Thorndike dan Hagen dalam Sudijono sebagai berikut:

Tabel 5.
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes”
Besar P Interprestasi
P<0,30 Terlalu Sukar
0,30<P<0,70 Cukup (Sedang)
P>0,70 Terlalu Mudah

19 Sugiyono, Op.cit. h. 371.

20 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas,dan Interpretasi Hasil Tes, Bandung,
Remaja Rosdakarya, cet. 1, 2004, h. 12.

2 Anas Sudijono, Op Cit, h. 372.
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Lebih lanjut Sudijono menyatakan butir-butir item tes hasil belajar dapat
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut tidak
terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran item itu
adalah sedang atau cukup.®? Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya ingin
mengetahui tingkat kesukaran soal, dipakai atau dibuangnya item soal hanya
berpedoman pada kevalidan item soal tersebut.

3. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda dari setiap butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan
butir soal tersebut untuk membedakan antara siswa yang menjawab dengan benar
dengan siswa yang tidak dapat menjawab dengan benar. Menghitung daya pembeda
setiap butir soal dalam penelitian ini menggunakan rumus formula berikut:

DP=PA—PB

. B B
Dimana P, = ]—A dan Py = ]—B
A B

Keterangan:

DP = Daya beda suatu butir soal.

P, = proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab butir soal
dengan benar

Pg = proporsi peserta didik kelompok bawah yang dapat menjawab butir soal
dengan salah

B, = banyaknya tes kelompok atas yang menjawab benar

22 1bid, h. 370.
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By = banyaknya tes kelompok bawah yang menjawab benar.
J4 = Jumlah skor ideal kelompok atas pada butir soal yang terpilih
Jg = Jumlah skor ideal kelompok bawah pada butir soal yang terpilih
Jumlah kelompok atas diambil 27% dan jumlah kelompok bawah diambil
27% dari sempel uji coba.?® Daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan dengan
menggunakan Kklasifikasi daya pembeda sebagai berikut:

Tabel 6.
Klasifikasi daya pembeda

DP Klasifikasi

0,00 Sangat jelek

0,00 < DP <£0,20 Jelek

0,20 < DP <0,40 Cukup

0,40 < DP <£0,70 Baik

DP > 0,70 Sangat baik

4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan dengan konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen
evaluasi dapat dikatakan mempunyai nilai reabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat
mempunyai nilai yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin
reliabel suatu tes, semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes

mempunyai hasil yang sama dan bisa dipakai disuatu tempat sekolah ketika dilakukan

% Sugiyono, Op Cit, h. 180.
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tes kembali.** Mengukur reabilitas instrumen tersebut dapat digunakan nilai koefisien

reabilitas yang dihitung dengan menggunakan formula alpha berikut:?

T = L 1- si
1= k-1 s?
Keterangan:
r11 = Koefisien reabilitas tes
k = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.

s? = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item
s? = Varian total
Menurut anas sudijono suatu tes dikatakan baik bila reliabilitas sama dengan atau

lebih besar dari 0,70. Sehingga dalam penelitian ini instrumen dikatakan reliabel jika
ri; >0,70.2°
J. Analisis Instrumen Penelitian Angket
1. Uji Validitas Isi

Jenis validitas angket yang diutamakan dalam penelitian ini adalah validitas
isi. Validitas isi menunjukan sejauh mana item-item dalam angket mencangkup
keseluruhan kawasan isi yang hendak di ukur oleh tes itu (isinya harus tetap relevan
dan tidak keluar dari batasan tujuan pengukuran). Agar angket yang dibuat memenuhi

validitas isi, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

24 Sukardi, Op Cit, h. 43.

** Novalia, Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (BandarLampung
:Anugrah Utama Raharjo), h. 39

% Ibid, h.209
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1) Membuat Kisi-kisi angket sesuai indikator yang telah ditentukan
2) Membuat angket berdasarkan Kisi-kisi.
3) Meminta pertimbangan kepada dosen yang dipandang sebagai ahli untuk
mendapatkan kesesuaian angket dengan kisi-Kisi.
4) Memperbaiki angket berdasarkan saran ahli.
2. Konsistensi Internal
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen”.?’Pengujian konsistensi internal menggunakan
rumus koefisien korelasi menggunakan product moment yang dikemukakan oleh
Person sebagai berikut:

n n n
n 1 XYi— i=1Xi- i=1Yi

n 2 _ n 2 n 2 _ n 2
n ;41X i=1 Xi n ;1% i=1 Yi

Txy

Keterangan:
ry = Koefisien validitas
n =Jumlah peserta tes
X = Skor masing masing butir soal
y = Skor total®®
Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut
diinterprestasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari angka

korelasi product moment (7, ). Dengan derajat kebebasan sebesar (N-2) pada taraf

27 Suharsimi Arikunto, Op Cit, h. 168
%8 Anas Sudijono, Op Cit, h. 219
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signifikan 5%. Dengan ketentuan bahwa 7,;yng = Traper Maka soal dapat dinyatakan
valid. Sebaliknya jika g < Traper Maka soal dinyatakan tidak valid.”
3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan dengan konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen
evaluasi dapat dikatakan mempunyai nilai reabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat
mempunyai nilai yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin
reliabel suatu tes, semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes
mempunyai hasil yang sama dan bisa dipakai disuatu tempat sekolah ketika dilakukan
tes kembali.*® Mengukur reabilitas instrumen tersebut dapat digunakan nilai koefisien

reabilitas yang dihitung dengan menggunakan formula alpha berikut:

k 52
T = k-1 1- 52
Keterangan :
rin = Koefisien reabilitas tes
k = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.

s? = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item
sz = Varian total™
Untuk memutuskan apakah instrumen yang disusun akan dipakai atau dibuang,

digunakan nilai 0,7 sebagai ukuran standar dimana jika hasil pengukurannya

**Ibid, h. 179
%0 Sukardi, Op Cit, h. 43.
31 Anas Sudijono, Op Cit, h. 208.
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mempunyai indeks reliabilitas > 0,7, maka instrumen akan dipakai, jika < 0,7 maka
instrumen tidak akan dipakai.*
K. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang dilakukan setelah semua data
terkumpul. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif sehingga analisis datanya adalah
nonstatistic. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data model Miles dan Huberman. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles
dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya sudah jenuh.®® Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan serta pengujian kesimpulan.

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik.
Proses reduksi data bertujuan menghindari penumpukkan data dan informasi dari
mahasiswa, kemudian data yang telah valid disajikan untuk setiap jenis kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.

Reduksi data mengarah kepada proses menyeleksi, memfokuskan,

%2 Ngalim Purwanto, Evaluasi Pembelajaran.(Bandung: Rosdakarya, 2013). h. 72
% Op.cit, h.269
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menyederhanakan, mengabstraksikan, serta mentransformasikan data mentah yang
ditulis pada catatan lapangan yang diikuti dengan perekaman. Tahap reduksi data
dalam penelitian ini meliputi:

1) Mengoreksi angket Kkarakteristik cara berpikir siswa yang kemudian
dikelompokkan ke dalam empat tipe karakteristik cara berpikir siswa dan
hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa untuk menentukan siswa
yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian.

2) Hasil angket karakteristik cara berpikir siswa dan tes kemampuan pemecahan
masalah siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang merupakan
data mentah ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk wawancara.

3) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi
yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap digunakan

2. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data yang sudah
terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan.
Data yang disajikan berupa hasil angket karakteristik cara berpikir siswa dan tes
kemampuan pemecahan masalah siswa, hasil wawancara, dan hasil analisis data
3. Penarikan kesimpulan

Menurut Sugiyono, kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapakan
adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
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menjadi jelas.>* Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi teori jika
didukung oleh data-data yang lain. Hal ini karena masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian
di lapangan. Sehingga pada penelitian ini penarikan kesimpulan didasarkan pada
sajian data dengan tujuan memperoleh kesimpulan tentang kemampuan pemecahan
masalah matematis kelompok MIA dan IIS ditinjau dari minat belajar.
L. Teknik Validitas Data
Validitas data merupakan teknik yang dilakukan untuk menguji keabsahan
data. Untuk menetapkan keabsahan data (trustworthiness) diperlukan teknik
pemeriksaan. Sugiyono menyebutkan dalam penelitian kualitatif uji keabsahan
data meliputi uji Derajat Kepercayaan (Credibility), Keteralihan (Transferability),
Kebergantungan (Dependability), Kepastian (Confirmability).*
1. Derajat Kepercayaan (Credibility)
Penerapan kriteria derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep
validitas internal dari nonaktualitatif, kriteria ini berfungsi melaksanakan inkuiri
sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai,
mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Kegiatan-

% 1bid, h.338
* bid, h.366
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kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa kredibilitas atau derajat kepercayaan
antara lain:*
a. Triangulasi
Yakni berupaya untuk mengecek kebenaran data tertentu dan
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada
berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan
metode yang berlainan dengan berbagai cara, yaitu :*
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Data dari beberapa sumber yang dijadikan untuk uji kredibilitas tidak bisa
dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, mana pandangan yang
berbeda, dan mana spesifik dari sumber data tersebut. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber data tersebut
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek

% |bid, h. 269
7 Op.cit. h. 269
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dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan teknik
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain.
3. Triangulasi waktu
Waktu juga sangat mempengaruhi kredibilitas data. Misalnya data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, sehingga akan memberikan data
yang lebih valid dan lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda.
b. Kecukupan Referensial
Yakni mengumpulkan berbagai bahan-bahan, catatan-catatan atau rekaman-
rekaman yang dapat digunakan sebagai referensi dan patokan untuk menguji
sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data
2. Keteralihan (Tranferability)
Pemeriksaan keteralihan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
uraian rinci, yaitu dengan melaporkan hasil penelitian seteliti dan secermat
mungkin yang menggambarkan konteks lokasi penelitian diselenggarakan.
Dengan demikian, pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut sehingga

dapat memutuskan dan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hasil penelitian
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tersebut ke tempat lain. Untuk melakukan keteralihan, peneliti berusaha mencari
dan mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama.
3. Kebergantungan (Dependability)
Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan
pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak
melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi tidak bisa memberikan data.
Peneliti seperti ini perlu diuji dependability-nya. Kalau proses penelitiannya
tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable. di
lapangan.
4. Kepastian (Confirmability)
Dalam penelitian kualitatif, uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji
konfirmabiliti berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang
dilakukan dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya
ada. Hal yang peneliti akan lakukan untuk menguji kepastian ini adalah dengan
melakukan seminar terbuka dengan mengundang teman sejawat, pembimbing
serta pembahas.
Dalam penelitian ini digunakan triangulasi teknik yang dilakukan dengan
mengecek dan membandingkan data dengan cara mengamati kemampuan pemecahan
masalah matematis ditinjau dari minat belajar peserta didik dalam waktu yang

berbeda.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini dipaparkan dan dianalisa data penelitian dari subyek yang
terpilih. Pemaparan hasil penelitian dilakukan secara terurut terhadap data hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis dari siswa kelas X1 MIA dan IIS yang
ditinjau dari minat belajar matematika. Setiap subyek masing-masing yang mewakili
katagori tinggi, sedang, dan rendah dari minat belajar matematika. Selanjutnya di
analisis bagaimanakah penyelesain peserta didik tersebut dalam menyelesaikan
pemecahan masalah matematis. Data tersebut diuraikan menurut langkah pemecahan
masalah matematis dari Polya yang meliputi memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menjalakan rencana penyelesaian, mengecek kembali. Kemampuan
pemecahan masalah ditinjau dari masing-masing langkah-langkah penyelesaian soal.
Selanjutnya data penelitian dianalisis berdasarkan klasifikasi subyek dan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah permasalahan yang diberikan.
1. Analisis Validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sebelum instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

digunakan, dilakukan uji coba instrumen tes terlebih dahulu pada populasi di luar
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subyek penelitian untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda soal sebelum digunakan pada subyek yang akan diteliti dan dalam penelitian ini
terdiri 5 butir soal uraian. Soal uji coba intrumen tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dicantumkan pada (Lampiran 5).

Uji coba instrumen tes dilakukan pada 38 peserta didik kelas X1l MIA 1 MAN
1 Bandar Lmapung. Dalam menganalisa hasil uji coba instrumen, peneliti
menggunakan bantuan program MICROSOFT EXCEL. Berikut ini diberikan uraian
hasil uji coba instumen tes.

1) Validitas Butir Soal
Berikut hasil perhitungan mengenai validitas item tiap soal setelah

diujicobakan, sebgaiaman dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 7.
Validitas Hasil Uji Coba Instrumen

No. Thitung Ttabel Keterangan
Soal

1 0,55 0,32 Valid

2 0,62 0,32 Valid

3 0,86 0,32 Valid

4 0,89 0,32 Valid

5 0,69 0,32 Valid

Sumber : Penyajian Data Lampiran 8
Hasil analisis menunjukan dari 5 butir soal uji coba instrumen diperoleh 5
butir soal yang valid, karena nilai 74;¢yng > Tiaper- P€NUlis menggunakan 2
dari kelima soal yang valid untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dari soal program linear.
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2) Reliabilitas Butir Soal
Reliabilitas instrumen tes uji coba ditentukan dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha pada tabel r dengan taraf signifikan 5% diperoleh hasil
perhitungan reliabilitas tes, yaitu r;; = 0,77 degan ketentuan 1y, = 0,70
terlihat bahwa r;; > 1446 Sehingga instrumen dinyatakan memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi (reliable). Berarti soal instrumen uji coba kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat dipercaya karena instrumen tersebut
sudah baik. Data hasil perhitungan reliabilitas pada setiap butir soal dapat
dilihat pada (Lampiran 9).

3) Tingkat Kesukaran Butir Soal
Berikut hasil perhitungan mengenai tingkat kesukaran tiap butir soal setelah

diujicobakan, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini:

Tabel 8.
Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba Instrumen
No. Soal Indeks Kesukaran Keterangan
1 0,66 Sedang
2 0,39 Sedang
3 0,73 Mudah
4 0,73 Mudah
5 0,48 Sedang

Sumber : Penyajian Data Lampiran 10
Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukan bahwa soal nomor 1, 2 dan 5
merupakan kategori sedang, kemudian soal nomor 3 dan 4 merupakan soal

dalam kategori Mudah. Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
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matematis siswa, 5 soal tersebut diberikan untuk dapat diselesaikan oleh
peserta didik dengan kategori-kategori tersebut.

Daya Beda Butir Soal

Berikut ini perhitungan mengenai daya beda tiap butir soal setelah

diujicobakan, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini:

Tabel 9.
Daya Beda Hasil Uji Coba Instrumen
No. Soal DP Keterangan
1 0,21 Cukup
2 0,35 Cukup
3 0,35 Cukup
4 0,39 Cukup
5 0,31 Cukup

Sumber : Penyajian Data Lampiran 11
Berdasarkan hasil dari tabel di atas, sola nomor 1,2, 3, 4, dan 5, sehingga bisa
digunakan dalam uji instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya beda pada butir soal maka rekapitulasi hasil analisis butir soal untuk
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X1l MIA 1 MAN 1

Bandar Lampung dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini
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Tabel 10.
Hasil Rekapitulasi Analisis Instrumen Tes

No. Uji Validitas Tingkat Daya Keterangan
Item Kesukaran Pembeda

1 Valid Sedang Cukup Diambil

2 Valid Sedang Cukup Diambil

3 Valid Mudah Cukup Diambil

4 Valid Mudah Cukup Diambil

5 Valid Sedang Cukup Diambil

Sumber : Penyajian Data Lampiran 12
Berdasarkan hasil dari analisis validasi uji coba butir soal, selanjutnya, dipilih
2 soal yang akan dijadikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang
akan diberikan kepada peserta didik kelas XI MIA dan I1S. Soal yang diguanakan
adalah soal no 3 dan 5.
2. Analisis Instrumen Angket Minat Belajar
Untuk memperoleh data angket minat belajar, dalam mengambil data dilakukan
uji coba angket minat belajar yang terdiri dari 25 butir pertanyaan pada populasi
di luar sampel penelitian. Uji coba dilakukan pada 30 peserta didik kelas XII
MIA 1 MAN 1 Bandar Lampung pada tanggal 7 Agustus 2017. Daftar nama
responden uji coba angket minat belajar dapat dilihat pada (Lampiran 16).
1) Validasi Isi
Validitas angket ini menggunakan validitas isi. Penelian terhadap kesesuaian
butir pertanyan angket dengan Kkisi-kisi angket dan kesesuaian bahan yang
digunakan dalam angket dengan kemampuan bahasa peserta didik. Validasi isi

dilakukan dengan menggunakan daftar check list oleh satu validator yaitu
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Dosen Bimbingan Konseling UIN Raden Intan Lampung yaitu Dr. Ahmad
Fauzan, M.Pd. Berdasarkan uji vaditas isi menunjukkan bahwa instrumen
penelitian yang berupa angket sebanyak 25 butir soal yang sudah diperbaiki
telah terpenuhi karena adanya kesesuaian antara Kisi-kisi (Lampiran 14)
dengan butir soal yang dipakai (Lampiran 19).
Konsistensi Internal
Angket yang diuji cobakan terdiri dari 25 butir soal. Berdasarkan hasil uji
konsistensi internal dengan menggunakan rumus korelasi product moment
Berikut hasil perhitungan mengenai validitas tiap butir soal setelah
diujicobakan, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 12 di bawah ini:

Tabel 11.

Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Matematika
Kelas XI1 MIA 1

No T hitung Ttabel Keterangan
1 0,53 0,32 Valid
2 0,51 0,32 Valid
3 0,28 0,32 Invalid
4 0,39 0,32 Valid
5 0,41 0,32 Valid
6 0,38 0,32 Valid
7 0,45 0,32 Valid
8 0,49 0,32 Valid
9 0,63 0,32 Valid
10 0,52 0,32 Valid
11 0,52 0,32 Valid
12 0,50 0,32 Valid
13 0,43 0,32 Valid
14 0,52 0,32 Valid
15 0,06 0,32 Invalid
16 0,45 0,32 Valid
17 0,49 0,32 Valid




No T hitung T tabel Keterangan
18 0,53 0,32 Valid
19 0,64 0,32 Valid
20 0,42 0,32 Valid
21 0,10 0,32 Invalid
22 041 0,32 Valid
23 0,33 0,32 Valid
24 0,25 0,32 Invalid
25 0,18 0,32 Invalid

Sumber : Penyajian Data Lampiran 17
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 20 butir yang konsisten (valid) sebab

Thitung > Ttaver = 0,32 dan diperoleh bahwa terdapat 5 item soal (Invalid)

dengan 7hitung < Ttaber 2Yaitu item soal nomor 3, 15, 21, 24, 25

3) Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha (Lampiran 18), diperoleh

r;; = 0,8. Karena indeks reliabilitasnya lebih dari 0,7 maka angket tentang

minat belajar matematika tersebut akan dipakai dalam penelitian dan karena

r11 = 0,8 > 0,7 maka angket dikatakan reliabel. Berdasarkan dari persyaratan

di atas diperoleh 20 butir yang dapat di gunakan untuk penelitian, 5 butir tidak

digunakan karena tidak memenuhi syarat.

3. Deskripsi Data Angket

Dari data yang terkumpul melalui angket minat belajar matematika menunjukan

nilai yang dihasilkan cukup bervariasi. Adapun deskriptif data minat belajar

matematika dari kelas X1 kelompok MIA 2 dapat dilihat paada tabel 13 di bawah

ini:
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Tabel 12
Deskriptif Data Minat Belajar Matematika Kelas X1 Kelompok MIA 2
Minat Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Belajar
Nilai >x[]+ | x[J-SD<Nilai <x[]+ | Nilai<x[]-SD
SD SD
Frekuensi 8 17 5 30

Sumber : Penyajian Data Lampiran 21

Berdasarkan tabel di atas dari 30 jumlah peserta didik kelas XI kelompok MIA 2

diperoleh bahwa frekuensi dari kategori minat tertinggi ada 8 peserta didik,

kemudian frekuensi untuk kategori minat sedang ada 17 peserta didik dan

frekuensi kategori minat rendah ada 5 peserta didik.

Selanjutnya deskriptif data minat belajar matematika dari kelas XI kelompok 11S

1 dapat dilihat paada tabel 14 di bawah ini :

Tabel 13
Deskriptif Data Minat Belajar Matematika Kelas X1 Kelompok 11S 1
Minat Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Belajar
Nilai > x[1+ | x[J-SD<Nilai <x[1+ | Nilai <x[1-SD
SD SD
Frekuensi 8 21 9 38

Sumber : Penyajian Data Lampiran 23

Berdasarkan tabel di atas dari 38 jumlah peserta didik kelas XI kelompok I1S, 1

diperolen bahwa frekuensi dari kategori minat tertinggi ada 8 peserta didik,

kemudian frekuensi untuk kategori minat sedang ada 21 peserta didik dan

frekuensi kategori minat rendah ada 9 peserta didik.
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4. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik kelas XI Kelompok MIA 2 dan IIS 1 Ditinjau dari Minat
Belajar Matematika

Keseluruhan peserta didik kelas XI kelompok MIA 2 dan 1IS 1 yang menjadi
subyek penelitian, diambil tiga siswa dari kelas XI MIA 2 dan tiga siswa dari kelas

XI 11S 1 untuk diwawancari dari tingkatan kriteria. Enam siswa tersebut mewakili

masing-masing dari Kriteria minat belajar matematika yang dipilih berdasarkan nilai

pengkategorian minat belajar matematika. Setelah terpilih enam subyek penelitian,
selanjutnya masing-masing subyek diberikan tes soal pemecahan masalah matematis
dan pertanyaan oleh peneliti. Kriteria minat belajar matematika yaitu tinggi, sedang,

rendah. Nama subyek penelitian bisa dapat dilihat pada tabel 15 di bawah ini:

Tabel 14
Nama Subyek Penelitian
Nama Subyek Kelompok Kategori Minat Inisial
Belajar Matematika
Auliyah Nabila XI MIA 2 Tinggi H1
Aini Safira XI MIA 2 Sedang H?2
Kamila Rania Fitri XI MIA 2 Rendah H3
A Aini Safira XIS 1 Tinggi T1
Sharfina Ramadhani XIS 1 Sedang T2
Ahmad Khotibul Umam XIS 1 Rendah T3

Sumber : Penyajian Data Lampiran 21 dan 23
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1) Reduksi Data
Berdasarkan tes soal yang diberikan kepada siswa berupa tes soal urain dengan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, berikut ini hasil analisis
jawaban tes soal yang dilakukan terhadap subyek penelitian.

1. Deskripsi Data Hasil Tes Soal Kelas XI MIA 2
a. Hasil Kerja Pada Tahap Memahami Masalah Pada Kelas XI MIA 2
Data hasil kerja H1 yang mewakili kriteria minat belajar matematika tinggi
sebagai berikut:
1) Data hasil kerja H1 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 1 sebagai berikut:

a. Memahami Masalah M. % | e cawpuran 1 adoaw y .

Nisalvujo\ w\M\?um\n 1 a

3 X N
Tm\\oaga sbo 200 b -000
A . 200
\-D’, . 3200 200 7.2
\eg . B 200 500 & -000
W 4po . 000 200 .000

fu:/\s\‘ o\aslﬂ‘;{ ~ T (%x,Y) :2: A00.060 ¥ + 300-000 Yy

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini H1 menulis apa yang
diketahui didalam soal, seperti memisalkan campuran unsur kedalam varibel
x dan y kemudian menuliskan bentuk dari fungsi tujuan x,y =
400.000x + 200.000y , sehingga dapat terlihat bahwa H1 mampu

memahami masalah pada soal nomor 1.
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2) Data hasil kerja H1 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 2 sebgai berikut:

a. Memahami Masalah

Micdl  Patolaw Mode) T adalaw X dan Bkoton ™odel | adala\n Y |

P. Mode\ T(x) | P. Meded | WY
kain Polos \ 2 20
kain bergacis \( g 0 s \0
X . N

}(*"3\ = R "3

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini H1 menuliskan apa yang
diketahui di dalam soal, seperti memisalkan pakaian model 1 dan Il kedalam
bentuk varibel x dan y dan kemudian menuliskan bentuk fungsi tujuanya,
sehingga dapat terlihat bahwa H1 mampu memahami masalah soal nomor 2.
Data hasil kerja H2 yang mewakili kriteria minat belajar matematika sedang

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja H2 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 1 sebgai berikut:

a. Memahami Masalah i
- : 0wl
Misal Campuran Ungr (x) = X dan campuan wnsur |

Campumn WISUY (x) campuran WNSUT y)
00 Lvo0

Temkqoa Go0

Logam A 300 300 1200
lgam® 3090 o G000
Ha‘-qa ‘{00000 7 B l)__oo,o-oqr 7 B i )

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini H2 menuliskan

permasalahan soal dalam bentuk tabel dan memisalkan campuran unsur
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kedalam varibel x dan y, tetapi H2 tidak menuliskan bentuk fungsi tujuan
dari soal tersebut, sehingga dapat terlihat bahwa H2 belum mampu
memahami masalah secara keseluruhan pada soal nomor 1.

2) Data hasil kerja H2 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 2 sebgai berikut:

a. Memahami Masalah j
Misaluan. favaian model 1 adalaly x dav pauan moddl adalah. -
T
s Y l
kam golo¢ 1 2 1 20
kain bemgans | 16 0<§ o

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini H2 menuliskan pemisalan
varibel x dan y dari pakain model | dan Il di dalam soal, tetapi H2 tidak
menuliskan bentuk fungsi tujuan dari soal tersebut, sehingga dapat terlihat
bahwa H2 belum mampu memahami masalah secara keseluruhan pada soal
nomor 2.

Data hasil kerja H3 yang mewakili kriteria minat belajar matematika rendah

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja H3 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 1 sebgai berikut:
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a. Memahami Masalah

Mial  Campumn  unewr (%) adetah v Lan campumn  untur () acdateh y
Camguran  Unyur (v Campumn  Unyur y)

tembago (ks) <00 100 (000

Logam * (k) 200 2,00 1200

logam s (rg) 200 $00 (booO

\’X.;m. Y00. 000. 000 200 000 . 000

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini H3 menuliskan persedian
4.000.000.000 campuran unsur x dan 2.000.000.000 campuran unsur y ,
hal ini salah, sehingga dapat terlihat bahwa H3 belum mampu memahami
masalah soal nomor 1 dengan benar.

2) Data hasil kerja H3 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 2 sebgai berikut:

a. Memahami Masalah . e,
Mialayo  \eanug® Kakaion todet 1 adlaleh Gl gao A Al o
adatak (j)
Rakcaion  modllL 1 PAKaC 0 onodlet n
Lanyae " gakns 1en 2 ™ 20
2 0,S o \Oo ™M
onyae eaie € o
bergans
x Y

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini H3 belum bisa menuliskan
apa yang diketahui secara keseluruhan di dalam soal dengan benar sehingga

dapat terlihat bahwa H3 belum mampu memahami masalah soal nomor 2.
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b. Hasil Kerja Pada Tahap Merencanakan Penyelesaian Kelas XI MIA 2
Data hasil kerja H1 yang mewakili kriteria minat belajar matematika tinggi
sebagai berikut:

1) Data hasil kerja H1 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 1 sebagai berikut:

b. Merencanakan Penyelesaian
Uodel MatemaWea

e
ec

goo X t 200~y Z &00O 5x v 2y > Lo
oo x + 300 Y = 7-200 atad X v -y 2 o2M
2oe X ¥ £Po y = & -©000 2% 3 ey > [N o)

X 20 aau J 2 O X220, avann Y 20
foordinak gaxis SY x 24 =to toocdinalt parls X ¥\ =2\
Rea ¥ =0 yi\«? o =0

Y=o =2 £y o » ¥ -=12(20) Y:o = X = aM CaM.©)

(o)
2\ Co.2\)

Rea X = O rea ¥
X=0O = 2y =60 —® \J;;o(p,'so) =0 =D i )

L

oorRiva %adc ax + &y = 60O
eaa yYy=0
Y0 => aX =606 —b X = 20 C30°)

MNeaa X =0
X=© = 6y = o D Y = \2 €6 o]

Pada tahap merencanakan penyelesaian ini H1 menuliskan bentuk model
matematka dari permasalahan soal dan menentukan koordinat titik dari
persamaan tersebut dengan benar dari soal, sehingga dapat dilihat bahwa H1
mampu merencanakan penyelesaian permasalahan yang terjadi di dalam soal
nomor 1.

2) Data hasil kerja H1 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 2 sebagai berikut:
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b. Merencanakan Penyelesaian

2 Nodd Matteya fea

20
B0 2 ak ol
WS X + osys ©
%20 aau 32 O
koordnak %m\s X ¥ 49

ax xAy < MO

EX 5 S T

X> 0 awany z O

=40 Yoordnat _%Mic Y =
Alea Y=0 " .29/, (?_0’3‘0

@ W

Fea Y =0
4.0 21X =40 -» X =20(00°) Y=o = 3X wo -+

ke X = O adea ¥ =0 0a0)
Y=p > AY =40 >3- 0 y.0 by o0 Lo ‘

Pada tahap merencanakan penyelesaian ini H1 menulis model matematka
dari permasalahan soal dan menentukan koordinat titik dari persamaan
tersebut dengan benar dari soal, sehingga dapat dilihat bahwa H1 mampu
merencanakan penyelesaian yang terjadi di dalam soal nomor 2.

Data hasil kerja H2 yang mewakili kriteria minat belajar matematika sedang

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja H2 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 1 sebagai berikut:
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b. Merencanakan Penyelesaian
model matematia nya -

Soo X t 100y 7/ 000 KXY I 6O
o X + 00y ¥/ 200 atav . X+ Y 7/ 2y
20x ¢ ooy V7 Gooo 1X tsY 7/ ko
X. !j >/ O i ‘j 7, 0
koordinat gans ¢x 41y = €O koordinat gans X 1Yy = MY .
- lthw potong dengan sumbu X - Tdhe potorg dengan sumby
‘j’OM rx 4’7‘(0)=60 !3-,0 ~p Xt0 XYy (9—‘4'0
9: “5:10 crag) | Tihw potong dengan SMbo Y

- = Y WM
- bihe potong dengan sumbu y b v BYY S

X=0 ~o 6o} ¢ *y =60 ovdinat qang 2x *f\ﬁ v

ey = 60 .

y = 20 Coi20) -The poong dengan sumby x
g ~ 2x40 *® (2

9 < =30 (10.0)

- Td povong dengan suwbv Y
X =p ~0 O*’q\j: 60

= bo
;\? = (2 (Dl\'L)

Pada tahap merencanakan penyelesaian, H2 menuliskan bentuk model
matematka dari permasalahan soal dan menentukan koordinat titik dari
persamaan tersebut dengan benar dari soal, sehingga dapat dilihat bahwa H2
mampu merencanakan penyelesaian permasalahan yang terjadi di dalam soal
nomor 1.

Data hasil kerja H2 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 2 sebagai berikut:
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model odemat(ca
x + 249 & 20 x+2y < 2
(5 x & 05y £ 10 atav x4 Y & W
Xy 7/ 0 x: <) pr0
\Godmat 3ari§ = x +1Y =20 Yoprdinak gans sEFgee
»
- thv qotong dengan gumby X - hhw pétong Aengan £E0
2 (o) = 20~o IR YO 7
g ma e BERET e Twi) 1 x = %[y (%3 o)
- stona Aehgan SWMbL Y
- Xk Yokvrg dengqn cwmby Y :&ik ¥ 29( \*gq: s
_ =0 ~ o) ¥4
X =0 ~p O*’uj;w" L:’:'M)'(Olu)
y = o (0wwo)
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Pada tahap merencanakan penyelesaian, H2 menuliskan bentuk model

matematka dari permasalahan soal dan menentukan koordinat titik dari

persamaan tersebut dengan benar dari soal, sehingga dapat dilihat bahwa H2

mampu merencanakan penyelesaian permasalahan yang terjadi di dalam soal

nomor 2.

Data hasil kerja H3 yang mewakili kriteria minat belajar matematika rendah

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja H3 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 1 sebagai berikut:
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b. Merencanakan Penyelesaian

B modil  mtkayo

L - o0 ¥ * 2004 7 6ood Sr M7l funge  OkjekREaya.
~ 900 % + 30y 77100 2x%3y 7 1) E(“"J) = 400.000-000 x+
* 70 *70
Sy © y7z0

2. [omeor Qo gty pio W (ramiar Qess Lx ATY =60

e pooNd dap tuebd ¥ e QN A uno ¥ ¢
(w.0) sibng w Lo R330
1D =2 Sty =for™?R e el w3 e 9
e 3&‘01\3 M amne Y ("JO'O)
¥> 0 — Cy *2y = Loy —»3%0 (.0/30) Kk (m'\a A»%"‘ \wenbet g
ez - sy =60 9
3 (aamve” Qass L3y = TL (0, 1)

xike QOYONA (bt Wt
ys 6 —> 2% A3y = TR =3 A4 (’H'D)
e poong tawmbu Y

)(:o - 2*_‘.&3 —_7?_ S —) ‘J-w ('O/‘Lu

Pada tahap merencanakan penyelesaian, H3 menuliskan fungsi tujuan
dengan salah yaitu f x,y = 400.000.000 x + 200.000.000y , sehingga
dapat dilihat bahwa H3 belum mampu merencanakan penyelesaian masalah
dengan benar.

Data hasil kerja H3 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 2 sebagai berikut:

b. Merencanakan Penyelesaian

\'+\J

{'J"Mc f'b_(?k"‘"r-.'c %(\'-"‘l }

\IC&IL e huo

Pada tahap merencanakan penyelesaian, H3 hanya nenuliskan bentuk fungsi

tujuannya saja tanpa menuliskan model matematika dari soal program liniear
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tersebut, sehingga dapat dilihat bahwa H3 belum mampu merencanakan
penyelesaian masalah.
c. Hasil Kerja Pada Tahap Menjalankan rencana Kelas XI MIA 2
Data hasil kerja H1 yang mewakili kriteria minat belajar matematika tinggi
sebagai berikut:
1) Data hasil kerja H1 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 1 sebagai berikut:

¢. Melaksanakan Penyelesaian
The plg gavis S 12y =60, X¥Y = 24 dan
9~¥ x 5\5 =0

s 2™
X Y24 =60 & Xt Y2 A=t
Sy + 2y -—e\g \xl \SX Y2y = 6b s(A) +2.9-co

y &y -2y va \axt29-M8 w*ww

= 8 X:‘{

IxASY-bo A X 49s 2‘* 2”50\\ 6o
2x*?~j~‘”°\“‘\u*g\5 o b 1\/‘\'20:-66
Xx+y =Y Lx*wéﬂg 2y =
_Li_"f.

qud Ob\ek&?Q 3 L4,’),0)
ap0.000 U X 2.00.000 (20
% §.00 - 000

3 LabeA)

i (300)¥
C \ W 2\\ % 24 SY = Gb
im0 KYY AN

Q\m%‘\ W)@%“&
A00 000 (20 x 200-00€ )
» €. Q0O . 000

Pada tahap menjalankan rencana yang dilakukan H1 menuliskan titik potong
yang dicari dari persamaan soal tersebut dan menggambarkan arah grafik
himpunannya dengan benar, kemudian H1 juga menentukan nilai minimum

dengan cara menyubsitusikan titik potong kedalam fungsi tujuan yang
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didapat dengan benar 4,20 = 400.000 4 + 200.000 20 = 5.600.000.

Sehingga dari sini diketahui H1 mampu menjalankan rencana yang dihadapi.

2) Data hasil kerja H1 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 2 sebagai berikut:

¢. Melaksanakan Penyelesaian
AWe  plong qds 2y ANy =40 L XA Y O

: 2 Y ¥\1y = 120 .
iy :?:;\:\i ;\ !ai Yy29= 40 - 2x +4ald) - 40
s ' w = 8o 22X = é\g—
M= 1) X = /1
X =4
7
7% YAy =40
Fxy) = x vy
» X 1y
» 448
= \2

32

Pada tahap menjalankan rencana yang dilakukan H1 menuliskan titik potong

yang dicari dari persamaan soal tersebut dan menggambarkan arah grafik

himpunannya dengan benar, kemudian H1 juga menentukan nilai maksimum

dengan cara menyubsitusikan titik potong kedalam fungsi tujuan yang

didapat dengan benar 4,8 =4 + 8 = 12. Sehingga dari sini diketahui H1

mampu menjalankan rencana yang dihadapi.
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Data hasil kerja H2 yang mewakili kriteria minat belajar matematika sedang
sebagai berikut:
1) Data hasil kerja H2 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 1 sebagai berikut:

c. Melaksanakan Penyelmmne PR > ('4,1—0)
T\ S ?0‘9“5 %q“‘ ox+t uj: 0 ( ) " "
6K x2u=60 | x| $x + Y =60 y)ty- )
Kf’l'?=l\1\t7- u&9~5=‘18, Y~ SN=Y =20
3x -2
3 K

. Y
' {0:%°) T gotong gans e +83=6o dan x 4y =14 adaleh (04)

x4 Q) =60 \x\l 1x 46y =bo x+(‘4)= Y

% ey sy leataxawrub - x> WY
3‘5:\1 X > 20
g &Y

Cobstitugan b gotorg e dalam  fungs topvan -
fugs tuan ~o fleiy) == ‘ooooox ¢ 200000 Y

(W) ~ Uop-coo (u) + 7*00‘0""’(1’0)
\.Goooeo + Y.000-00D
¢-boo.oov

(20) + 'Looooo,(“)

wo

(o) ~  Yoo.ooo
g8-cvo-000 + 8.00.00V0

z 8. .8ov-ov0

Pada tahap menjalankan rencana yang dilakukan H2 menuliskan titik potong
yang dicari dari persamaan soal tersebut dan menggambarkan arah grafik
himpunannya dengan benar, kemudian H2 juga menentukan nilai minimum
dengan cara menyubsitusikan titik potong kedalam fungsi tujuan yang

didapat dengan benar  f 4,20 =400.000 4 + 200.000 20 =
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5.600.000.Sehingga dari sini diketahui H2 mampu menjalankan rencana
yang dihadapi.
2) Data hasil kerja H2 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 2 sebagai berikut:

c¢. Melaksanakan Penyelesaian

hhe Qohﬂg 8aric

fs‘umﬂ SR SE!
(L) = H 4R
= |-

maksimal (2.

Pada tahap menjalankan rencana ,yang dilakukan H2 hanya menggambarkan
grafik himpunan penyelesaian dan menyubsitusikan titik potong yang
didapat kedalam fungsi tujuan f 4,8 =448 = 12. Sehingga dari sini
diketahui H2 mampu menjalankan rencana yang dihadapi tetapi masih
kurang sistematis.

Data hasil kerja H3 yang mewakili kriteria minat belajar matematika sedang

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja H3 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 1 sebagai berikut:
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¢. Melaksanakan Penyelesaian ’
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Pada tahap menjalankan rencana ,yang dilakukan H3 hanya menetukan hasil
titik potong dan menggambarkan grafik tanpa menentukan arah
himpunannya, H3 juga tidak menuliskan nilai minimum dari permasalahn
soal tersebut. Sehingga dari sini diketahui H3 belum mampu menjalankan
rencana yang dihadapi.

Data hasil kerja H3 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada
soal nomor 2 sebagai berikut:

Pada tahap menjankan rencana, H3 belum mampu menjalankan rencana

permasalahan pada nomor 2.
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d. Hasil Kerja Pada Tahap Melihat Kembali Jawaban Kelas XI MIA 2
Data hasil kerja H1 yang mewakili kriteria minat belajar matematika tinggi
sebagai berikut:

1) Data hasil kerja H1 dalam menyelesaikan tahap melihat kembali jawaban

pada soal nomor 1 sebagai berikut:

d. Mengecek Kembali

The oo |, H(xM) =400.000% + 200.000 Y
D7 { .0c0- 000
4,20 5 . 600 .000
20 (M ¢- 800. 00O
0 O \2 - 600 - 000

Rargo m\vl\&mwmmju adalan G- 600000 | g -
Uil mawjewlds g wiviun diyerlukan  casaquran A
sty 4\“& dan  cawpuan B tbanyae 20 Lg -

Pada tahap melihat kembali jawaban, H1 menuliskan semua titik pojok yang
didapatkan dari persamaan soal tersebut, kemudian dari tiap titik pojok
tersebut disubsitusikan kedalam fungsi tujuan untuk mendapatkan nilai
minimum yang sudah didapatkan yaitu 5.600.000. Hal ini sesuai dengan
nilai minimum yang dicari dari permasalahan soal tersebut. Sehingga dari
sini dapat terlihat bahwa H1 mampu melihat kembali jawaban pada soal
nomor 1.

2) Data hasil kerja H1 dalam menyelesaikan tahap mengecek kembali jawaban

pada soal nomor 2 sebagai berikut:
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d. Mengecek Kembali
| Tk 7010\‘ B Y)
(0,10} _ 1o
L‘ltd) ‘2.
] U’o/z ( O} 'LO/.}
Makgmas 12

Pada tahap melihat kembali jawaban, H1 menuliskan semua titik pojok yang
didapatkan dari persamaan soal tersebut, kemudian dari tiap titik pojok
tersebut disubsitusikan kedalam fungsi tujuan untuk mendapatkan nilai
maksimum yang sudah didapatkan yaitu 12. Hal ini sesuai dengan nilai
maksimum yang dicari dari permasalahan soal tersebut. Sehingga dari sini
dapat terlihat bahwa H1 mampu melihat kembali jawaban pada soal nomor
2.

Data hasil kerja H2 yang mewakili kriteria minat belajar matematika sedang

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja H2 dalam menyelesaikan tahap melihat kembali jawaban

pada soal nomor 1 sebagai berikut:
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d. Mengecek Kembali
LTk gofox ] f("‘ﬂ) =t * Y00-000 x & 200050 Y

(0:20) ‘ ¢ .000.000
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‘ (20.4) 8.000000 + 800-000 = §-800-000

Tpai, banyax campuan X don Y yang clipeduan guea Lnt membuat campuan
Law dengan hamga minimum adalak kg campuan (x) dan %0 wg campuan

(y) -

Pada tahap melihat kembali jawaban, H2 menuliskan semua titik pojok yang
didapatkan dari persamaan soal tersebut, kemudian dari tiap titik pojok
tersebut disubsitusikan kedalam fungsi tujuan untuk mendapatkan nilai
minimum yang sudah didapatkan yaitu 5.600.000. Hal ini sesuai dengan
nilai minimum yang dicari dari permasalahan soal tersebut. Sehingga dari
sini dapat terlihat bahwa H2 mampu melihat kembali jawaban pada soal
nomor 1.

2) Data hasil kerja H2 dalam menyelesaikan tahap melihat kembali jawaban
pada soal nomor 2 sebagai berikut:
Pada tahap melihat kembali jawaban, H2 belum mampu melihat kembali
jawaban dari soal nomor 2.

Data hasil kerja H3 yang mewakili kriteria minat belajar matematika rendah

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja H3 dalam menyelesaikan tahap melihat kembali jawaban

pada soal nomor 1 sebagai berikut:
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Pada tahap melihat kembali jawaban, H3 belum mampu melihat kembali
jawaban dari soal nomor 1.

2) Data hasil kerja H3 dalam menyelesaikan tahap melihat kembali jawaban
pada soal nomor 2 sebagai berikut:
Pada tahap melihat kembali jawaban, H3 belum mampu melihat kembali
jawaban dari soal nomor 2.

Deskripsi Data Hasil Tes Soal Kelas X1 11S 1

a. Hasil Kerja Pada Tahap Memahami Masalah Pada Kelas X1 11S 1

Data hasil kerja T1 yang mewakili kriteria minat belajar matematika tinggi

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja T1 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 1 sebagai berikut:

a. Memahami Masalah

(om prro~n X =X
Loen Q< roe :j:j

tQm\A’“ (hg) fogom A Kg) (e gom ) (kj\

—

Soe Joo a D oo
T2o

j 220 30\_)

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini T1 menulis apa yang
diketahui di dalam soal sehingga dapat terlihat bahwa T1 mampu memahami

masalah soal nomor 1.
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2) Data hasil kerja T1 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 2 sebgai berikut:

a. Memahami Masalah
Mo del 12 =%
Model T2y
Karn \ ko;n
e Palag %erjar&s'
- _! 13
o 2‘ \4 0,S

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini T1 menulis apa yang

diketahui di dalam soal sehingga dapat terlihat bahwa T1 mampu memahami
masalah soal nomor 2.

Data hasil kerja T2 yang mewakili kriteria minat belajar matematika sedang
sebagai berikut:

1) Data hasil kerja T2 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 1 sebagai berikut:

a. Memahami Masalah
Misalkan :

Campumn dnfur x =x
Compumn unsur Y =9 "
Cameumn x (¥) Campuran y (4) model mabgmg:{;(kan\ya-
Tw\‘aga > " Soox +100Y > 6000
Lia 4 200 000/ 100 x + 100Y >, 1300
v 200 300 72,00 wWox t 500 Y 3. 6000
L‘ﬂ“"\ b 00 S00 €000 X320 ;4930
Hargo Uog- 009 200.000 r: :% ::f;
. otou 1 a2y 1oy 360
FUrgsi objoslipnya s $0¥1Y) = Yooo00x +100-000 Y X»0 ;Y20
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Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini T2 menulis apa yang
diketahui di dalam soal sehingga dapat terlihat bahwa T2 mampu memahami
masalah soal nomor 1.

2) Data hasil kerja T2 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 2 sebagai berikut:

a. Memahami Masalah

Misalkan -
E’..mo:!ﬂ = x
P- model tt zy
kain polos , [Kain bergari:

0-mode( iy -2 -
-_— O,g— 3

10 (0]

B(xy) =x +y

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini T2 menulis apa yang
diketahui di dalam soal sehingga dapat terlihat bahwa T2 mampu memahami
masalah soal nomor 2.

Data hasil kerja T3 yang mewakili kriteria minat belajar matematika rendah

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja T3 dalam menyelesaikan tahap memahami masalah pada

soal nomor 1 sebagai berikut:
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a. Memahami Masalah
al‘txr‘umn anturexyx  dan camyuran URur () s
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Pada tahap memahami masalah, T3 memislakan unsur X dan Y kedalam
variabel xdan ynamun T3 menuliskan persedian 4.000.000.000 campuran
unsur x dan 2.000.000.000 campuran unsur y, hal ini salah karena tidak
sesuai dengan permasalahan dalam soal, sehingga dapat dilihat bahwa T3
belum mampu memahami masalah.

2) Data hasil kerja T3 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 2 sebagai berikut:

a. Memahami Masalah
fwaran modet I ¢x) dan pakaion moder [ (Y)

m(sau\\au
|
pacaian modé&t T cx) pacaton model T ¢y )
kain potos lm im 10w
fain  bergaris lism 0 m lo m!

Berdasarkan pada tahap memahami masalah ini T3 menulis apa yang
diketahui di dalam soal sehingga dapat terlihat bahwa T3 mampu memahami

masalah soal nomor 2.
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b. Hasil Kerja Pada Tahap Merencanakan Penyelesaian Kelas XI 11S 1
Data hasil kerja T1 yang mewakili kriteria minat belajar matematika tinggi
sebagai berikut:

1) Data hasil kerja T1 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 1 sebagai berikut:

b. Merencanakan Penyelesaian

-6t =2 o K
(om?‘,,“. hove ™M emte (o en = 6 ton  Fembaga 6 voo ky

=3,3 om A = Hlo0 Ky
- 6 ¥on B = 6000 kj
Loo A 420042 92 ety
S K *)J Z 6o §—0~D
I[ ‘anm A
| 2 T2y
300 X*)Joojzj)oo mda| X=9 :b'j
>k+3 23‘1 j:0$x;3‘1
m ‘Djon 8

x:g PDy- B

YooX + $°0 4z Qoo_b m Sal
Y2o P2 3o

2&43&7260
% 2@

T 4
A go(x,j)-}‘ioo-ooox +200.000,

Pada tahap merencanakan penyelesaian ini T1 menuliskan bentuk model
matematka dari permasalahan soal dan menentukan koordinat titik dari
persamaan tersebut dengan benar dari soal, sehingga dapat dilihat bahwa T1
mampu merencanakan penyelesaian permasalahan yang terjadi di dalam soal

nomor 1.
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2) Data hasil kerja T1 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 2 sebagai berikut:

b. Merencanakan Penyelesaian

' =|"’\‘SO~\ X -O :b 93 to
Ixyry4L2 3P yso D% 20
M2xi394 " ‘:Dh’fd‘ WSy .
e - X2)o.p2 -
2% + 4 220 - A L b
T %29
w 9y=29

£ o=h X+y

Pada tahap merencanakan penyelesaian ini T1 menulis model matematika
dari permasalahan soal dan menentukan koordinat titik dari persamaan
tersebut dengan benar dari soal, sehingga dapat dilihat bahwa T1 mampu
merencanakan penyelesaian yang terjadi di dalam soal nomor 2.

Data hasil kerja T2 yang mewakili kriteria minat belajar matematika sedang

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja T2 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 1 sebagai berikut:
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Pada tahap merencanakan penyelesaian, H2 menuliskan bentuk model

matematka dari permasalahan soal, sehingga dapat dilihat bahwa H2 mampu

merencanakan penyelesaian yang terjadi di dalam soal nomor 1.

2) Data hasil kerja T2 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 2 sebagai berikut:

b. Merencanakan Penyelesaian

Model matematika

$+'23,4'Lo x+1,3$w
L$x+ 0,5y < 10 adau {1”5410
220 420 x>0 Y>0

Pada tahap merencanakan penyelesaian, H2 menuliskan bentuk model

matematka dari permasalahan soal, sehingga dapat dilihat bahwa H2 mampu

merencanakan penyelesaian permasalahan yang terjadi di dalam soal nomor

2.

Data hasil kerja T3 yang mewakili kriteria minat belajar matematika rendah

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja T3 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 1 sebagai berikut:
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b. Merencanakan Penyelesaian
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Pada tahap merencanakan penyelesaian, T3 menuliskan bentuk model

matematka dari permasalahan soa dan menentukan titik koordinar dari setiap

persamaan dengan benar, sehingga dapat dilihat bahwa T3 mampu

merencanakan penyelesaian permasalahan yang terjadi di dalam soal homor

1.

Data hasil kerja T3 dalam menyelesaikan tahap merencanakan penyelesaian

pada soal nomor 2 sebagai berikut:
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b. Merencanakan Penyelesaian
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Pada tahap merencanakan penyelesaian, T3 menuliskan bentuk model
matematka dari permasalahan soal, sehingga dapat dilihat bahwa T3 mampu
merencanakan penyelesaian permasalahan yang terjadi di dalam soal nomor
2.

c. Hasil Kerja Pada Tahap Menjalankan rencana Kelas XI 11S 1

Data hasil kerja T1 yang mewakili kriteria minat belajar matematika tinggi

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja T1 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 1 sebagai berikut:



2)

123
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Pada tahap menjalankan rencana yang dilakukan T1 menuliskan titik potong
yang dicari dari persamaan soal tersebut dan menggambarkan arah grafik
himpunannya dengan benar, kemudian T1 juga menentukan nilai minimum
dengan cara menyubsitusikan titik potong kedalam fungsi tujuan yang
didapat dengan benar 4,20 = 400.000 4 + 200.000 20 = 5.600.000.
Sehingga dari sini diketahui T1 mampu menjalankan rencana yang dihadapi.
Data hasil kerja T1 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 2 sebagai berikut:
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Pada tahap menjalankan rencana yang dilakukan T1 menuliskan titik potong
yang dicari dari persamaan soal tersebut dan menggambarkan arah grafik
himpunannya dengan benar, kemudian T1 juga menentukan nilai maksimum
dengan cara menyubsitusikan titik potong kedalam fungsi tujuan yang
didapat dengan benar 4,8 =4+ 8 = 12. Sehingga dari sini diketahui T1
mampu menjalankan rencana yang dihadapi.

Data hasil kerja T2 yang mewakili kriteria minat belajar matematika sedang

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja T2 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 1 sebagai berikut:
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c. Melaksanakan Penyelesaian
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Pada tahap menjalankan rencana yang dilakukan T2 menuliskan titik potong
yang dicari dari persamaan soal tersebut dan menggambarkan arah grafik
himpunannya dengan benar, kemudian T2 juga menentukan nilai minimum
dengan cara menyubsitusikan titik potong kedalam fungsi tujuan yang
didapat dengan benar 4,20 = 400.000 4 + 200.000 20 = 5.600.000.
namun disisi lain T2 tidak menuliskan cara menentukan titik koordinat dari
tiap persamaan, sehingga dari sini diketahui T1 belum mampu menjalankan
rencana yang dihadapi secara keseluruhan

Data hasil kerja T2 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 2 sebagai berikut:



c. Melaksanakan Penyelesaian
Menentukan Bk potong

Xty < W
¥+ 4Yy< 10
X+24 =20 \,u x+2Y = 20
3¢ty =20 Ixa| geery = Yo
-SX = =20
x= 4
X*29y =120 SQ“‘“ = XYY
L{*‘la: 20 ._L({'G
\3: 8 =l
maesimanga  \Q -

126

Pada tahap menjalankan rencana yang dilakukan T2 menuliskan titik potong

yang dicari dari persamaan soal tersebut dan T2 juga menentukan nilai

maksimum dengan cara menyubsitusikan titik potong kedalam fungsi tujuan

yang didapat dengan benar

menggambarkan grafik  dari

48 =4+38

tiap persamaan

=12 , tetapi

dan

T2 tidak

arah  himpun

penyelesaianya, Sehingga dari sini diketahui T2 belum mampu menjalankan

rencana yang dihadapi secara keseluruhan.

1) Data hasil kerja T3 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada

soal nomor 1 sebagai berikut:
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¢. Melaksanakan Penyelesaian
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Pada tahap menjalankan rencana yang dilakukan T3 menuliskan titik potong
yang dicari dari persamaan soal tersebut dan menggambarkan grafik, namun
T3 tidak menentukan arah himpunan penyelesaiannya dari grafik tersebut.
Kemudian juga T3 tidak menuliskan cara menentukan titik koordinat dari
tiap persaman. Sehingga dari sini diketahui T3 belum mampu menjalankan
rencana yang dihadapi.

Data hasil kerja T3 dalam menyelesaikan tahap menjalankan rencana pada
soal nomor 2 sebagai berikut:

Pada tahap menjalankan rencana, H3 belum mampu menjalankan rencana

dari soal nomor 1.
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Hasil Kerja Pada Tahap Melihat Kembali Jawaban Kelas XI 11S 1

Data hasil kerja T1 yang mewakili kriteria minat belajar matematika tinggi

sebagai berikut:

1)

2)

Data hasil kerja T1 dalam menyelesaikan tahap mengecek kembali jawaban

pada soal nomor 1 sebagai berikut:

d. Mengecek Kembali
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Pada tahap melihat kembali jawaban, T1 menuliskan semua titik pojok yang
didapatkan dari persamaan soal tersebut, kemudian dari tiap titik pojok
tersebut disubsitusikan kedalam fungsi tujuan untuk mendapatkan nilai
minimum yang sudah didapatkan yaitu 5.600.000. Hal ini sesuai dengan
nilai minimum yang dicari dari permasalahan soal tersebut. Sehingga dari
sini dapat terlihat bahwa T1 mampu melihat kembali jawaban pada soal
nomor 1.

Data hasil kerja T1 dalam menyelesaikan tahap mengecek kembali jawaban

pada soal nomor 2 sebagai berikut:
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d. Mengecek Kembali
A g 2
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Pada tahap melihat kembali jawaban, T1 menuliskan semua titik pojok yang
didapatkan dari persamaan soal tersebut, kemudian dari tiap titik pojok
tersebut disubsitusikan kedalam fungsi tujuan untuk mendapatkan nilai
maksimum yang sudah didapatkan yaitu 12. Hal ini sesuai dengan nilai
maksimum yang dicari dari permasalahan soal tersebut. Sehingga dari sini
dapat terlihat bahwa T1 mampu melihat kembali jawaban pada soal nomor 2.
Data hasil kerja T2 yang mewakili kriteria minat belajar matematika sedang
sebagai berikut:

Data hasil kerja T2 dalam menyelesaikan tahap melihat kembali jawaban

pada soal nomor 1 sebagai berikut:
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d. Mengecek Kembali
fifik pgjok  F(x1y) = Hoo.000 X t w00 220 ¢

(30/0) 12.000000
(0,%0) 6000000
(“{l W) C.800. cos.
(o) §.800-000

Jaﬂul 29ar ‘Mrga total mintmum maka baryak campuran x an compuran y

adalah y kg dan 20 kg-

Pada tahap melihat kembali jawaban, T2 menuliskan semua titik pojok yang
didapatkan dari persamaan soal tersebut, kemudian dari tiap titik pojok
tersebut disubsitusikan kedalam fungsi tujuan. T2 menyimpulkan untuk
mendapatkan nilai minimum maka campuran x = 4 kg dan campuran
y = 20 kg. Maka harga totalnya 5.600.000

2) Data hasil kerja T2 dalam menyelesaikan tahap melihat kembali jawaban
pada soal nomor 2 sebagai berikut:
Pada tahap melihat kembali jawaban, T2 belum mampu melihat kembali
jawaban soal nomor 1.

Data hasil kerja T3 yang mewakili kriteria minat belajar matematika rendah

sebagai berikut:

1) Data hasil kerja T3 dalam menyelesaikan tahap melihat kembali jawaban
pada soal nomor 1 sebagai berikut:
Pada tahap melihat kembali jawaban, T3 belum mampu melihat kembali

jawaban soal nomor 1.
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2) Data hasil kerja T3 dalam menyelesaikan tahap melihat kembali jawaban
pada soal nomor 2 sebagai berikut:
Pada tahap melihat kembali jawaban, T3 belum mampu melihat kembali
jawaban soal nomor 2.

3. Hasil Wawancara Siswa Kelas XI MIA 2 Pada Soal Yang Telah Dikerjakan
Untuk melihat kembali hasil kemampuan subyek dari kelas XI MIA 2 dalam
meyelesaiakan pemecahan masalah matematis ketika wawancara peneliti
menggunakan inisial D.

Berikut ini hasil wawancara dengan H1 pada soal nomor 1:

D : Nama kamu siapa? Dan kelas berapa?

H1: Auliyah Nabila, Kelas XI MIA 2

D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal di kelas XI MIA 2, coba kamu
lihat soal yang pertama. Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?

H1: Bisa

D : Apakah soal tersebut sulit?

H1: Tidak

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 17?

H1: (mulai menuliskan di lembar coretan)

; X Y
Tevoago sbo 200 L-000
log - A : 300 200 7. 200
\eg B 200 00 & - 000
Hama : 4p0 . 00O 200 .000

D : Coba jelaskan?

H1: Diketahui misalnya campuran X = x dan campuran Y = y, kemudian pada
unsur tembaga memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan campuran
Y = 200 dengan persedian tembaga 6000 kg, sedangkan unsur logam A
memerlukan campuran X sebanyak = 300 dan campuran Y sebanyak = 300
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dengan persedian logam A 7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak = 200 dengan persedian logam
A 6000 kg. fungsi tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

D :Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal?

H1: lya.

D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 1?

H1 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

Ex+r LY > bo

¥t 394 B 2l

X20, avan Y 20
D : Apakah kamu yakin itu benar?

H1: lya pak

D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga minimumnya?
H1: (mulai menuliskan di lembar coretan)

pRY/ } CB 2 6L

o Objeet ¥ L4.2) -

400.000 U %X 200 000 (20

5 §.L00 - 00O
TB LQ-DIA.)

fwg Oujdehit
' x 200 . 000 (4)

Ab0 000 ( 20)
» Q. QDO .000

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

H1: Ada dua titik potong yang didapatkan dari persamaan tersebut, yaitu
4,20 dan (20,4) kemudian disubsitusikan kedalam fungsi tujuanya, 4,20 =

400.000 4 + 200.000 20 =5.600.000 dan 20,4 =400.000 20 +

200.000 4 = 8.800.000 maka harga minimumnya 5.600.000.

D : Kamu tahu tidak jawaban ini benar atau salah?

H1: Tahu

D : Gimana caranya biar kamu tahu jawaban itu benar atau salah?

H1: (mulai menuliskan di lembar coretan)
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D : Coba ceritakan gimana caranya ?

H1: Saya menyubsitusikan semuan titik koordinat dari persamaan garis kedalam
fungsi tujuan, kemudian nilai yang terkecil yaitu 5.600.000 dengan titik
koordinat 4,20

D :Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah benar?

H1: Sudah

D : Apakah kamu selalu melihat kembali jawaban setiap mengerjakan soal?

H1: Saya melihat kembali jawaban terlebih dahulu

D :jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa?

H1: Maka harga total minimumnya Rp 5.600.000.

Berikut ini hasil wawancara dengan H1 pada soal nhomor 2:

D : Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?

H1: Bisa

D : Apakah soal tersebut sulit?

H1: Tidak terlalu

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 2?

H1: Diketahui misalnya pakaian model | = x dan pakaian model Il =y,
kemudian untuk membuat Pakaian model 1 memerlukan 1 m kain polos dan 1,5
m kain bergaris, sedangkan untuk membuat pakaian model Il memerlukan 2 m
kain polos dan 0,5 m kain bergaris fungsi tujuannya f x,y =x+ y

D : Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?

H1: lya.

D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 1?

H1 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

ax xAy <« MO
1xk vy <2 ~ 20

—

X>0 axwan ¥ z O
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D : Apakah kamu yakin itu benar?

H1: lya pak

D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga maksimumnya?
H1: (mulai menuliskan di lembar coretan)

Kbk Vkomﬁ")ﬂﬁf Wy L w4 Yo Y»(_Yl\i)

BT *q“_qo\)\({;\ (7\/‘\\1\3 ’—123 B 2x yALb,) .40 X ‘\ g
SRS EL AL on j 21X~ 40- yl 4 {6
\ﬁ:B L 8/1 \2.

il il ¥ =4 —

bX¥29<4
bxd2ye

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

H1: Saya cari dulu titik potongnya dari persamaan garis tersebut, yaitu 4,8
kemudian saya subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi tujuanya f 4,8 =
4 + 8 = 12, maka nilai maksimumnya 12

D : Kamu tahu tidak jawaban ini benar atau salah?

H1: Tahu

D : Gimana caranya biar kamu tahu jawaban itu benar atau salah?

H1: (mulai menuliskan di lembar coretan)

Tk Royor B (YY)
AT 10
L‘l(d) \2
k)—o/mlo} ’LO/'}

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

H1: Saya menyubsitusikan semuan titik koordinat dari persamaan garis kedalam
fungsi tujuan, kemudian nilai yang terbesarl yaitu 12 dengan titik koordinat 4,8
D :Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah benar?

H1: Sudah

D : Apakah kamu selalu melihat kembali jawaban setiap mengerjakan soal?

H1: Saya melihat kembali jawaban terlebih dahulu

D : jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa?

H1: Maka nilai maksimalnya 12.

Jika dilihat berdasarkan wawancara peserta didik H1 ketika mengejakan soal

yang diberikan oleh peneliti, dari tahapan memahami masalah, merencanakan
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masalah, memyelesaiakan masalah, dan mengecek kembali jawaban. Dapat
disimpulkan bahwa peserta didik H1 mampu menyelesaiakan pemecahan

masalah soal dengan benar.

Berikut ini hasil wawancara dengan H2 pada soal nomor 1:

D : Nama kamu siapa ? Dan kelas berapa ?

H2: Aini Safira, Kelas XI MIA 2

D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal di kelas X1 MIA 2, coba kamu
lihat soal yang pertama. Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?

H2: Mudah-mudahan bisa

D : Apakah soal tersebut sulit ?

H2: Lumayan sulit

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 17?

H2: Bisa, diketahui misalnya campuran X = x dan campuran Y = y, kemudian
pada unsur tembaga memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan campuran
Y =200 dengan persedian tembaga 6000 kg, sedangkan unsur logam A
memerlukan campuran X sebanyak = 300 dan campuran Y sebanyak = 300
dengan persedian logam A 7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak = 200 dengan persedian logam
A 6000 kg. fungsi tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

D :Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal?

H2: lya.

D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 1?

H2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

(R I (i)
Xt Yywry
1x t%Y y/ ko

x.\jwo

D : Apakah kamu yakin itu benar?

H2: lya pak

D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga minimumnya?
H2: (mulai menuliskan di lembar coretan)
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D : Coba ceritakan gimana caranya ?

H1: Ada dua titik potong yang didapatkan dari persamaan tersebut, yaitu
4,20 dan (20,4) kemudian disubsitusikan kedalam fungsi tujuanya, 4,20 =
400.000 4 + 200.000 20 =5.600.000 dan 20,4 =400.000 20 +
200.000 4 = 8.800.000 maka harga minimumnya 5.600.000.

D : Apakah kamu tahu jawaban kamu benar ?

H1: Benar

D : Bagaimana caranya ?

H1: (mulai menuliskan di lembar coretan)

Tl goow M(f:\,) =t = 400-00° X & 200-060 Y
(0:30) | ¢ .0%:.000

( 30.0) \2.000-000
(4. 20’ (.600.000 + Y.600000 = §-b0D.000
(20.Y) 8.000000 + 800.000 = §-800-000

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

H2: Saya menyubsitusikan semuan titik koordinat dari persamaan garis kedalam
fungsi tujuan, kemudian nilai yang terkecil yaitu 5.600.000 dengan titik
koordinat 4,20

D :Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah benar?

H2: Sudah Pak

D : Apakah kamu selalu melihat kembali jawaban setiap mengerjakan soal?

H2: Kadang-kadang pak

D : Jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa?

H2: Maka harga total minimumnya Rp 5.600.000.
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Berikut ini hasil wawancara dengan H2 pada soal nhomor 2:

D : Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?
H2: Mudah-mudahan pak
D : Apakah soal tersebut sulit?
H2: Lumayan sulit pak
D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 2?
H2: Diketahui misalnya pakaian model | = x dan pakaian model Il =y,
kemudian untuk membuat Pakaian model 1 memerlukan 1 m kain polos dan 1,5
m kain bergaris, sedangkan untuk membuat pakaian model Il memerlukan 2 m
kain polos dan 0,5 m kain bergaris.
D : Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?
H2: lya.
D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 1?
H2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

x4 2y £ 2D
s Y 4R

x4 ¥0

D : Apakah kamu yakin itu benar ?
H2: lya pak
D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga maksimumnya ?
H2: (mulai menuliskan di lembar coretan)
D : Apakah kamu yakin itu benar ?
H2: lya pak
D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga maksimumnya ?
H2: (mulai menuliskan di lembar coretan)

gumﬂ = XY
Q@) = { iR
=1 %

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

H2: Saya cari dulu titik potongnya dari persamaan garis tersebut, yaitu 4,8
kemudian saya subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi tujuanya f 4,8 =
4 4+ 8 = 12, maka nilai maksimumnya 12

D : Apakah kamu bisa mengoreksi kembali ?
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H2: Tidak
D :Jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa?
H2: Maka nilai maksimumnya 12.

Jika dilihat berdasarkan wawancara peserta didik H2 ketika mengejakan soal
yang diberikan oleh peneliti, dari tahapan memahami masalah, merencanakan
masalah, memyelesaiakan masalah, dan mengecek kembali jawaban. Dapat
disimpulkan bahwa peserta didik H2 mampu menyelesaiakan pemecahan
masalah soal dengan benar meskipun kurang sistematis.

Berikut ini hasil wawancara dengan H3 pada soal nomor 1:

D : Nama kamu siapa? Dan kelas berapa?

H3: Kamila Rania Fitri, Kelas X1 MIA 2

D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal di kelas XI MIA 2, coba kamu
lihat soal yang pertama. Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?

H3: Bisa

D : Apakah soal tersebut sulit ?

H3: Tidak

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 17?

H3: Bisa, diketahui misalnya campuran X = x dan campuran Y = y, kemudian
pada unsur tembaga memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan campuran
Y = 200 dengan persedian tembaga 6000 kg, sedangkan unsur logam A
memerlukan campuran X sebanyak = 300 dan campuran Y sebanyak = 300
dengan persedian logam A 7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak = 200 dengan persedian logam
A 6000 kg.

D : Gimana bentuk fungsi tujuanya ?

H3: Fungsi tujuannya f x,y = 4.000.000.000x + 2.000.000.000 y

D :Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal ?

H3: lya.

D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 1 ?

H3 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
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D : Apakah kamu yakin itu benar?
H3: lya pak

D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga maksimumnya?
H3: Saya coba dulu pak

D : Berapa hasilnya

H3: Belum ketemu pak

Berikut ini hasil wawancara dengan H3 pada soal nomor 2

D : Sekarang soal selanjutnya kamu baca dulu

H3: (Membaca soal)

D : Ok, kira-kira kamu pada soal nomor 2 apakah kamu bisa mencari nilai
maksimumnya ?

H3: Tidak pak

Jika dilihat berdasarkan wawancara peserta didik H3 ketika mengejakan soal
yang diberikan oleh peneliti, dari tahapan memahami masalah, merencanakan
masalah, memyelesaiakan masalah, dan mengecek kembali jawaban. Dapat
disimpulkan bahwa peserta didik H3 belum mampu menyelesaiakan pemecahan
masalah soal yang telah diberikan oleh peneliti.

Hasil Wawancara Siswa Kelas X1 11S 1 Pada Soal Yang Telah Dikerjakan
Untuk melihat kembali hasil kemampuan subyek dari kelas X1 1IS 1 dalam
meyelesaiakan pemecahan masalah matematis ketika wawancara peneliti

menggunakan inisial D.
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Berikut ini hasil wawancara dengan T1 pada soal nomor 1:

D : Nama kamu siapa? Dan kelas berapa?

T1: A Aini Safira, Kelas X1 1S 1

D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal di kelas XI IS 1, coba kamu lihat
soal yang pertama. Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?

T1: Bisa

D : Apakah soal tersebut sulit?

T1: Tidak

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 17?

T1: (mulai menuliskan di lembar coretan)

{QN P an tthAp C ‘\-‘9) ono,q A Lu.g) |036~\ B (Mj\
X Soo J o0 i B > o; >
‘-} 220 Jouv To2o

D : Coba jelaskan?

T1: Diketahui misalnya campuran X = x dan campuran Y = y, kemudian pada
unsur tembaga memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan campuran
Y =200 dengan persedian tembaga 6000 kg, sedangkan unsur logam A
memerlukan campuran X sebanyak = 300 dan campuran Y sebanyak = 300
dengan persedian logam A 7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak = 200 dengan persedian logam
A 6000 kg. fungsi tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

D :Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal?

T1: lya.

D : Bagaimana bentuk fungsi tujuannya ?

T1: fungsi tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 1?

T1 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
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D : Apakah kamu yakin itu benar?
T1: lya pak
D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga minimumnya?
T1: (mulai menuliskan di lembar coretan)
T{ai § 429 =60 |1 ] TXi2y 360
X +ygzag J_.____——*U":O‘B-

%)
3 T\
> 24Py
Te, Ik 489362 ’f' \l* + 8Yy260
X2
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£ (4,200 “995.002 t4) +200.006(20)
= \,6 00. poo + Yo oo 06O 35.600.000

{ (20,m) § Ypo.ocoo (20) + 200.090 («)
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T1: Saya cari dulu titik potongnya dari persamaan garis tersebut, yaitu
4,20 dan (20,4) kemudian saya subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi
tujuanya, f 4,20 = 400.000 4 + 200.000 20 = 5.600.000 dan f 20,4 =
400.000 20 + 200.000 4 = 8.800.000 maka harga minimumnya
5.600.000.

D : Kamu tahu tidak jawaban ini benar atau salah?
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T1: Tahu

D : Gimana caranya biar kamu tahu jawaban itu benar atau salah ?
T1: (mulai menuliskan di lembar coretan)

L(a g = .100.000(9) 4 Dp0.000 (30)560000d

LOo,y) P =
g—(OrSO)‘V: yoo.coo (o) + 290
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D : Coba ceritakan gimana caranya ?

T1: Saya menyubsitusikan semuan titik koordinat dari persamaan garis kedalam
fungsi tujuan, kemudian nilai yang terkecil yaitu 5.600.000 dengan titik
koordinat 4,20

D : Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah benar?

T1: Sudah

D : Apakah kamu selalu melihat kembali jawaban setiap mengerjakan soal?

T1: Saya melihat kembali jawaban terlebih dahulu

D : jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa?

T1: Maka harga total minimumnya Rp 5.600.000.

Berikut ini hasil wawancara dengan T1 pada soal nomor 2:

D : Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?

T1: Bisa

D : Apakah soal tersebut sulit?

T1: Tidak terlalu

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 2?

T1: (menuliskan dalam kertas)

Kown b by
e Palag g@rjari_g
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D : Coba jelaskan ?
T1: Diketahui misalnya pakaian model | = x dan pakaian model Il =y,
kemudian untuk membuat Pakaian model 1 memerlukan 1 m kain polos dan 1,5
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m kain bergaris, sedangkan untuk membuat pakaian model Il memerlukan 2 m
kain polos dan 0,5 m kain bergaris fungsi tujuannya f x,y =x+ y

D : Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?

T1: lya.

D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 1?

T1 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

Ix3ry9420
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D : Apakah kamu yakin itu benar?
T1: lya pak

D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga maksimumnya?
T1: (mulai menuliskan di lembar coretan)

N~ LYy o
Isay S20 (X2 e*+3ﬂ‘>§
X439 2 20 % +)~7:_. =
< X 220

* 243Dy

£ Bz sy > 0N

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

T1: Saya cari dulu titik potongnya dari persamaan garis tersebut, yaitu 4,8
kemudian saya subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi tujuanya f 4,8 =
4 4+ 8 = 12, maka nilai maksimumnya 12

D : Kamu tahu tidak jawaban ini benar atau salah?

T1: Tahu

D : Gimana caranya biar kamu tahu jawaban itu benar atau salah?

T1: (mulai menuliskan di lembar coretan)
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D

3+0263%

§6;0)= 02 T R0
8(01'03‘04 s

2

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

T1: Saya menyubsitusikan semuan titik koordinat dari persamaan garis kedalam
fungsi tujuan, kemudian nilai yang terbesarl yaitu 12 dengan titik koordinat 4,8
D :Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah benar?

T1: Sudah

D : Apakah kamu selalu melihat kembali jawaban setiap mengerjakan soal?

T1: Saya melihat kembali jawaban terlebih dahulu

D :jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa?

T1: Maka nilai maksimalnya 12.

Jika dilihat berdasarkan wawancara peserta didik T1 ketika mengejakan soal
yang diberikan oleh peneliti, dari tahapan memahami masalah, merencanakan
masalah, memyelesaiakan masalah, dan mengecek kembali jawaban. Dapat
disimpulkan bahwa peserta didik T1 mampu menyelesaiakan pemecahan
masalah soal dengan benar.

Berikut ini hasil wawancara dengan T2 pada soal nomor 1:

D : Nama kamu siapa ? Dan kelas berapa?

T2: Sharfina Ramadhani, Kelas XI I1S 1

D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal di kelas XI IIS 1, coba kamu lihat
soal yang pertama. Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?

T2: Mudah-mudahan bisa

D : Apakah soal tersebut sulit?

T2: Lumayan sulit

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 1?

T2: Bisa, diketahui misalnya campuran X = x dan campuran Y = y, kemudian
pada unsur tembaga memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan campuran
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Y = 200 dengan persedian tembaga 6000 kg, sedangkan unsur logam A
memerlukan campuran X sebanyak = 300 dan campuran Y sebanyak = 300
dengan persedian logam A 7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak = 200 dengan persedian logam
A 6000 kg. fungsi tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

D :Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal?

T2: lya.

D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 1?

T2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

SX-Hﬂ > 60

¥ty> w
W4y > 66

X220 ; Y20

D : Apakah kamu yakin itu benar ?

T2: lya pak

D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga maksimumnya?
T2: (mulai menuliskan di lembar coretan)

S¥tW:60 dg xt Y=17
S‘Xf’ﬁ'-'éo/-l/_(‘x t1y= 60 WY 6o g x 1y 1y

Kt Yy l.af 4 +vY: g U4y =60 {., (L)(ﬂl’;f;oa
e —"{"'__—,'{” x4y = lvimew-48 o,
.C(",)\“fj:éo J; 9. T (w:4)
Y=2 y=4 3 x=10

29ar mintmum °

Yoo -000. Y +100-000.10 =5 830.000
Y00. pop - L+ 200-000- Y = §.Qpo 005
T2: Saya cari dulu titik potongnya dari persamaan garis tersebut, yaitu

4,20 dan (20,4) kemudian saya subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi
tujuanya, f 4,20 = 400.000 4 + 200.000 20 = 5.600.000 dan f 20,4 =

400.000 20 + 200.000 4 = 8.800.000 maka harga minimumnya
5.600.000.

D : Apakah kamu tahu jawaban kamu benar ?

T2: Benar

D : Bagaimana caranya ?
T2: (mulai menuliskan di lembar coretan)
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ik pojok  £:(%1y) = Ho-000 X 1 10020
(lO,o) 12000000

(0 %) 6000000

(4, w) C.600. oo

(104) §.800-000

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

T2: Saya menyubsitusikan semuan titik koordinat dari persamaan garis kedalam
fungsi tujuan, kemudian nilai yang terkecil yaitu 5.600.000 dengan titik
koordinat 4,20

D :Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah benar?

T2: Sudah Pak

D : Apakah kamu selalu melihat kembali jawaban setiap mengerjakan soal?

T2: Kadang-kadang pak

D :Jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa ?

T2: Maka harga total minimumnya Rp 5.600.000.

Berikut ini hasil wawancara dengan T2 pada soal nomor 2:

D : Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?

T2: Mudah-mudahan pak

D : Apakah soal tersebut sulit?

T2: Lumayan sulit pak

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 2?

T2: Diketahui misalnya pakaian model | = x dan pakaian model Il =y,
kemudian untuk membuat Pakaian model 1 memerlukan 1 m kain polos dan 1,5
m kain bergaris, sedangkan untuk membuat pakaian model Il memerlukan 2 m
kain polos dan 0,5 m kain bergaris.

D : Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?

T2: lya.

D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 2 ?

T2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
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x+1,3$w
‘;x+3éw
20 Yy»o

D : Apakah kamu yakin itu benar ?

T2: lya pak

D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga maksimumnya?
T2: (mulai menuliskan di lembar coretan)

Xty < w
1¥+Y< 10
‘(*1‘5 =120 \,(t x+2Yy = 20
3xty =20 lxa| geray = 1o A
-SX = =20
x= 4
X+29 =720 § Oyl = XA
a2y = 2D = 4x8
\5 = & =

D : Apakah kamu yakin itu benar ?

T2: lya pak

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

T2: Saya cari dulu titik potongnya dari persamaan garis tersebut, yaitu 4,8
kemudian saya subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi tujuanya f 4,8 =
4 4+ 8 = 12, maka nilai maksimumnya 12

D : Apakah kamu bisa mengoreksi kembali ?

T2: Tidak

D : Jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya apa?

T2: Maka nilai maksimumnya 12.

Jika dilihat berdasarkan wawancara peserta didik T2 ketika mengejakan soal
yang diberikan oleh peneliti, dari tahapan memahami masalah, merencanakan

masalah, memyelesaiakan masalah, dan mengecek kembali jawaban. Dapat
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disimpulkan bahwa peserta didik T2 mampu menyelesaiakan pemecahan
masalah soal dengan benar.
Berikut ini hasil wawancara dengan T3 pada soal nomor 1:

D : Nama kamu siapa ? Dan kelas berapa?

T3: Ahmad Khotibul Umam, Kelas XI IS 1

D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal di kelas XI IIS 1, coba kamu lihat
soal yang pertama. Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?

T3: Bisa

D : Apakah soal tersebut sulit?

T3: Tidak

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan apa yang diketahui dari soal
nomor 17?

T3: Bisa, diketahui misalnya campuran X = x dan campuran Y = y, kemudian
pada unsur tembaga memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan campuran
Y = 200 dengan persedian tembaga 6000 kg, sedangkan unsur logam A
memerlukan campuran X sebanyak = 300 dan campuran Y sebanyak = 300
dengan persedian logam A 7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak = 200 dengan persedian logam
A 6000 kg.

D : Gimana bentuk fungsi tujuanya ?

T3: Fungsi tujuannya f x,y = 400.000.000x + 200.000.000 y

D :Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal ?

T3: lya Pak.

D : Bagaimana bentuk model matematika dari soa nomor 1 ?

T3 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

gxt LY - 6o

Ixt3Q 91

et §Y > 6o
X')r 0
4> 0

D : Apakah kamu yakin itu benar?
T3: lya pak
D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga maksimumnya?
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T3: Saya coba dulu pak
D : Berapa hasilnya
T3: Belum ketemu pak

Berikut ini hasil wawancara dengan T3 pada soal nomor 2:

D : Sekarang soal selanjutnya kamu baca dulu

T3: (Membaca soal)

D : Ok, kira-kira kamu pada soal nomor 2 apakah kamu bisa mencari nilai
maksimumnya ?

T3: Tidak pak

Jika dilihat berdasarkan wawancara peserta didik T3 ketika mengejakan soal
yang diberikan oleh peneliti, dari tahapan memahami masalah, merencanakan
masalah, memyelesaiakan masalah, dan mengecek kembali jawaban. Dapat
disimpulkan bahwa peserta didik T3 belum mampu menyelesaiakan pemecahan
masalah soal yang telah diberikan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dari subyek kelas XI
kelompok MIA 2 yaitu: H1, H2, dan H3. Subyek mengalami kesukaran dalam
meyelesaikan masalah dari tahap merencanakan masalah yang ada di soal
tersebut. Subyek masih bingung dalam membuat model matematika dari soal
yang diberikan oleh peneliti. Hal ini pun terjadi dari subyek kelas XI kelompok
IS 1 wvaitu: T1, T2, T3. Subyek mengalami kesukaran pula Kketika
menyelesaiakan masalah dari tahapan merencanakan masalah secara garis
besarnya. Subyek terkadang masih bingung untuk mnentukan simbol

pertidaksamaan linear.



2) Penyajian Data

Tabel 15
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Penyajian data untuk kelompok MIA 2 pada soal nomor 1

Subyek Penelitian Data Temuan Keterangan

H1 Siswa kurang Terkadang masih
maksimal dalam salah dalam
langkah menentukan simbol
merencanakan dan pertidaksamaan
mengerjakan linear

H2 Siswa tidak Penyelesaiannya
menuliskan fungsi tidak lengkap dan
tujuan pada tahap sistematis
merencanakan dan
juga langkah-langkah
penyelesaiannya
masih kurang
sistematis

H3 Siswa belum bisa Tidak mengetahui
menyelesaikan tetapi langkah penyelesaian
sudah memilki
motivasi dan
keyakinan untuk
mengerjakannya

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil masing-masing data temuan subyek

ketika mengerjakan soal pada nomor 1. Subyek H1 ketika mengerjakan soal

nomor 1 terlihat masih kurang maksimal dalam langkah merencanakan masalah,

dan terkadang masih bingung untuk menetukan simbol pertidaksamaan dari soal

program linear yang diberikan peneliti. Selanjutnya subyek H2 pada saat

mengerjakan soal nomor 1 terlihat bahwa subyek H2 masih kurang sistematis

dalam menyelesaikan masalah. Kemudian subyek H3 belum mampu untuk

menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan peneliti, namun subyek sudah

memiliki motivasi dan keyakinan untuk mengerjakannya.
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Penyajian data untuk kelompok MIA 2 pada soal nomor 2

Subyek Penelitian

Data Temuan

Keterangan

H1 Siswa kurang Penyelesaiannya
maksimal dalam tidak lengkap dan
langkah sistematis
merencanakan dan
mengerjakan

H2 Siswa tidak Tidak tidak
menuliskan cara mengoreksi jawaban
menentukan kembali dan tidak
perpotongan garis memberikan
dari pertidaksamaan kesimpulan
linear dari soal
tersebut

H3 Siswa sudah Salah menuliskan
menmpunyai fungsi tujuan,

motivasi tapi hanya
mampu mengerjakan
sampai tahap
merencanakan

menentukan
himpunan
penyelesaianya

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil masing-masing data temuan subyek

ketika mengerjakan soal pada nomor 2. Subyek H1 ketika mengerjakan soal

nomor 2 terlihat masih kurang maksimal dalam langkah merencanakan masalah,

dan masih kurang sistematis pada tahap menyelesaikan masalah. Selanjutnya

subyek H2 pada saat mengerjakan soal nomor 2 terlihat bahwa subyek H2 tidak

menuliskan hasil titik perpotongan dari persamaan yang ada dalam soal. .

Kemudian subyek H3 belum mampu untuk menyelesaikan masalah dari soal

yang diberikan peneliti, namun subyek sudah memiliki motivasi dan keyakinan

untuk mengerjakannya.




Tabel 17

Penyajian data untuk kelompok I1S 1 pada soal nomor 1
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Subyek Penelitian

Data Temuan

Keterangan

Tl Siswa kurang Terkadang masih
maksimal dalam salah menuliskan
langkah simbol
merencanakan dan pertidaksamaan
mengerjakan

T2 Siswa tidak Penyelesaiannya
menuliskan cara tidak lengkap dan
menentukan tiap titik sistematis
koordinat dari setiap
persamaan garis

T3 Siswa belum bisa Tidak mengetahui

menyelesaikan tetapi

hasil penyelesaian

sudah memilki dan tidak
motivasi dan memberikan
keyakinan untuk kesimpulan
mengerjakannya

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil masing-masing data temuan subyek

ketika mengerjakan soal pada nomor 1. Subyek T1 ketika mengerjakan soal

nomor 1 terlihat masih kurang maksimal dalam langkah merencanakan

penyelesaian, dan masih kurang sistematis pada tahap menyelesaikan masalah.

Selanjutnya subyek T2 pada saat mengerjakan soal nomor 1 terlihat bahwa

subyek T2 tidak menuliskan hasil titik-titik koordinat dari persamaan yang ada

dalam soal. . Kemudian subyek T3 belum mampu untuk menyelesaikan masalah

dari soal yang diberikan peneliti, namun subyek sudah memiliki motivasi dan

keyakinan untuk mengerjakannya.
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Tabel 18
Penyajian data untuk kelompok 11S 1 pada soal nomor 2
Subyek Penelitian Data Temuan Keterangan
Tl Siswa kurang Siswa tidak
maksimal dalam menuliskan
langkah memahami persedian dari kain
dan masih bingung polos dan bergaris,
ketika menentukan dan terkadang masih
nilai optimum sering salah dalam
menuliskan simbol
pertidaksamaan
T2 Siswa tidak Tidak tidak
menuliskan cara mengoreksi jawaban
menentukan tiap titik kembali dan tidak
koordinat dari setiap memberikan
persamaan garis kesimpulan
T3 Siswa sudah Tidak mengetahui
menmpunyai hasil penyelesaian

motivasi tapi hanya
mampu mengerjakan
sampai tahap
merencanakan

dan tidak
memberikan
kesimpulan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil masing-masing data temuan subyek

ketika mengerjakan soal pada nomor 2. Subyek T1 ketika mengerjakan soal

nomor 2 terlihat masih kurang maksimal dalam langkah merencanakan masalah,

dan masih kurang sistematis pada tahap menyelesaikan masalah. Selanjutnya

subyek T2 pada saat mengerjakan soal nomor 2 terlihat bahwa subyek T2 tidak

menuliskan hasil titik-titik koordinat dari persamaan yang ada dalam soal. .

Kemudian subyek T3 belum mampu untuk menyelesaiakn masalah dari soal

yang diberikan peneliti, namun subyek sudah memiliki motivasi dan keyakinan

untuk mengerjakannya.
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3) Verifikasi Data

a)

b)

Subyek Penelitian H1

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
diperoleh soal nomor 1 siswa mampu menyelesaikan masalah dengan benar
tetapi masih terdapat kesalahan pada tahap merencanakan. Pada soal nomor
2 siswa kurang maksimal dalam tahap merencanakan dan mengerjakan. Dari
hasil triangulasi tersebut H1 masuk pada kriteria tinggi berdasarkan kategori
minat belajar matematika.

Subyek Penelitian H2

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
diperoleh soal nomor 1 siswa memiliki motivasi, mampu memahami dan
merencanakan masalah yang dihadapi dalam soal tetapi kurang maksimal
pada tahap yang lain. Pada soal nomor 2 siswa hanya mampu menyelasaikan
melaksankan penyelesaian tetapi belum mampu mengoreksi kembali
jawaban. Dari hasil triangulasi tersebut H2 masuk pada kriteria sedang
berdasarkan kategori minat belajar matematika.

Subyek Penelitian H3

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
diperoleh soal nomor 1 siswa memiliki motivasi tetapi belum mampu
menyelesaikan tahap yang lain. Pada soal nomor 2 siswa hanya

menyelesaikan tahap memahami saja dan belum mampu menyelesaikan



d)

f)
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tahap yang lain. Dari hasil triangulasi tersebut H3 masuk pada kriteria
rendah berdasarkan kategori minat belajar matematika.

Subyek Penelitian T1

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
diperoleh soal nomor 1 siswa mampu menyelesaikan masalah dengan benar
tetapi masih terdapat kesalahan pada tahap memahami. Pada soal nomor 2
siswa kurang maksimal dalm tahap merencanakan dan mengerjakan. Dari
hasil triangulasi tersebut T1 masuk pada kriteria tinggi berdasarkan kategori
minat belajar matematika

Subyek Penelitian T2

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
diperoleh soal nomor 1 siswa memiliki motivasi, mampu memahami dan
merencanakan masalah yang dihadapi dalam soal tetapi kurang maksimal
pada tahap yang lain. Pada soal nomor 2 siswa hanya mampu menyelasaikan
melaksankan penyelesaian tetapi belum mampu mengoreksi kembali
jawaban. Dari hasil triangulasi tersebut T2 masuk pada kriteria sedang
berdasarkan kategori minat belajar matematika.

Subyek Penelitian T3

Dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara
diperoleh soal nomor 1 siswa memiliki motivasi tetapi belum mampu
menyelesaikan tahap yang lain. Pada soal nomor 2 siswa hanya

menyelesaikan tahap memahami saja dan belum mampu menyelesaikan
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tahap yang lain. Dari hasil triangulasi tersebut T3 masuk pada Kkriteria rendah
berdasarkan kategori minat belajar matematika.
5. Hasil Triangulasi Data
Data siswa dalam menyelesaikan masalah matematis program linear yang
ditinjau dari minat belajar matematika pada penelitian ini dikumpulkan berbagai
teknik pengumpulan data di MAN 1 Bandar Lampung. Oleh karena itu, validitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi teknik
pengumpulan data, yaitu menggabungkan 2 teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu soal tes dan wawancara. Agar
mempermudah dalam melakukan triangulasi data, maka dilakukan penarikan
kesimpulan agar kedua data tersebut nantinya dinyatakan sebagai data yang
valid. Hasil triangulasi data tersebut dapat dilihat sebgai berikut:

1) Hasil triangulasi subyek H1

No Hasil Tes Hasil Wawancara
Soal
1 Tahap D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal di
Memahami kelas XI MIA 2, coba kamu lihat soal yang pertama.
masalah Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?
H1 : Bisa
D : Coba jelaskan?
H1 . Diketahui misalnya campuran X = x dan

campuran Y =y, kemudian pada unsur tembaga
memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan
campuran Y = 200 dengan persedian tembaga
6000 kg, sedangkan unsur logam A memerlukan
campuran X sebanyak =300 dan  campuran
Y sebanyak = 300 dengan persedian logam A
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7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak =
200 dengan persedian logam A 6000 kg. fungsi
tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

Tahap
Merencanakan

D : Bagaimana bentuk model matematika dari

soa nomor 1?
H1 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

5x ¥ 2y > 6o
¥k 3y 2

—

X20, akan Y 20

D : Apakah kamu yakin itu benar?
H1  :lyapak

g_yxc\) 2 b

Tahap
Menjalankan
rencana

D . Oke selanjutnya bagaiman cara mencari
harga minimumnya?
H1 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

¢
o Oujeee > LA20) )
% o.00.000 (20 )

400.000 U
5 €.L00 - 00O
(MNAB

i \
465, oo | 26 K ,00.000(4)

D &.900.000
D : Coba ceritakan gimana caranya ?
H1 . Ada dua titik potong yang didapatkan dari
persamaan  tersebut,  yaitu 4,20 dan (20,4)
kemudian disubsitusikan kedalam fungsi tujuanya,
4,20 = 400.000 4 +200.000 20 = 5.600.000
dan 20,4 = 400.000 20 + 200.000 4 =
8.800.000 maka harga minimumnya 5.600.000.
D : Apakah kamu tahu jawaban kamu benar ?
H1  :Benar

Tahap
Melihat
kembali
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jawaban D : Gimana caranya biar kamu tahu jawaban itu
benar atau salah?
H1 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
Thie pojoe |, F(xY4) =4p0.000x ¥ 200.000 ¥
01%0 b .0o- oo
4 " 20 G .000. o0 0O
20 (M ¢- 800. 00O
-50(0 ‘ \2 -600 - 000
D : Coba ceritakan gimana caranya ?
H1 . Saya menyubsitusikan semuan titik
koordinat dari persamaan garis kedalam fungsi
tujuan, kemudian nilai yang terkecil yaitu 5.600.000
dengan titik koordinat 4,20
D : Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah
benar?
H1 : Sudah
Tahap D : Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang
Memahami pertama?
masalah H1  :Bisa
D : Apakah soal tersebut sulit?
H1 : Tidak terlalu
D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan
apa yang diketahui dari soal nomor 2?
H1 . Diketahui misalnya pakaian model | = x dan
pakaian model Il =y, kemudian untuk membuat
Pakaian model I memerlukan 1 m kain polos dan 1,5
m kain bergaris, sedangkan untuk membuat pakaian
model 11 memerlukan 2 m kain polos dan 0,5 m kain
bergaris fungsi tujuannya f x,y =x+ y
D : Apakah hanya itu yang diketahui dalam
soal?
H1 - lya.
Tahap D . Bagaimana bentuk model matematika dari
Merencanakan | soa nomor 1?

H2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
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A kAN & MO

2xk Yy 2 0

X2 0 awan ¥ z O

D : Apakah kamu yakin itu benar?

H2 . lya pak
Tahap
Menjalankan D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari
rencana harga maksimumnya ?

H2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
b (vy)
X 4y
4 1¢
\2
——
D : Coba ceritakan gimana caranya ?
H2 Saya cari dulu titik potongnya dari

persamaan garis tersebut, yaitu 4,8 kemudian saya
subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi tujuanya
f 48 =4+ 8 =12, maka nilai maksimumnya 12

Tahap Melihat
kembali
jawaban

D : Apakah kamu bisa mengoreksi kembali ?
H2  :Tidak

2) Hasil triangulasi subyek H2

No Hasil Tes Hasil Wawancara
Soal
1 | Tahap D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal
Memahami di kelas XI MIA 2, coba kamu lihat soal yang
masalah pertama. Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang
pertama?
H2 : Mudah-mudahan bisa
D : Apakah soal tersebut sulit ?
H2  : Lumayan sulit
Tahap D . Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan
Merencanakan | apa yang diketahui dari soal nomor 1?

H2 . Bisa, diketahui misalnya campuran X = x
dan campuran Y = y, kemudian pada unsur tembaga
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memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan
campuran Y =200 dengan persedian tembaga
6000 kg, sedangkan unsur logam A memerlukan
campuran X sebanyak =300 dan  campuran
Y sebanyak = 300 dengan persedian logam A
7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak =
200 dengan persedian logam A 6000 kg. fungsi
tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

D : Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal?
H2 : lya.
D : Bagaimana bentuk model matematika dari
soa nomor 17
H2 . (mulai menuliskan di lembar coretan)
CX & %j 7 60
X+Yywary
1X tsYy 7y ko
X e \j 7/ 0
D : Apakah kamu yakin itu benar ?
H2 . lya pak
Tahap D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari
Menjalankan harga minimumnya?
rencana H2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

Cobstiavan b gotong e dalam  fungs topan -
fugs tupan ~o Eleiy) =+ Yooopox ¢ 200000 Y

(W) ~ Yoo-000 (u) + wouvv(‘w)
= \-boo0B0 + Y4.000-000
z €.bo0.00

(roy) ~o  Yoo.ooo (20) a,ooooo'(‘*)

8-ov0-000 t 8.00-0V0

= g .8v0-000

D : Coba ceritakan gimana caranya ?
H1 . Ada dua titik potong yang didapatkan dari
persamaan  tersebut,  vyaitu 4,20 dan (20,4)
kemudian disubsitusikan kedalam fungsi tujuanya,
4,20 = 400.000 4 + 200.000 20 =
5.600.000 dan 20,4 =400.000 20 +
200.000 4 = 8.800.000 maka harga minimumnya
5.600.000.




161

Tahap Melihat | D : Apakah kamu tahu jawaban kamu benar ?
kembali H1 :Benar
jawaban D : Bagaimana caranya ?
H1 :(mulai menuliskan di lembar coretan)
T pojow [ {(r.\j) =t = 400-00° x & 200-000 Y
(0.30) ‘ ¢ .000.000
( 30.0) ‘ \2.000-000
(Y 20/ (.000.000 + 4.600000 = $ bOp.000
(20.Vv ) 8.000000 + 800-000 = §-800-000
D : Coba ceritakan gimana caranya ?
H2 : Saya menyubsitusikan semuan titik
koordinat dari persamaan garis kedalam fungsi
tujuan, kemudian nilai yang terkecil yaitu
5.600.000 dengan titik koordinat 4,20
D : Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah
benar?
H2 . Sudah Pak
Tahap D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal
Memahami di kelas XI MIA 2, coba kamu lihat soal yang
masalah pertama. Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang

pertama?

H2 : Mudah-mudahan bisa

D . Apakah soal tersebut sulit ?

H2 : Lumayan sulit

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan
apa yang diketahui dari soal nomor 1?

H2 . Bisa, diketahui misalnya campuran X = x

dan campuran Y = y, kemudian pada unsur tembaga
memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan
campuran Y = 200 dengan persedian tembaga
6000 kg, sedangkan unsur logam A memerlukan
campuran X sebanyak =300 dan  campuran
Y sebanyak = 300 dengan persedian logam A
7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak =
200 dengan persedian logam A 6000 kg. fungsi
tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

D : Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal?
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H2 : lya.
Tahap D : Bagaimana bentuk model matematika dari
Merencanakan | soa nomor 1 ?
H3 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
x4 2y £
2xx Y £ 20
x (15 5/ 0
D : Apakah kamu yakin itu benar?
H3 . lya pak
Tahap D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari
Menjalankan harga maksimumnya ?
rencana H2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
gumﬂ = XY
() = H i@
= s
D : Coba ceritakan gimana caranya ?
H2 Saya cari dulu titik potongnya dari

persamaan garis tersebut, yaitu 4,8 kemudian saya
subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi tujuanya
f 4,8 =4+ 8 =12, maka nilai maksimumnya 12

H2 belum dapat

menyelesaiakan
satupun tahap
Melihat
kembali
jawaban

D : Apakah kamu bisa mengoreksi kembali ?
H2  :Tidak

3) Hasil triangulasi subyek H3

No Hasil Tes Hasil Wawancara
Soal
1 | Tahap D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal
Memahami di kelas XI MIA 2, coba kamu lihat soal yang
masalah pertama. Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang

pertama?

H3 : Bisa

D : Apakah soal tersebut sulit ?
H3 : Tidak

D . Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan
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apa yang diketahui dari soal nomor 1?

H3 . Bisa, diketahui misalnya campuran X = x
dan campuran Y = y, kemudian pada unsur tembaga
memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan
campuran Y =200 dengan persedian tembaga
6000 kg, sedangkan unsur logam A memerlukan
campuran X sebanyak =300 dan  campuran
Y sebanyak = 300 dengan persedian logam A
7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak =
200 dengan persedian logam A 6000 kg.

D : Gimana bentuk fungsi tujuanya ?
H3 : Fungsi tujuannya
f x,y =4.000.000.000x + 2.000.000.000 y
D : Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal ?
H3 - lya.
Tahap D : Bagaimana bentuk model matematika dari
Merencanakan | soa nomor 1 ?
H3 . (mulai menuliskan di lembar coretan)

S ¥y | 7lo
2x%3y Z 1

2 +*<Y 7 (O

s
70O
D : Apakah kamu yakin itu benar?
H3 . lya pak
H3 belum dapat | D . Oke selanjutnya bagaiman cara mencari

menyelesaiakn

harga maksimumnya?

tahap H3 : Saya coba dulu pak

Menjalankan D : Berapa hasilnya

rencana H3  : Belum ketemu pak

H3 belum dapat | D . Sekarang soal selanjutnya kamu baca dulu
menyelesaiakan | H3 : (Membaca soal)

satupun tahap | D . Ok, kira-kira kamu pada soal nomor 2

penyelesaian

apakah kamu bisa mencari nilai maksimumnya ?
H3 : Tidak pak
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4) Hasil triangulasi subyek T1

No
Soal

Hasil Tes

Hasil Wawancara

1

Tahap
Memahami
masalah

D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal di
kelas XI 1IS 1, coba kamu lihat soal yang pertama.
Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?
Tl :Bisa

D : Apakah soal tersebut sulit?

Tl  :Tidak

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan
apa yang diketahui dari soal nomor 1?

T1  :(mulai menuliskan di lembar coretan)

(an peran 'tQm‘mr, U\g) 1030#\ A u(g) 'oaom B (kj\

— ———

X Soo e | Yo
T2

4 200 Jou

D : Coba jelaskan?

T1 : Diketahui misalnya campuran X = x dan
campuran Y =y, kemudian pada unsur tembaga
memerlukan  campuran X sebanyak = 500 dan
campuran Y = 200 dengan persedian tembaga
6000 kg, sedangkan unsur logam A memerlukan
campuran X sebanyak = 300 dan  campuran
Y sebanyak = 300 dengan persedian logam A
7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak =
200 dengan persedian logam A 6000 kg . fungsi
tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

D - Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal?

T1  :lya

Tahap
Merencanakan

D . Bagaimana bentuk model matematika dari

soa nomor 1?
T1 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
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ITed\baﬁq
_goo *~ -&30032 5009

Sx +29 Z éo
n ‘@O\"‘\ A
300 X*’DOOij)OO
A+y Z 24
i) ‘oJon 8

2 ooX ¥ $°°-52 Goo
o= 4 S\/ 2 6o

TV %29
¥ 920
D : Apakah kamu yakin itu benar?
Tl - lya pak
Tahap D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga
Menjalankan minimumnya?
rencana T1  :(mulai menuliskan di lembar coretan)

T —

X‘-‘j:)q

X \ TXY2y 260

X2 ),H)s,-“ﬂb_
———————————————

3y T\
> 243Pg=p

Te, Ak 489260 & \"" + By>he
X+y2dy ' * ).7‘*1)°Z48_

3y
Y ~ 4D X2

& (4, 20)F 1023.000 14) +200.006(30)
= \600. poo + Y0 90 060 ~§.600000

{ (20,M) $ Ypo.ooo (20) + >00.020 (w)

= Booo.0oo + 800,000 =\B0o.000

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

T1  : Saya cari dulu titik potongnya dari persamaan
garis tersebut, yaitu 4,20 dan (20,4) kemudian saya
subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi tujuanya,
f 4,20 =400.000 4 + 200.000 20 =
5.600.000 dan f 20,4 =400.000 20 +




166

200.000 4 = 8.800.000 maka harga minimumnya
5.600.000.

Tahap Melihat | D : Kamu tahu tidak jawaban ini benar atau
kembali salah?
jawaban T1 : Tahu
D : Gimana caranya biar kamu tahu jawaban itu
benar atau salah ?
Tl : (mulai menuliskan di lembar coretan)
bl g 2 100.000(4) 200,000 (50) 560000
L 0o, T * 400 005 ©0)+ 200.000 (4 )\ : 2-800:-000
L(e30)*: 490.000(0) +2 o0:0p# () = B 08.00g
oo 0) > 12,000.900
[ (30,0)92 100.00°(30)*200.
D : Coba ceritakan gimana caranya ?
T1 : Saya menyubsitusikan semuan titik koordinat
dari persamaan garis kedalam fungsi tujuan, kemudian
nilai yang terkecil yaitu 5.600.000 dengan titik
koordinat 4,20
D : Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah
benar?
Tl : Sudah
Tahap D : Apakah soal tersebut sulit?
Memahami T1 : Tidak terlalu
masalah D . Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan
apa yang diketahui dari soal nomor 2?
T1 - (menuliskan dalam kertas)
Kown W Nivs
e Palag p)erAriS
~ _! FRY
2’ ‘0 bIS
D : Coba jelaskan ?
T1 : Diketahui misalnya pakaian model | = x dan
pakaian model 1l =y, kemudian untuk membuat

Pakaian model I memerlukan 1 m kain polos dan 1,5
m kain bergaris, sedangkan untuk membuat pakaian
model 1l memerlukan 2 m kain polos dan 0,5 m kain
bergaris fungsi tujuannya f x,y =x+ y

D : Apakah hanya itu yang diketahui dalam soal?
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T1 - lya.
Tahap D : Bagaimana bentuk model matematika dari
Merencanakan | soa nomor 1?
Tl . (mulai menuliskan di lembar coretan)
Ixyx9420
' o
02 x *‘\ij A1
pu
2% +4 20
m X220
v y=29
D : Apakah kamu yakin itu benar?
Tl - lya pak
Tahap D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari harga
Menjalankan maksimumnya?
rencana Tl : (mulai menuliskan di lembar coretan)
> T PR
Ity 520 X2 T 9 :
X 439 2 20 YA wﬁ;
€ X 220

P :“1:1>‘7:B
44,8z vy > BN

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

Tl : Saya cari dulu titik potongnya dari persamaan
garis tersebut, yaitu 4,8 kemudian saya subsitusikan
titik potong itu kedalam fungsi tujuanya f 4,8 =4 +
8 = 12, maka nilai maksimumnya 12

D . Kamu tahu tidak jawaban ini benar atau
salah?
Tahap Melihat | D - Apakah kamu selalu melihat kembali jawaban
kembali setiap mengerjakan soal?
jawaban T1 . Saya melihat kembali jawaban terlebih

dahulu
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D . jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya
apa?
T1 : Maka nilai maksimalnya 12.

5) Hasil triangulasi subyek T2

No
Soal

Hasil Tes

Hasil Wawancara

1

Tahap

Memahami
masalah

D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal
di kelas X1 I1S 1, coba kamu lihat soal yang pertama.
Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?
T2 : Mudah-mudahan bisa

D : Apakah soal tersebut sulit?

T2 : Lumayan sulit

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan
apa yang diketahui dari soal nomor 1?

T2 . Bisa, diketahui misalnya campuran X = x
dan campuran Y = y, kemudian pada unsur tembaga
memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan
campuran Y = 200 dengan persedian tembaga
6000 kg, sedangkan unsur logam A memerlukan
campuran X sebanyak =300 dan  campuran
Y sebanyak = 300 dengan persedian logam A
7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak =
200 dengan persedian logam A 6000 kg. fungsi
tujuannya f x,y = 400.000x + 200.000 y

D : Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal?
T2 - lya.

Tahap
Merencanakan

D : Bagaimana bentuk model matematika dari
soa nomor 1?
T2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

§X+1ﬂ > 6o

X +H > w
W4y > 66
X220 ; Y20

D : Apakah kamu yakin itu benar ?
T2 . lya pak
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Tahap
Menjalankan
rencana

D . Oke selanjutnya bagaiman cara mencari
harga maksimumnya?

T2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)

T2 . Saya cari dulu titik potongnya dari

persamaan garis tersebut, yaitu 4,20 dan (20,4)
kemudian saya subsitusikan titik potong itu kedalam

fungsi tujuanya, f 4,20 =400.000 4 +

200.000 20 = 5.600.000 dan f 204 =

400.000 20 +200.000 4 =8.800.000 maka

harga minimumnya 5.600.000.

D : Apakah kamu tahu jawaban kamu benar ?

T2 : Benar
Tahap Melihat | D : Bagaimana caranya ?
kembali T2 : (mulai menuliskan di lembar coretan)
jawaban

S¥tW =60 dg xt Y=1¥

W‘l"ﬁ =60/-l/,(‘x tly > 60

Kt Yaqyl.s WX +Y > . _

2 S3% o X = (&

SC;) +w:=éo o
Yy =20

WY 60 dg Xty 1y

W 4§Y =60 (mn}—éo

T L . WO

=1
ML’ 'q ——

29ar mintmum *

Yoo-000. Y +100-090-10 = 5 830.000

Y00. pop - W+ 100:000- 4 = §.§po 005

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

T2 . Saya menyubsitusikan semuan titik

koordinat dari persamaan garis kedalam fungsi

tujuan, kemudian nilai yang terkecil yaitu 5.600.000

dengan titik koordinat 4,20

D : Jadi jawaban yang kamu kerjakan tadi sudah

benar?

T2 : Sudah Pak
Tahap D : Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang
Memahami pertama?
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masalah

T2 : Mudah-mudahan pak

D : Apakah soal tersebut sulit?

T2 : Lumayan sulit pak

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan
apa yang diketahui dari soal nomor 2?

T2 . Diketahui misalnya pakaian model | = x
dan pakaian model 1l = y, kemudian untuk membuat
Pakaian model I memerlukan 1 m kain polos dan 1,5
m kain bergaris, sedangkan untuk membuat pakaian
model 1l memerlukan 2 m kain polos dan 0,5 m kain
bergaris.

Tahap
Merencanakan

D : Bagaimana bentuk model matematika dari
soa nomor 2 ?
T2 . (mulai menuliskan di lembar coretan)

X+1@$w
‘;x+gé 0
20 Y»o

D : Apakah kamu yakin itu benar ?
T2 . lya pak

Tahap
Menjalankan
rencana

D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari
harga maksimumnya?
T2 . (mulai menuliskan di lembar coretan)

Xty<w
e+ 46 90

Xt+24 =20 \%\ x+2Yy = 20

3x 4 y =90

X2 | g t2y = QO
T sk a=-20
K oF
x+2y =120 Soag) = XA
Hray = 20 - 4«8
\5 = & =x

D : Apakah kamu yakin itu benar ?

T2 . lya pak

D : Coba ceritakan gimana caranya ?

T2 . Saya cari dulu titik potongnya dari
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persamaan garis tersebut, yaitu 4,8 kemudian saya
subsitusikan titik potong itu kedalam fungsi tujuanya
f 48 =4+ 8= 12, maka nilai maksimumnya 12

T2 belum dapat
menyelesaiakan
satupun tahap
Melihat
kembali
jawaban

D : Apakah kamu bisa mengoreksi kembali ?
T2 : Tidak

6) Hasil triangulasi subyek T3

No
Soal

Hasil Tes

Hasil Wawancara

1

Tahap

Memahami
masalah

D : Kemaren Bapak sudah memberikan 2 soal
di kelas X1 I1S 1, coba kamu lihat soal yang pertama.
Apakah kamu bisa mengerjakan soal yang pertama?
T3 : Bisa

D : Apakah soal tersebut sulit?

T3 : Tidak

D : Jika kamu bisa, dapatkah kamu menuliskan
apa yang diketahui dari soal nomor 1?

T3 . Bisa, diketahui misalnya campuran X = x
dan campuran Y = y, kemudian pada unsur tembaga
memerlukan campuran X sebanyak = 500 dan
campuran Y = 200 dengan persedian tembaga
6000 kg, sedangkan unsur logam A memerlukan
campuran X sebanyak =300 dan  campuran
Y sebanyak = 300 dengan persedian logam A
7200 kg, dan unsur logam B memerlukan campuran
X sebanyak = 200 dan campuran Y sebanyak =
200 dengan persedian logam A 6000 kg.
D : Gimana bentuk fungsi tujuanya ?
T3 X Fungsi

f x,y =400.000.000x + 200.000.000 y
D : Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal ?
T3 . lya Pak.

tujuannya

Tahap
Merencanakan

D . Bagaimana bentuk model matematika dari
soa nomor 1 ?
T3 : (mulai menuliskan di lembar coretan)




172

gxt LY - 6o
338 > 91
ir & §Y 2 pO
X>. o
4> 0

D : Apakah kamu yakin itu benar?

T3 . lya pak

D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari
harga maksimumnya?

T3 : Saya coba dulu pak

D : Berapa hasilnya
T3 : Belum ketemu pak
T3 belum dapat | D : Oke selanjutnya bagaiman cara mencari

menyelesaiakan | harga maksimumnya?
satupun tahap | T3 : Saya coba dulu pak

penyelesaian D : Berapa hasilnya
T3 : Belum ketemu pak
2 T3 belum dapat | D : Sekarang soal selanjutnya kamu baca dulu
menyelesaiakan | H3 : (Membaca soal)
satupun tahap | D . Ok, kira-kira kamu pada soal nomor 2

penyelesaian apakah kamu bisa mencari nilai maksimumnya ?
H3 : Tidak pak

B. Pembahasan
Pemecahan masalah matematis merupakan pemecahan masalah yang
memerlukan tahap-tahap atau langkah-langkah yang dilakukan siswa secara
sistematis. Berdasarkan hasil tes angket yang diberikan kepada kelas XI MIA 2
dan 11S 1, dari kelas MIA 2 terdapat 30 jumlah peserta didik diperolenh masing-
masing kategori minat tertinggi ada 8 peserta didik, kemudian untuk kategori
minat sedang ada 17 peserta didik dan kategori minat rendah ada 5 peserta didik.

Sedangkan dari kelas XI 1IS 1, terdapat 38 jumlah peserta didik diperoleh
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masing-masing kategori minat tertinggi ada 8 peserta didik, kemudian untuk
kategori minat sedang ada 21 peserta didik dan kategori minat rendah ada 9
peserta didik. Pengelompokan peserta didik kedalam masing-masing kategori
minat didasarkan pada perolehan skor masing-masing. Selanjutnya dipilih 3
siswa dari kelas XI MIA 2 dan 3 siswa dari kelas XI 11S 1 untuk mewakili
masing-masing kategori minat. Adapun pembahasan dari setiap subyek dapat
dinyatakan sebagai berikut:
1. Kemampuan yang diperoleh subyek H1
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa, dalam memecahkan masalah
tahap pertama subyek H1 sudah memiliki motivasi untuk menyelesaiakan.
Dalam mendefinisikan, siswa mampu memahami soal dengan baik,
mengetahui dengan tepat informasi yang ada dalam soal. Subyek H1 dalam
tahap merencanakan masih terdapat kekurangan, siswa cenderung bingung
dan salah untuk menentukan simbol dari nialai optimum. Dalam
mengerjakan, subyek H1 menyelesaiakan masalah dengan tahapan dan
proses perhitungan yang benar. Subyek H1 dalam tahapan melihat kembali
jawaban mampu memeriksa hasil penyelesaian dengan benar. Berdasarkan
pembahasan tersebut, siswa pada kategori minat tinggi diketahui bahwa pada
tahapan merencanakan masih terdapat kekurangan dibandingkan tahap
pemecahan yang lain.
Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik H1 dalam menyelesaiakan masalah matematika berdasarkan teori
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Polya vyaitu: peserta didik H1 dapat memahi masalah, merencanakan
penyelesaian: menyelesaiakan penyelesaian, dan mengecek kembali, tetapi
proses yang dilakukan peserta didik masih kurang maksimal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zeni Rofikoh tahun 2015 menunjukan
bahwa pemecahan masalah (Problem Solving) merupakan suatu proses yang
masih sulit bagi siswa salah satunya pada tahap merencanakan masalah,
sehingga tidak semua soal dapat diselsaikan dengan baik. Sejalan dengan
penelitian (Zeni Rofikoh 2015) dalam tahap penyelesaian masalah ini,
peserta didik melakukan proses tahap-tahapan yang benar namun masih
kurang maksimal meskipun hasil yang diperoleh dari soal itu benar.
Kemampuan yang diperoleh subyek H2

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa, dalam memecahkan masalah
tahap pertama subyek H2 sudah memilki motivasi untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal. Dalam merencanakan masalah, siswa belum bisa
menyebutkan apa informasi yang diketahui dengan lengkap. Subyek H2
dalam melaksanakan penyelesaian masih banyak kekurangan belum
menggunakan langkah yang tepat dan sistematis untuk mendapatkan
hasilnya. Subyek H2 dalam tahap melihat kembali jawaban pada nomor 1
masih kurang yakin dan pada soal nomor 2 siswa tidak menuliskan apapu.
Berdasarkan pembahasan tersebut, siswa pada kategori minat sedang hanya
mampu untuk mengerjakan tetapi kurang maksimal untuk langkah-langkah

yang lain.
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Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik H2 dalam menyelesaiakan masalah matematika berdasarkan teori
Polya vyaitu: peserta didik H2 dapat memahi masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaiakan penyelesaian, dan mengecek kembali, tetapi
proses yang dilakukan peserta didik masih kurang sistematis.

Hasil yang sama dengan penelitian oleh Zeni Rofikoh pada tahun 2015
mengungkapkan bahwa respon siswa pada tahap menyelsaikan masalah:
peserta didik menuliskan hasil penyelesaian permasalahan soal matematika
yang diberikan dengan benar namun masih ada yang salah pada tahap-tahap
lainya, sehingga tidak dapat memberikan hasil penyelesaian yang sistematis.
3. Kemampuan yang diperoleh subyek H3

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa, dalam memecahkan masalah
tahap pertama subyek H3 memilki motivasi untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal. Dalam memahami dan merencanakan siswa belum
bisa menyebutkan apa informasih yang diketahui dalam soal dengan tepat.
Subyek H3 dalam melaksanakan penyelesaian siswa tidak mampu
menyelesaiakanya masalah dalam soal. Dalam tahap melihat kembali
jawaban siswa tidak menuliskan apapun. Berdasarkan pembahasan tersebut,
siswa pada kategori minat rendah hanya memiliki motivasi tetapi kurangnya
pengetahuan untuk tahap-tahap yang lain.

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik H3 dalam menyelesaiakan masalah matematika berdasarkan teori
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Polya yaitu: peserta didik H3 hanya mampu menyelesaiakan pada tahap
memahami masalah, dan peserta didik H3 belum mampu untuk
menyelesaiakan tahap-tahapan lainya.

Kemampuan yang diperoleh subyek T1

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa, dalam memecahkan masalah
tahap pertama subyek T1 sudah memiliki motivasi untuk menyelesaiakan.
Dalam mendefinisikan, siswa mampu memahami soal dengan baik,
mengetahui dengan tepat informasi yang ada dalam soal. Subyek T1 dalam
tahap merencanakan masih terdapat kekurangan, siswa cenderung bingung
dan salah untuk menentukan simbol dari nialai optimum. Dalam
mengerjakan, subyek T1 menyelesaiakan masalah dengan tahapan dan
proses perhitungan yang benar. Subyek T1 dalam tahapan melihat kembali
jawaban mampu memeriksa hasil penyelesaian dengan benar. Berdasarkan
pembahasan tersebut, siswa pada kategori minat tinggi diketahui bahwa pada
tahapan merencanakan masih terdapat kekurangan dibandingkan tahap
pemecahan yang lain.

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik T1 dalam menyelesaiakan masalah matematika berdasarkan teori Polya
yaitu: peserta didik T1 dapat memahi masalah, merencanakan penyelesaian:
menyelesaiakan penyelesaian, dan mengecek kembali, tetapi proses yang

dilakukan peserta didik masih kurang maksimal.



177

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zeni Rofikoh tahun 2015 menunjukan
bahwa pemecahan masalah (Problem Solving) merupakan suatu proses yang
masih sulit bagi siswa salah satunya pada tahap merencanakan masalah,
sehingga tidak semua soal dapat diselsaikan dengan baik. Sejalan dengan
penelitian (Zeni Rofikoh 2015) dalam tahap penyelesaian masalah ini,
peserta didik melakukan proses tahap-tahapan yang benar namun masih
kurang maksimal meskipun hasil yang diperoleh dari soal itu benar.
Kemampuan yang diperoleh subyek T2

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa, dalam memecahkan masalah
tahap pertama subyek T2 sudah memilki motivasi untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal. Dalam merencanakan masalah, siswa belum bisa
menentukan titik koordinat dari tiap pertidaksamaan dalam soal. Subyek T2
dalam melaksanakan penyelesaian masih banyak kekurangan belum
menggunakan langkah yang tepat dan sistematis untuk mendapatkan
hasilnya. Subyek T2 dalam tahap melihat kembali jawaban pada nomor 1
masih kurang yakin dan pada soal nomor 2 siswa tidak menuliskan apapun.
Berdasarkan pembahasan tersebut, siswa pada kategori minat sedang hanya
mampu untuk mengerjakan tetapi kurang maksimal untuk langkah-langkah
yang lain.

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik T2 dalam menyelesaiakan masalah matematika berdasarkan teori Polya

yaitu: peserta didik T2 dapat memahi masalah, merencanakan penyelesaian,
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menyelesaiakan penyelesaian, dan mengecek kembali, tetapi proses yang
dilakukan peserta didik masih kurang sistematis.

Hasil yang sama dengan penelitian oleh Zeni Rofikoh pada tahun 2015
mengungkapkan bahwa respon siswa pada tahap menyelsaikan masalah:
peserta didik T2 menuliskan hasil penyelesaian permasalahan soal
matematika yang diberikan dengan benar namun masih ada yang salah pada
tahap-tahap lainya, sehingga tidak dapat memberikan hasil penyelesaian
yang sistematis.

6. Kemampuan yang diperoleh subyek T3

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa, dalam memecahkan masalah
tahap pertama subyek T3 memilki motivasi untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal. Dalam memahami dan merencanakan siswa belum
bisa menyebutkan apa informasih yang diketahui dalam soal dengan tepat.
Subyek T3 dalam melaksanakan penyelesaian siswa tidak mampu
menyelesaiakanya masalah dalam soal. Dalam tahap melihat kembali
jawaban siswa tidak menuliskan apapun. Berdasarkan pembahasan tersebut,
siswa pada kategori minat rendah hanya memiliki motivasi tetapi kurangnya
pengetahuan untuk tahap-tahap yang lain.

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik H3 dalam menyelesaiakan masalah matematika berdasarkan teori

Polya vyaitu: peserta didik H3 hanya mampu menyelesaiakan pada tahap
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memahami masalah, dan peserta didik H3 belum mampu untuk
menyelesaiakan tahap-tahapan lainya.

Pada penelitian ini juga terdapat temuan baru bahwa dari hasil
triangulasi pekerjaan siswa dan wawancara dapat disimpulkan bahwa tahap
yang paling banyak terdapat kesalahan adalah pada saat tahap merencanakan
masalah dimana peserta didik harus membuat model matematika dan
menentukan titik perpotongan persamaan dari soal program linear.
Sedangkan tahap mudah diselesaikan oleh subyek adalah pada tahap
memahami masalah dimana siswa hanya memisalkan varibel x dan y dari
permasalah soal program linear. Salah satu solusi untuk memeperbaiki
pemhaman siswa dari permasalahan ini yaitu pendidik harus memberikan
perhatian yang lebih kepada siswa Kketika proses pembelajaran,
menggunakan strategi pembelajaran yang baik sehingga materi yang
disampaikan mudah di pahami oleh peserta didik, mewajibkan siswa untuk
proaktif ketika proses pemebelajaran berlangsung dan memberikan banyak
latihan soal yang harus dikerjakan oleh siswa agar pemahaman siswa lebih

meningkat salah satunya pada tahapan merencanakan masalah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari pemecahan masalah
matematis siswa kelas XI MIA 2 dan IIS 1 MAN 1 Bandar Lampung yang ditinjau
dari minat belajar matematika dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan minat
tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan penyelesaian soal dari tiap tahapan
indikator penyelesaian masalah yang berbeda-beda. Peserta didik dengan kategori
minat tinggi memenuhi semua indikator tahapan penyelesaian masalah, dari
memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah, dan mengecek
kembali. Peserta didik mampu menyelesaiakan ke empat tahapan indikator tersebut
dari permasalahan soal yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik
dengan kategori minat tinggi mampu menyelesaiakan pemecahan masalah dari tiap
tahap-tahapan pemecahan masalah dengan benar.

Peserta didik dengan kategori minat sedang dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan, mampu menyelsaiakan pemecahan masalah soal dan memenuhi
semua indikator, namun dalam beberapa tahapan lainya masih kurang sistematis

dalam penyelesaianya. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan kategori
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minat sedang mampu menyelesaiakan pemecahan masalah dari tiap tahap-tahapan
pemecahan masalah, tetapi belum sistematis dan maksimal.

Berbeda dengan peserta didik dengan kategori minat rendah, yang dapat
dilihat dari keterpenuhan indikator minat belajar matematika, peserta didik dengan
kategori minat rendah hanya mampu menyelesaiakan pada tahapan memahami
masalah dan merencanakan masalah meskipun belum maksimal, dan peserta didik
minat rendah belum mampu untuk menyelesaiakan tahapan lainya. Maka dapat
disimpulkan bahwa peserta didik dengan kategori minat rendah belum mampu
menyelesaiakan pemecahan masalah dari tiap tahap-tahapan pemecahan masalah
dengan benar. Namun peserta didik dengan kategori minat rendah sudah memiliki
motivasi dan keyakinan untuk mengerjakan soal yang diberikan.

Kemampuan penyelesaian pemecahan matematis peserta didik yang ditinjau
dari minat belajar matematika masih banyak mengalami hambatan. Adapun hambatan
yang mengakibatkan peserta didik belum mampu memberikan hasil secara maksimal
jika dilihat dari indikator pemechan masalah matematis:

1. Peserta didik belum mampu menuangkan langkah penyelesaian matematika
yang berbentuk soal cerita dengan baik ke dalam model penyelesaian
matematika.

2. Peserta didik belum maksimal dalam meyelesaikan masalah pada tahapan
merencankan masalah.

3. Peserta didik belum terbiasa meninjau ulang kembali jawaban yang telah

dikerjakan.
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Bagi guru dengan mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis
dari tiap peserta didik dan untuk meningkatkan pemaham kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik, guru dapat menggunakan strategi pembelajaran
yang lebih baik sehingga materi yang disampaikan mudah di pahami oleh peserta
didik, mewajibkan siswa untuk proaktif ketika proses pemebelajaran berlangsung dan
memberikan banyak latihan soal yang harus dikerjakan oleh siswa agar pemahaman
siswa lebih meningkat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat penulis
sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Kepada Sekolah
Sekolah hendaknya dapat memotivasi dan mengupayakan guru untuk ikut
serta dalam pelatihan dalam rangka pengembangan dan peningkatan
kompetensi selama melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik serta
memberikan penghargaan bagi guru yang memilki dedikasi yang tinggi
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik.
2. Kepada Guru
a. Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa
agar mampu mengingatkan siswa untuk tidak melakukan kesalahan yang
sama saat memecahkan masalah.
b. Guru perlu mengajarkan pemecahan masalah matematika sesuai dengan

kategori minat belajar matematika masing-masing peserta didik.
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3. Kepada Peserat Didik

a. Supaya peserta didik lebih berperan aktif dalam belajar disertai semangat
dan minat belajar yang tinggi, baik dalam pelajaran matematika maupun
pelajaran lainya.

b. Supaya bersungguh-sungguh dalam belajar, memperhatikan nasehat-
nasehat guru dan senantiasa mengamalkan semua yang telah diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari baik yang berhubungan dengan agama,
keluarga, masyarakat dan negara.

4. Kepada Peneliti

Agar dapat menambah pengalaman dan menjadi masukan bagi peneliti lain

untuk dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap masalah yang sesuai

dengan topik tersebut, serta untuk menambah wawasan baik dalam bidang

penulisan maupun penelitian.
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